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MOTTO 
 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (QS. Al Insyiraah: 5) 
 
Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya 
serta orang-orang beriman (At-Taubah : 105) 
 
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 
boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
 (Al-Baqarah : 216) 
 
Belajarlah kalian, tuntutlah ilmu, sesungguhnya jika kini kalian adalah orang-
orang yang kecil dan tidak diperhitungkan manusia, maka kelak kalian akan 
menjadi orang-orang besar yang diperlukan manusia.  
(Al-Hasan bin Ali) 
 
Kejadian hari ini adalah mimpimu kemarin, maka bermimpilah yang baik untuk 
masa yang akan datang 
 
PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan tulisanku ini untuk orang – orang yang kusayangi : 
o Kedua orang tuaku, Ibu tersayang dan Bapak tercinta yang berkorban begitu 
banyak untuk anaknya, yang senantiasa melafalkan doa dalam hati dan lisannya 
o Saudaraku (Hudan dan Luthfi) yang selalu memberikan semangat dan 
perhatiannya dalam keadaan susah dan senang 
o Keluarga dan tetanggaku di Kulon Progo yang selalu menanyakan kapan 
kelulusanku. Itu menjadi motivasi tersendiri 
o Guru–guru  dan dosenku yang dengan sabar membimbing dan menyampaikan 
ilmu yang sangat bermanfaat 
o Keluarga seperjuanganku, keluarga besar KMM FT UNY, Tutorial PAI UNY, 
Takmir Masjid AlMujahidin UNY dan kelompok lingkaran kecilku yang 
senantiasa mengingatkan, menasehati dan membelajarkan banyak hal, 
terimakasih atas ukhuwah selama ini, semoga tidak pernah terhenti. 
o Keluarga Bluztart house dan alumni-alumninya terima kasih banyak atas 
bantuannya selama ini 
o Sahabat S1 Busana 2006,  yang selama ini berjuang bersama 
o Seluruh sahabat dan teman yang berjasa dan kukenal yang tidak dapat 
kusebutkan satu persatu 
o Almamaterku Universitas Negeri Yogyakarta 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana menggali soft 
skills yang akan digunakan untuk mengidentifikasi soft skills yang diintegrasikan, 
(2) mengetahui soft skills apa saja yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita 
pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon, (3) 
mengetahui seberapa besar soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita 
pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode survey. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII program studi tata busana 
yang mengikuti mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan 
membuat busana pria/wanita di SMK Negeri 1 Sewon yang berjumlah 135 siswa 
dengan sampel sebanyak 95 siswa. Variabel penelitian adalah identifikasi 
pengintegrasian soft skills melalui mata pelajaran. Instrumen yang digunakan 
adalah angket dengan skala Likert. Metode pengumpulan data menggunakan 
metode angket. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) penggalian soft skills melalui FGD 
dengan para guru diperoleh 14 soft skills yang memiliki keterkaitan dengan dunia 
kerja, (2) soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan, membuat busana pria/wanita adalah mengelola 
diri, kemandirian, kemampuan berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap 
profesional, ulet, daya saing, kerja sama, kepemimpinan, dan kemampuan 
komunikasi; pada mata pelajaran membuat busana pria/wanita ditambah soft skills 
mengembangkan diri dan daya juang, (3) soft skills yang diintegrasikan melalui 
mata pelajaran (a) pendidikan kewarganegaraan sebesar (78,6%) yaitu: mengelola 
diri (45,3%), kemandirian (49,5%), kemampuan untuk berpikir (49,5%), disiplin 
(50,5%), tanggung jawab (57,9%), sikap profesional (55,8%), ulet (48,4%), daya 
saing (49,5%), kerja sama (50,5%), kepemimpinan (47,4%), kemampuan 
komunikasi (56,8%); (b) kewirausahaan sebesar (78,6%) yaitu: mengelola diri 
(48,4%), kemandirian (49,5%), kemampuan untuk berpikir (54,7%), disiplin 
(51,6%), tanggung jawab (70,5%), sikap profesional (50,5%), ulet (52,6%), daya 
saing (60,0%), kerja sama (54,7%), kepemimpinan (49,5%), kemampuan 
komunikasi (68,4%); (c) membuat busana pria/wanita sebesar (92,9%) yaitu: 
mengelola diri (62,1%), mengembangkan diri (72,6%), kemandirian (65,3%), 
kemampuan untuk berpikir (75,8%), disiplin (55,8%), tanggung jawab (54,7%), 
sikap profesional (54,7%), ulet (51,6%), daya juang (66,3%), daya saing (66,3%), 
kerja sama (50,5%), kepemimpinan (53,7%), dan kemampuan komunikasi 
(49,5%). 
Kata Kunci: pengintegrasian soft skills, mata pelajaran 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan 
sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan pasal 15 UU Sisdiknas Nomor 20 
Tahun 2003 yaitu SMK merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 
Selain itu, dalam kurikulum SMK ditegaskan mengenai tujuan umum 
pendidikan menengah kejuruan antara lain: (1) peserta didik agar dapat 
menjalani kehidupan secara umum dan layak, (2) meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan peserta didik, (3) menyiapkan peserta didik agar menjadi warga 
negara yang mandiri dan bertanggungjawab, (4) menyiapkan peserta didik 
agar dapat menerapkan dan memelihara hidup sehat, memiliki wawasan 
lingkungan, pengetahuan dan seni. 
Adapun tujuan khusus dari pendidikan menengah kejuruan antara lain: (1) 
menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja, baik mandiri atau sebagai tenaga 
kerja di dunia usaha/industri (DU/DI) sesuai bidang dan program keahliannya, 
(2) membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih 
berkompetisi dan mampu mengembangkan sikap profesional dalam bidang 
dan program keahliannya, (3) membekali peserta didik dengan iptek, mampu 
mengembangkan diri melalui jenjang yang lebih tinggi, (4) membekali peserta 
didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian 
yang dipilih. 
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Diungkapkan juga dalam struktur kurikulum pendidikan kejuruan, peserta 
didik disiapkan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta 
mengembangkan keahlian dan keterampilannya, harus memiliki stamina yang 
tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan 
teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai 
dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan mengembangkan 
diri. Implikasi dari struktur kurikulum adalah mata pelajaran dibagi dalam tiga 
kelompok yaitu kelompok normatif, adaptif dan produktif. 
Indra Djati Sidhi dalam Atwi Suparman (2003) yang dikutip oleh Wagiran 
(2007) bahwa beberapa upaya peningkatan mutu pendidikan sudah dilakukan, 
namun demikian upaya ini belum berhasil secara optimal. Hal ini tampak dari 
beberapa indikator antara lain: (1) rendahnya indikator mutu, (2) banyaknya 
kritik yang terkait dengan masalah rendahnya kualitas, disiplin, kreativitas, 
moral serta sikap demokratis,(3) kemampuan guru yang bervariasi, (4) kondisi 
lingkungan sekolah yang tidak memadai. Hal ini dimungkinkan karena materi 
pembelajaran yang diberikan masih berupa teori dan praktik saja, namun 
belum ada pengintegrasian soft skills. 
Selain itu, menurut artikel Lembaga Pendidikan dan Pengembangan 
Soft Skills oleh DEPDIKNAS melalui J. Ardan Mardan yang menyatakan 
bahwa pada periode Februari 2008 tercatat pengangguran terdidik di Indonesia 
sebesar 1.146 juta orang yang lemah pada aspek atribut soft skills, yaitu 
bekerja keras, kepercayaan diri tinggi, mempunyai visi ke depan, mampu 
bekerja dalam tim, memiliki kepercayaan matang, mampu berpikir analitis,  
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mudah beradaptasi, mampu bekerja dalam tekanan, cakap berbahasa 
Inggris dan mampu mengorganisasi pekerjaan. Hal ini diperkuat dari 
penelitian  di  Harvard  University  Amerika  Serikat  (Ali  Ibrahim  Akbar, 
2000 melalui Kemendiknas, 2010:2), ternyata kesuksesan seseorang tidak 
ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) 
saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skills). 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 
20% oleh hard skills dan sisanya 80% oleh soft skills. Menyaksikan 
keterpurukan lulusan dan sikap peserta didik bangsa ini, perlu kirnya 
pencegahan dini melalui soft skills. 
Pengertian soft skills menurut Enny Zuhni Khayati (2006) bahwa soft skills 
merupakan kemampuan non teknis yang dimiliki seseorang  untuk 
memudahkan seseorang untuk mengerti kondisi psikologi diri sendiri, 
mengatur ucapan, pikiran dan sikap serta perbuatan yang sesuai dengan norma 
di masyarakat,  berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungannya. Siti 
Mariah dan Machmud Sugandi (2010) mengungkapkan ada beberapa keluhan 
pengguna lulusan SMK antara lain lulusan SMK kurang percaya diri sehingga 
bekal keterampilan yang dimiliki tidak dapat digunakan secara optimal, tidak 
tahan bekerja di bawah tekanan, tanggung jawab kurang, kurang dapat 
mengikuti sistem kerja di industri yang berorientasi pada target (kualitas, 
waktu, dan service). Adapun analisis kesenjangan soft skills antara demand 
(tenaga kerja industri) dan  supply (lulusan SMK) adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1. Analisis Kesenjangan demand (tenaga kerja industri) dan  supply 
(lulusan SMK) (Siti Mariah dan Machmud Sugandi, 2010) 
 
 
 
Sedangkan 23 atribut soft skills yang dominan dibutuhkan di lapangan 
kerja menurut hasil survey di Amerika, Canada, dan  Inggris dari center for 
enterpreuneurship education and development, Halifax, Nova Scotia (2004) 
yang dikutip oleh Hafiz Mu’addab (2010) yaitu inisiatif, etika/ integritas, 
berfikir kritis, kemauan belajar, komitmen, motivasi, bersemangat, dapat 
diandalkan, komunikasi lisan, kreatif, kemampuan analitis, dapat mengatasi 
stress, manejemen diri, menyelesaikan persoalan, dapat meringkas, 
berkooperasi, fleksibel, kerja dalam tim, mandiri, mendengarkan, tangguh, 
berargumen logis, menejemen waktu. 
Dalam lampiran peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 5 tahun 
(BAPPENAS) 2010 tentang tencana pembangunan jangka panjang menengah 
nasional tahun 2010-2014 disebutkan bahwa siswa sekolah menengah harus 
5 
 
 
memiliki soft skills antara lain kemampuan untuk berpikir analitis atau 
kemampuan kognitif, berkomunikasi, bekerjasama dalam tim, interaksi sosial, 
pemecahan masalah, mengembangkan diri, saling menghargai, sportif, 
kerjasama, kepemimpinan, kemandirian, partisipatif, kreatif, inovatif dansikap 
profesional.  
Aspek soft skills merupakan unsur dari pendidikan karakter yang belum 
diperhatikan secara optimal bahkan cenderung diabaikan (Siti Irene Astuti D, 
2010: 41). Hal ini sama dengan yang diungkapkan Darmiyati Zuchdi, dkk 
(2010: 2) yakni soft skills yang terkait dengan nilai dan moralitas juga belum 
maksimal. Oleh karena itu, menjadi tantangan dunia pendidikan untuk 
mengintegrasikan kompetensi soft skills tersebut secara terpadu dengan hard 
skill agar mampu menyiapkan SDM utuh yang memiliki kemampuan bekerja 
dan berkembang di masa depan, mampu berpikir, bersikap dan berbuat secara 
kreatif dalam situasi yang tidak dapat diduga sebelumnya. Dengan soft skills 
yang baik, maka siswa menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 
Telah diungkapkan di atas bahwa aspek soft skills merupakan unsur dari 
pendidikan karakter. Selaras dengan hal tersebut, dalam kurikulum SMK 
diungkapkan bahwa salah satu mata pelajaran di kelompok normatif yaitu 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
menfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
Pancasila dan UUD 1945 (kurikulum SMK N 1 Sewon, 2010: 70).  
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Selain itu, pengintegrasian soft skills di SMK program studi tata busana 
juga diintegrasikan melalui kelompok mata pelajaran adaptif dalam mata 
pelajaran kewirausahaan dan kelompok produktif dalam mata pelajaran 
membuat busana pria/wanita. Sesuai dengan yang diungkapkan Munzir (2010) 
bahwa selaras dengan kemampuan soft skills, maka para peserta didik perlu 
dibekali dengan pendidikan kemampuan kewirausahaan (entrepreneurship) 
yang handal. Kemendiknas (2010) mengungkapkan bahwa perlunya sekolah 
terutama sekolah kejuruan memberikan soft skills yang berkaitan dengan 
kewirausahaan yang mampu memberikan persepsi positif akan profesi 
wirausaha. 
Sedangkan pada mata pelajaran membuat busana pria/wanita merupakan 
salah satu mata pelajaran produktif kompetensi dasar yang diberikan pada 
kelas XII dan telah dipertimbangkan mampu menjawab kebutuhan anak didik 
tentang peningkatan sumberdaya manusia yang siap guna (kurikulum SMK N 
1 Sewon, 2010). Lulusan akan mampu mengembangkan karier dengan baik 
pada bidang keahlian tertentu apabila yang bersangkutan benar-benar 
menguasai seluk beluk keterampilan secara tuntas, mulai dari penguasaan 
aspek technical skill dan soft skills yang terkait hingga aspek personal skill 
dan social skill  yang diperlukan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari (Hadi Priowirjanto, 2003; I Gede Sudirtha, 2007). Oleh karena itu, 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan, dan membuat 
busana pria/wanita perlu adanya pengintegrasian soft skills pada saat 
pembelajaran. 
7 
 
 
Menurut hasil pengamatan dan hasil wawancara dengan guru dan 
karyawan pada saat Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMK N 1 Sewon pada tanggal 1 Juli 2009 sampai 12 
September 2009 dan pada tanggal 31 Agustus 2010 yang mengungkapkan 
bahwa kurangnya aspek soft skills yang dimiliki siswa antara lain yaitu siswa 
sering terlambat mengumpulkan tugas, beberapa siswa terlambat masuk kelas 
saat jam pertama, beberapa siswa terlambat masuk kelas saat pergantian 
pelajaran karena saat guru keluar siswa tersebut juga ikut keluar dan terlambat 
seusai jam istirahat, bermain telepon selluler, pemakaian sepatu dengan warna 
yang berbeda dari ketentuan sekolah, pakaian yang dikenakan siswa terlalu 
ketat,  kurang memperhatikan saat dijelaskan oleh guru, berbicara dengan 
teman saat guru menjelaskan, saat kerja kelompok ada siswa yang hanya 
bercanda dengan teman sementara yang lain mengerjakan.  
Dari hal yang dilakukan siswa di atas, guru sebagai indikator penting 
dalam keberhasilan seorang siswa karena paling banyak berinteraksi dengan 
siswa sehingga harus mempunyai perhatian khusus pada siswa dengan 
mengintegrasikan soft skills dengan baik misalnya memberikan teguran 
kepada siswa jika tidak sesuai dengan aturan, datang tepat waktu, jujur pada 
siswa, mempersiapkan materi dan bahan mengajar dengan baik, memberikan 
panduan pada siswa untuk memahami materi pada siswa sehingga siswa 
mencontoh dari guru.  
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SMK N 1 Sewon merupakan salah satu SMK di Kabupaten Bantul yang 
visinya adalah mewujudkan lembaga pendidikan dan pelatihan yang 
berkualitas dan profesional. Misi SMK N 1 Sewon yaitu: (1) 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sesuai dengan standar mutu 
manajemen pendidikan, (2) memberikan layanan pendidikan dan pelatihan 
dibidang pariwisata secara profesional dan up to date, (3) menghasilkan 
tamatan yang berkualitas dibidangnya sesuai kebutuhan dunia kerja. Adapun 
tujuan pendidikan SMK Negeri 1 Sewon yaitu: (1) mempersiapkan peserta 
didik agar menjadi manusia yang produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi 
lowongan pekerjaan yang ada di DUDI sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah, sesuai dengan Kompetensi Keahlian pilihannya, (2) membekali 
peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, dan gigih dalam berkompetisi, 
beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam 
kompetensi Keahlian yang diminatinya, (3) membekali peserta didik dengan 
pengetahuan, teknologi, dan seni agar mampu mengembangkan diri 
dikemudian hari baik secara mandiri maupun melalui pendidikan yang lebih 
tinggi. 
Berdasarkan berbagai uraian tentang soft skills, tujuan pendidikan sekolah 
menengah kejuruan yang telah diungkapkan di atas, visi dan misi SMK, dan 
struktur kurikulum SMK menunjukkan adanya pengintegrasian soft skills yaitu 
mengelola diri, kerjasama, kepemimpinan, kemandirian, mengembangkan diri, 
kemampuan untuk berpikir, berkomunikasi, disiplin, tanggung jawab, sikap 
profesional, ulet, adaptasi, daya juang, dan daya saing. Pengintegrasian soft 
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skills yang optimal dalam pembelajaran sangat penting bagi siswa agar 
menjadi pribadi yang unggul dan tangguh tidak hanya dalam kompetensi hard 
skillsnya akan tetapi pada soft skillsnya juga. Atas dasar hal di atas, peneliti 
ingin mengkaji lebih mendalam tentang identifikasi pengintegrasian soft skills 
melalui mata pelajaran pada Program Studi Keahlian Tata Busana SMK N 1 
Sewon.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Memperhatikan berbagai hal yang telah diuraikan dalam latar belakang  
masalah, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan mutu pendidikan belum berhasil secara optimal yang 
dimungkinkan karena materi pembelajaran yang diberikan baru teori dan 
praktik saja dan belum ada pegintegrasian soft skills. 
2. Lulusan SMK kurang percaya diri sehingga bekal keterampilan yang 
dimiliki tidak dapat digunakan secara optimal, tidak tahan bekerja di bawah 
tekanan, tanggung jawab kurang, kurang dapat mengikuti sistem kerja di 
industri yang berorientasi pada target (kualitas, waktu, dan service). 
3. Adanya kesenjangan soft skills antara demand (tenaga kerja industri) dan  
supply (lulusan SMK). 
4. Kurangnya aspek soft skills yang dimiliki siswa yang ditunjukkan pada saat 
pembelajaran berlangsung sehingga perlunya pengintegrasian soft skills 
oleh Guru. 
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C. Batasan Masalah 
Dilihat dari tujuan umum dan khusus pendidikan sekolah menengah 
kejuruan, struktur kurikulum, visi dan misi SMK N 1 Sewon, serta tujuan 
pendidikan SMK Negeri 1 Sewon, pengintegasian soft skills melalui mata 
pelajaran sangat penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan yang ada, 
baik sekarang maupun untuk masa mendatang. Ada berbagai soft skills yang 
berkembang saat ini. Peneliti membatasi soft skills yang diteliti yaitu sesuai 
dengan tujuan umum dan khusus pendidikan sekolah menengah kejuruan, 
struktur kurikulum, visi dan misi SMK N 1 Sewon, serta tujuan pendidikan 
SMK Negeri 1 Sewon antara lain yaitu mengelola diri, mengembangkan diri, 
kemandirian, kemampuan untuk berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap 
profesional, ulet, adaptasi, daya juang, daya saing, kerja sama, kepemimpinan, 
kemampuan komunikasi. 
Kelompok mata pelajaran di SMK terdiri dari kelompok mata pelajaran 
normatif, adaptif dan produktif. Pada kelompok normatif, peneliti membatasi 
pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kelompok adaptif dibatasi 
pada mata pelajaran kewirausahaan dan kelompok produktif dibatasi pada 
mata pelajaran membuat busana pria/wanita. 
Penelitian ini akan mencoba mengidentifikasi pengintegrasian soft skills 
melalui mata pelajaran pada Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 
Sewon. Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon   terdiri dari 
kelas X, XI dan XII. Akan tetapi, siswa yang peneliti ambil adalah siswa kelas 
XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon tahun ajaran 
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2010/2011. Pemilihan kelas XII karena diharapkan siswa pada tingkat ini 
merupakan tingkat akhir pada jenjang sekolah menengah sehingga diharapkan 
telah mendapatkan pengintegrasian soft skills yang lebih baik dan lebih 
banyak dari tingkat sebelumnya, telah memiliki tujuan sesuai dengan tujuan 
SMK yaitu lulusan dapat memenuhi lowongan pekerjaan yang ada di dunia 
usaha atau dunia industri (DU/DI) atau dapat membuka lapangan pekerjaan 
sendiri ataupun meneruskan pendidikan ke jenjang lebih tinggi.  
 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang telah peneliti sampaikan di atas, maka masalah yang 
dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana menggali soft skills yang akan digunakan untuk 
mengidentifikasi soft skills yang diintegrasikan? 
2. Soft skills apa saja yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana 
pria/wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK 
N 1 Sewon? 
3. Seberapa besar soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana 
pria/wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK 
N 1 Sewon? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah : 
1. Mengetahui bagaimana menggali soft skills yang akan digunakan untuk 
mengidentifikasi soft skills yang diintegrasikan. 
2. Mengetahui soft skills apa saja yang diintegrasikan guru melalui mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di 
SMK N 1 Sewon. 
3. Mengetahui seberapa besar soft skills yang diintegrasikan melalui mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di 
SMK N 1 Sewon. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
a. Menambah pengetahuan tentang pengintegrasian soft skills. 
b. Memberikan pengalaman penelitian. 
2. Bagi program studi 
a. Memberikan referensi untuk penelitian tentang soft skills. 
b. Memberikan informasi tentang pengintegrasian soft skills dalam 
pembelajaran pada siswa Kelas XII Program Studi Keahlian Tata 
Busana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sewon Bantul 
Yogyakarta. 
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3. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sewon Bantul 
a. Sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan yang tepat untuk 
meningkatkan kualitas siswa melalui pengintegrasian soft skills 
sehingga tujuan pendidikan kejuruan dapat tercapai. 
b. Masukan bagi pendidik agar memberikan pengintegrasian soft skills 
yang lebih baik lagi sehingga siswa memiliki pribadi yang unggul, 
dapat berkompetisi dalam berbagai keterampilan di bidangnya.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Instrumen SMK  
a. Tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan 
pendidikan kejuruan sebagaimana yang ditegaskan dalam penjelasan 
Pasal 15 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 (UU Sisdiknas, 2008) yang 
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Adapun tujuan umum 
dan tujuan khusus pendidikan menengah kejuruan adalah sebagai 
berikut: 
1) Tujuan umum 
a) Peserta didik agar dapat menjalani kehidupan secara 
umum dan layak. 
b) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik. 
c) Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga negara 
yang mandiri dan bertanggungjawab. 
d) Menyiapkan peserta didik agar memahami dan 
menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia. 
e) Menyiapkan peserta didik agar dapat menerapkan dan 
memelihara hidup sehat, memiliki wawasan lingkungan, 
pengetahuan dan seni. 
2) Tujuan khusus 
a) Menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja, baik mandiri 
atau sebagai tenaga kerja di dunia usaha/industri sesuai 
bidang dan program keahliannya. 
b) Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet 
dan gigih berkompetesi dan mampu mengembangkan 
sikap profesional dalam bidang dan program 
keahliannya. 
c) Membekali peserta didik dengan IPTEK agar mampu 
mengembangkan diri melalui jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 
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d) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi 
yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih 
(kurikulum SMK N 1 Sewon, 2010: 14). 
 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 ayat 3 dan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  Nomor 22 Tahun 2006 (UU 
Sisdiknas, 2008) tentang Standar Isi yang menegaskan bahwa standar 
kompetesi lulusan pada satuan pendidikan menengah kejuruan 
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan yang lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional  Nomor 22 Tahun 2006 (UU Sisdiknas, 
2008) tentang Standar Isi pada bagian Struktur Kurikulum Pendidikan 
menjelaskan bahwa agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta 
mengembangkan keahlian dan keterampilan, siswa harus memiliki  
stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar 
ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan 
mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta 
memiliki kemampuan mengembangkan diri. 
b. Visi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sewon 
Visi dari SMK Negeri 1 Sewon adalah mewujudkan lembaga 
pendidikan dan pelatihan yang berkualitas dan profesional (kurikulum 
SMK N 1 Sewon, 2010: 15). 
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c. Misi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sewon 
Adapun misi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sewon 
adalah sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sesuai dengan 
standar mutu manajemen pendidikan. 
2) Memberikan layanan pendidikan dan pelatihan dibidang 
pariwisata secara profesional dan up to date.  
3) Menghasilkan tamatan yang berkualitas dibidangnya sesuai 
kebutuhan dunia kerja (kurikulum SMK N 1 Sewon, 2010: 15). 
 
d. Tujuan Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Sewon 
Tujuan SMK Negeri 1 Sewon adalah agar menjadi manusia 
yang produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan 
yang ada di DUDI sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai 
dengan kompetensi keahlian pilihannya yaitu:  
1) Mempersiapkan pesserta didik agar menjadi manusia 
produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan 
pekerjaan yang ada di DUDI sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah, sesuai dengan kompetensi keahlian pilihannya. 
2) Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan 
gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja 
dan mengembangkan sikap profesional dalam Kompetensi 
Keahlian yang diminatinya. 
3) Membekali peserta didik dengan pengetahuan, teknologi, dan 
seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik 
secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi (kurikulum SMK N 1 Sewon, 2010: 15). 
 
 
 
 
 
 
e. Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Kewirausahaan 
dan Membuat Busana Pria/Wanita 
1) Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
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Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah satu mata 
pelajaran dari kelompok normatif. Hal ini terdapat dalam Lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
(UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, 2008: 193) bahwa kelompok 
normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang 
meliputi pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa 
Indonesia, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan seni 
budaya. Namun, dalam penelitian ini dibatasi pada mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan.  
Dalam kurikulum SMK N 1 Sewon (2010: 70), dinyatakan 
bahwa pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Untuk menjadikan siswa memiliki karakter yang sesuai 
maka perlu adanya pengintegrasian soft skills. Hal ini sesuai 
dengan ungkapan dari Siti Irene Astuti D (2010: 41) bahwa aspek 
soft skills yang merupakan unsur pendidikan karakter perlu 
dikembangkan. Jadi, pengembangan soft skills dapat melalui 
pendidikan kewarganegaraan sehingga dapat sesuai dengan 
kurikulum SMK. 
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Adapun tujuan dari pendidikan kewarganegaraan adalah 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  
a) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan. 
b) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara, serta anti korupsi. 
c) Berkembang secara positif dan demokratis untuk 
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat 
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa 
lainnya. 
d) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan 
dunia secara langsung atau tidak langsung dalam 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
(kurikulum SMK N 1 Sewon, 2010: 70). 
 
Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
dalam kurikulum SMK N 1 Sewon (2011-2012: 70) meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: 
a) Persatuan dan kesatuan bangsa. 
b) Norma, hukum dan peraturan. 
c) Hak asasi manusia. 
d) Kebutuhan warga negara. 
e) Konstitusi negara. 
f) Kekuasaan dan politik. 
g) Pancasila. 
h) Globalisasi. 
Dari tujuan pendidikan kewarganegaraan dan ruang lingkup 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, tampak dan perlu 
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adanya pengintegrasian soft skills melalui pendidikan 
kewarganegaraan. 
 
2) Mata Pelajaran Kewirausahaan 
Dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun 2006 (UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, 2008: 
193) yang menjelaskan tentang kelompok adaptif terdiri atas mata 
pelajaran bahasa Inggris, matematika, IPA, IPS, keterampilan 
komputer dan pengelolaan informasi, dan kewirausahaan. Mata 
pelajaran ini alokasi waktunya disesuaikan dengan kebutuhan 
program keahlian dan dapat diselenggarakan dalam blok atau 
waktu alternatif lain. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pada 
mata pelajaran kewirausahaan. 
Sesuai dengan yang diungkapkan Munzir (2010) bahwa 
selaras dengan kemampuan soft skills, maka para peserta didik 
perlu dibekali dengan pendidikan kemampuan kewirausahaan 
(entrepreneurship) yang handal. Senada dengan yang diungkapkan 
Kemendiknas (2010) bahwa perlunya sekolah terutama sekolah 
kejuruan memberikan soft skills yang berkaitan dengan 
kewirausahaan yang mampu memberikan persepsi positif akan 
profesi wirausaha. 
Dalam kurikulum SMK N 1 Sewon (2010: 108), isi mata 
pelajaran kewirausahaan difokuskan pada perilaku wirausaha 
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sebagai fenomena empiris yang terjadi di lingkungan peserta didik. 
Berkaitan dengan hal tersebut, peserta didik dituntut lebih aktif 
untuk mempelajari peristiwa-peristiwa ekonomi yang terjadi di 
lingkungannya. Pembelajaran kewirausahaan dapat menghasilkan 
perilaku wirausaha dan jiwa kepemimpinan, yang sangat terkait 
dengan cara mengelola usaha untuk membekali peserta didik agar 
dapat berusaha secara mandiri. 
Mata pelajaran kewirausahaan bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a) Memahami dunia usaha dalam kehidupan sehari-hari, 
terutama yang terjadi di lingkungan masyarakat. 
b) Berwirausaha dalam bidangnya. 
c) Menerapkan perilaku kerja prestatif dalam kehidupannya. 
d) Mengaktualisaikan sikap dan perilaku wirausaha 
(kurikulum SMK, 2010: 108). 
 
Ruang lingkup mata pelajaran kewirausahaan meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut:  
a) Sikap dan perilaku wirausaha. 
b) Kepemimpinan dan perilaku prestatif. 
c) Solusi masalah. 
d) Pembuatan keputusan (kurikulum SMK N 1 Sewon, 2010: 
109). 
 
Joseph Schumpeter dalam Gunawan Trihantoro (2011) 
sebagai pakar ekonomi kelembagaan berpendapat kewirausahaan 
sangat penting dalam menentukan kemajuan perekonomian suatu 
negara. Pemikiran Schumpeter bertumpu kepada ekonomi jangka 
panjang yang terlihat dalam analisisnya baik mengenai terjadinya 
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invensi dan inovasi penemuan-penemuan baru yang dapat 
menentukan pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
Dengan pendidikan kewirausahaan, pengintegrasian soft 
skills akan lebih maksimal karena dalam pembelajarannya 
memberikan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia 
usaha. 
 
3) Mata Pelajaran Membuat Busana Pria/Wanita 
Menurut Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun 2006 (UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003, 2008: 
193) menyatakan bahwa kelompok produktif terdiri atas sejumlah 
mata pelajaran yang dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi 
Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Dalam kurikulum SMK N 1 
Sewon (2010: 111), mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan 
terdiri dari menerapkan K3LH, melaksanakan pemeliharaan mesin 
jahit dan melaksanakan layanan secara prima kepada pelanggan. 
Sedangkan Kompetensi Kejuruan untuk kompetensi keahlian 
Busana Butik adalah sebagai berikut: 
a) Menggambar busana (fashion drawing) 
b) Membuat pola (pattern making) 
c) Membuat busana wanita 
d) Membuat busana pria 
e) Membuat busana anak 
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f) Membuat busana bayi 
g) Memilih bahan baku busana 
h) Membuat hiasan pada busana (embroidery) 
i) Mengawasi mutu busana 
j) Memproduksi busana 
k) Memasarkan busana (kurikulum SMK N 1 Sewon, 2010: 116). 
Materi pembelajaran dasar kompetensi kejuruan dan 
kompetensi kejuruan disesuaikan dengan kebutuhan program 
keahlian untuk memenuhi standar kompetensi kerja di dunia kerja 
yang saat ini lebih mengutamakan kemampuan soft skills yang 
dimiliki selain kemampuan hard skills. Program produktif bersifat 
melayani permintaan pasar kerja, karena itulebih banyak 
ditentukan oleh dunia usaha/industri atau asosiasi profesi.  
Mata pelajaran membuat busana pria/wanita merupakan 
salah satu mata pelajaran dalam kompetensi kejuruan kelompok 
produktif untuk kelas XII pada program studi tata busana yang 
telah dipertimbangkan mampu menjawab kebutuhan anak didik 
tentang peningkatan sumberdaya manusia yang siap guna 
(kurikulum SMK, 2010). Lulusan akan mampu mengembangkan 
karier dengan baik pada bidang keahlian tertentu apabila yang 
bersangkutan benar-benar menguasai seluk beluk keterampilan 
secara tuntas, mulai dari penguasaan aspek technical skill dan  
yang terkait hingga aspek personal skill dan social skill  yang 
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diperlukan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
(Priowirjanto, Hadi, 2003; I Gede Sudirtha, 2007).  
Oleh karena itu, untuk memenuhi tuntutan dari dunia usaha 
maupun industri, perlu adanya pengintegrasian soft skills melalui 
mata pelajaran sehingga lulusan mampu mengembangkan karier 
dengan baik pada bidang keahlian tertentu mulai dari penguasaan 
aspek technical skill dan soft skills yang diperlukan untuk 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2. Pengintegrasian Soft Skills di SMK 
a. Soft Skills di SMK 
1) Pengertian Soft Skills 
Pengertian soft skills menurut Enny Zuhni Khayati (2006) 
bahwa soft skills merupakan kemampuan non teknis yang dimiliki 
seseorang  untuk memudahkan seseorang dapat mengerti kondisi 
psikologi diri sendiri, mengatur ucapan, pikiran dan sikap serta 
perbuatan yang sesuai dengan norma di masyarakat,  berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan lingkungannya. Dalam permulaan 
pekerjaan, kemampuan teknis memegang peran penting dalam 
pekerjaan, namun demikian dalam perkembangan selanjutnya 
aspek soft skills merupakan faktor penentu keberhasilan dalam 
bersaing meraih jabatan yang lebih tinggi.  
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Dinas Komunikasi dan Informasi Provinsi Jatim (2009) 
bahwa  soft skills merupakan kesadaran yang membuat seseorang 
termotivasi dan pantang menyerah sehingga bisa menempatkan diri 
di tengah orang lain secara proporsional (interpersonal) dan 
keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri (intra-personal skill)  
yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara maksimal. 
Menurut Miller, Rankin dan Neathey (2001) dalam Parulian 
Hutapea dan Nurianna Thoha (2008: 4) mengungkapkan bahwa 
soft skills adalah kompetensi yang menggambarkan bagaimana 
seseorang diharapkan berperilaku agar dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan baik. Pengertian jenis ini dikenal dengan 
nama kompetensi perilaku (behavioural competencies) atau dapat 
juga disebut dengan istilah kompetensi lunak (soft skills/soft 
competency).  
Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa soft skills adalah kemampuan non teknis (kesadaran) yang 
dimiliki seseorang dalam memberdayakan diri untuk mengerti 
kondisi psikologi diri sendiri, mengatur ucapan, pikiran dan sikap 
serta perbuatan yang sesuai dengan norma di masyarakat,  
berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungannya dalam 
menyiasati realitas sehingga mampu mengembangkan unjuk kerja 
secara maksimal. 
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2) Indikator Soft Skills 
Secara garis besar soft skills bisa digolongkan ke dalam dua 
kategori yaitu intrapersonal dan interpersonal skills.  
Intrapersonal skills mencakup self awareness (self 
confident, self assessment, trait & preference, emotional 
awareness) dan self skill (improvement, self control, trust, 
worthiness, time/source management, proactivity, 
conscience). Sedangkan interpersonal skills mencakup 
social awareness (political awareness, developing others, 
leveraging diversity, service orientation, empathy) dan 
social skill (leadership, influence, communication, conflict 
management, cooperation, team work, synergy) (H. 
Gardner, 1993; Djoko Hari Nugroho, 2009). 
 
Keterampilan Intrapersonal mencakup kesadaran diri 
(keyakinan diri, penilaian diri, sifat dan pilihan, sadar emosi) dan 
keterampilan diri (perbaikan, kontrol diri, kepercayaan, dapat 
dipercaya, mengelola waktu, proaktif, berhati nurani). Sedangkan 
Keterampilan interpersonal mencakup kesadaran sosial (kesadaran 
politik, mengembangkan orang lain, mempengaruhi perubahan, 
orientasi melayani, empati) dan keterampilan sosial 
(kepemimpinan, mempengaruhi, berkomunikasi, mengelola 
konflik, kerjasama, kerjasama tim, sinergi).  
Menurut Goleman et. al., (2002) dalam Parulian Hutapea 
dan Nurianna Thoha (2008: 53) bahwa soft skills yang digunakan 
di dunia kerja terdiri dari personal skills (intrapersonal skills) dan 
social skills (interpersonal skills). Personal skills (intrapersonal 
skills) adalah kemampuan yang menentukan bagaimana cara 
memanajemeni diri sendiri. Kemampuan ini mencakup sadar diri 
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(self awareness) dan manajemen diri (self management). Untuk 
lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 
a) Sadar diri (self awareness) 
(1) Sadar emosi diri (emotional self awareness): membaca 
emosi sendiri dan mengetahui dampaknya, 
menggunakan rasa keberaniaan untuk mengarahkan 
keputusan. 
(2) Manajemen akurasi diri (accurateself management): 
mengetahui kekuatan dan keterbatasan diri. 
(3) Percaya diri (self confidance): sadar nilai dan 
kemampuan diri yang baik. 
b) Manajemen diri (self management) 
(1) Pengendalian emosi diri (emotional self control): 
mampu mengendalikan keinginan dan emosi yang 
merusak. 
(2) Transparansi: menunjukkan kejujuran, integritas, dan 
dapat dipercaya. 
(3) Adaptasi: fleksibilitas dalam beradaptasi pada situasi 
yang berbeda atau menyelesaikan rintangan yang ada. 
(4) Pencapaian (achievement): dorongan untuk 
memperbaiki kinerja untuk memenuhi standar terbaik. 
(5) Inisiatif: kesiapan untuk bertindak dan meraih 
kesempatan. 
(6) Keoptimisan: melihat bagian positif dari setiap kejadian 
(Goleman et. al., 2002 dalam Parulian Hutapea dan 
Nurianna Thoha, 2008: 53-54). 
 
Social skills (interpersonal skills) adalah kemampuan 
tentang bagaimana seseorang memanajemeni relasi. Lebih lanjut 
kemampuan sosial terdiri dari sadar sosial dan menejemen relasi 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Sadar sosial (social awareness) 
(1) Empati: merasakan emosi orang, mengerti perspektif 
orang dan tertarik terhadap kepentingan orang. 
(2) Kesadaran organisasi: membaca arus, jaringan 
keputusan dan politik pada tingkat organisasi. 
(3) Pelayanan: mengenal dan memenuhi kebutuhan 
pelanggan. 
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b) Manajemen relasi (relationship management) 
(1) Kepemimpinan inspirasional: mengarahkan dan 
memotivasi dengan visi yang tegas. 
(2) Pengaruh: menggunakan sejumlah taktik untuk 
membujuk. 
(3) Mengembangkan orang lain: mengembangkan 
kemampuan orang lain melalui umpan balik dan 
petunjuk. 
(4) Katalisator perubahan: berinisiatif, mamanajemeni, dan 
memimpin dengan arah yang baru. 
(5) Manajemen konflik: memecahkan perselisihan. 
(6) Membangun hubungan: menciptakan dan memelihara 
sejumlah hubungan. 
(7) Kerjasama kelompok dan kolaborasi: membangun 
kelompok dan kerja sama (Goleman et. al., 2002 dalam 
Parulian Hutapea dan Nurianna Thoha, 2008: 54). 
 
Menurut John Doe (2001) yang dikutip oleh An Ubaedy 
(2008: 69-72) mengungkapkan bahwa indikator soft skills antara 
lain: keefektifan pribadi, fleksibel, pengelolaan, kreativitas/inovasi, 
berpikir kedepan, kepemimpinan, membujuk, berorientasi pada 
tujuan, belajar terus-menerus, pengambilan keputusan, 
bernegosiasi, komunikasi tertulis, pengembangan 
karyawan/pelatihan, memecahkan masalah, kerja kelompok, 
mempresentasikan, diplomasi, mengelola konflik, empati, 
pelayanan pelanggan, perencanaan/mengorganisir, kemampuan 
antar pribadi, dan mengelola diri. 
Menurut Robinson Situmorang dalam Dewi Salma 
Prawiladilaga dan Eveline Siregar (2004 : 64-65) mengungkapkan 
tentang kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal. 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memersepsi dan 
membedakan suasana hati, maksud, motivasi serta perasaan orang 
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lain. Sedangkan kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan 
memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman 
tersebut. 
Kecerdasan interpersonal meliputi kepekaan terhadap 
ekspresi wajah, gerak isyarat, kemampuan membedakan berbagai 
macam tanda interpersonal, dan kemampuan memengaruhi orang 
lain untuk melakukan sesuatu. Adapun ciri-ciri orang yang 
memiliki kecerdasan ini adalah : 
a) Mempunyai banyak teman di sekolah maupun di 
lingkungannya. 
b) Suka bersosialisasi di sekolah atau di lingkungan tempat 
tinggal. 
c) Sangat mengenal lingkungannya. 
d) Banyak terlibat dalam kegiatan kelompok di luar jam 
sekolah. 
e) Berperan sebagai penengah ketika terjadi pertikaian atau 
konflik di antara teman. 
f) Menikmati berbagai permainan kelompok. 
g) Berempati besar terhadap perasaan atau penderitaan orang 
lain. 
h) Suka dicari sebagai “penasihat” atau “pemecah masalah” 
oleh temannya. 
i) Sangat menikmati pekerjaan mengajari orang lain. 
j) Berbakat menjadi pemimpin dan berprestasi dalam mata 
pelajaran Ilmu Sosial (Robinson Situmorang dalam Dewi 
Salma Prawiladilaga dan Eveline Siregar, 2004 : 64). 
 
Kecerdasan intrapersonal meliputi kesadaran akan suasana 
hati, maksud, motivasi, temperamen, keinginan, berdisiplin diri, 
dan kemampuan menghargai diri. Adapun ciri-ciri orang yang 
memiliki kecerdasan ini adalah sebagai berikut: 
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a) Memperhatikan sikap independen dan kemauan yang kuat. 
b) Bersikap realistis terhadap kekuatan dan kelemahannya. 
c) Memberikan reaksi keras terhadap topik-topik 
kontroversial terhadap dirinya. 
d) Bekerja dan belajar dengan baik seorang diri. 
e) Memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 
f) Kecenderungan mempunyai pandangan yang lain dari 
pandangan umum . 
g) Banyak belajar dari kesalahan masa lalu. 
h) Dengan tepat mengekspresikan perasaannya. 
i) Berpikir fokus dan terarah pada pencapaian tujuan. 
j) Banyak terlibat dalam hobi atau proyek yang dikerjakan 
sendiri (Robinson Situmorang dalam Dewi Salma 
Prawiladilaga dan Eveline Siregar, 2004 : 65). 
 
Menurut A. Wiratno (2008) dalam Djoko Hari Nugroho 
(2009) mengungkapkan bahwa institusi formal terutama sekolah 
lebih cenderung sebagai media yang paling kondusif untuk 
mengasah keahlian soft skills seseorang. Hal tersebut dikarenakan 
soft skills dipelajari melalui interaksi dengan orang lain dan 
bagaimana seseorang menghadapi permasalahan dalam 
kehidupannya.  
Menurut A. Wiratno (2008) dalam Djoko Hari Nugroho 
(2009), soft skills yang perlu diasah dikelompokkan ke dalam enam 
kategori antara lain: (a) keterampilan komunikasi lisan dan tulisan, 
(b) keterampilan berorganisasi  (c) kepemimpinan, (d) kemampuan 
berpikir kreatif dan logis, (e) ketahanan menghadapi tekanan 
(effort), (f) kerjasama tim dan interpersonal  serta etika kerja. 
Dalam lampiran Peraturan Presiden Republik Indonesia 
nomor 5 tahun 2010 (BAPPENAS, 2010) tentang tencana 
pembangunan jangka panjang menengah nasional tahun 2010-2014 
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disebutkan bahwa siswa sekolah menengah harus memiliki soft 
skills antara lain:  
a) Kemampuan untuk berpikir analitis atau kemampuan kognitif. 
b) Berkomunikasi. 
c) Bekerjasama dalam tim. 
d) Interaksi sosial. 
e) Pemecahan masalah. 
f) Mengembangkan diri 
g) Saling menghargai. 
h) Sportif. 
i) Kerjasama. 
j) Kepemimpinan. 
k) Kemandirian. 
l) Partisipatif. 
m) Kreatif. 
n) Inovatif. 
o) Sikap profesional. 
Dengan adanya berbagai indikator dari soft skills di atas, 
maka peneliti  menyimpulkan berbagai indikator soft skills yang 
sesuai dengan tujuan umum dan khusus pendidikan sekolah 
menengah kejuruan, struktur kurikulum, visi dan misi SMK N 1 
Sewon, serta tujuan pendidikan SMK Negeri 1 Sewon yang 
meliputi intrapersonal skills dan interpersonal skills yaitu 
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mengelola diri, mengembangkan diri, kemandirian, kemampuan 
untuk berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap profesional, ulet, 
adaptasi, daya juang, daya saing, kerjasama, kepemimpinan, dan 
kemampuan berkomunikasi. 
a) Mengelola Diri 
Yusi Riksa Yuatiana (2010: 1) yang mengungkapkan 
manajemen diri adalah mengelola diri. Mengelola diri dimulai 
dengan memiliki konsep diri atau persepsi diri tentang diri. 
Langkah yang kedua adalah mengembangkan harga diri. 
Langkah yang ketiga adalah kesempurnaan diri atau 
keunggulan diri (self efficacy) adalah persepsi individu 
terhadap kemampuan dirinya pada suatu tingkatan penampilan 
dengan memenuhi syarat-syarat situasional. Kemampuan 
adalah mampu memadukan tantangan tugas dengan usaha pada 
suatu situasi. 
Menurut John Doe dalam An Ubaedy (2008: 72), 
mengelola diri adalah kemampuan mengontrol diri atau 
mengelola potensi dan waktu untuk mencapai hasil yang lebih 
bagus. Jadi, mengelola diri adalah kemampuan mengontrol diri 
atau mengelola potensi dengan cara memiliki konsep diri, 
mengembangkan harga diri, memahami keunggulan dan 
kelemahan diri untuk mencapai hasil yang lebih bagus. 
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Untuk dapat mengelola potensi yang dimiliki, indikator 
yang paling menonjol dari seseorang yang memiliki 
pengetahuan diri yang bagus antara lain adalah sebagai berikut: 
(1) Self-concept: bagaimana menyimpulkan diri secara 
keseluruhan, bagaimana melihat potret diri secara 
keseluruhan, bagaimana mengonsepsikan diri secara 
keseluruhan. 
(2) Self-esteem: sejauh mana mempunyai perasaan positif 
terhadap diri, sejauh mana seseorang mempunyai 
sesuatu yang dirasakan bernilai atau berharga bagi diri 
seseorang, sejauh mana seseorang meyakini adanya 
sesuatu yang bernilai, bermartabat, atau berharga bagi 
diri seseorang. 
(3) Self-efficacy: sejauh mana seseorang mempuyai 
keyakinan atas kapasitas yang dimiliki untuk dapat 
menjalankan tugas atau menangani persoalan dengan 
hasil yang bagus (to succeed) atau sejauh mana 
seseorang meyakini kapasitas diri dalam menangani 
urusan tertentu sesuai dengan bidang yang dikuasai. 
(4) Self confidance: sejauh mana seseorang mempunyai 
keyakinan terhadap penilaian diri atas kemampuan yang 
dimiliki dan sejauh mana seseorang dapat merasakan 
adanya “kepantasan” untuk berhasil (An Ubaedy, 2008: 
7). 
 
Seseorang yang memiliki pengetahuan diri yang bagus, 
akan dapat memahami keunggulan dan kelemahan diri untuk 
dapat menghadapi dan menyelesaikan suatu tantangan baik 
saat ini maupun dimasa yang akan datang. 
b) Mengembangkan Diri 
Sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah menengah 
kejuruan yaitu membekali peserta didik dengan IPTEK agar 
mampu mengembangkan diri melalui jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Menurut An Ubaedy (2008: 50) mengungkapkan 
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bahwa mengembangkan diri adalah mengembangkan 
kelebihan dengan niat untuk mensyukuri nikmat atau 
eksplorasi diri. Mengembangkan diri dapat dilakukan dengan 
cara meningkatkan keahlian, meningkatkan jaringan, 
menaikkan standar prestasi, menambah pengalaman, dan 
menghilangkan kesombongan. Hidup menjadi dinamis karena 
selalu ada pengembangan dan peningkatan. 
Dari hal di atas dapat disimpulkan bahwa 
mengembangkan diri adalah mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki melalui jenjang-jenjang pendidikan maupun 
melalui berbagai media, meningkatkan kemampuan diri 
dengan latihan-latihan, meningkatkan jaringan dan menaikkan 
standar prestasi. 
c) Kemandirian 
USU (2010) menyatakan sikap mandiri adalah 
kemampuan seseorang berdiri sendiri dalam segala aspek 
kehidupannya. Bandura dalam Utari Sumarmo (2010) 
mendefinisikan kemandirian sebagai kemampuan memantau 
perilaku sendiri, dan merupakan kerja keras personaliti 
manusia. Dengan demikian individu yang berdiri di atas kaki 
sendiri akan mengambil inisiatif, mengatasi sendiri kesulitan-
kesulitannya dan ingin melakukan hal-hal oleh dirinya sendiri. 
Tanda-tanda dari sikap mandiri adalah pengambilan inisiatif, 
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mencoba mengatasi rintangan-rintangan dalam lingkungannya, 
mencoba mengarahkan tingkah laku kearah yang sempurna, 
memperoleh kepuasan dari bekerja, dan mencoba mengerjakan 
sendiri tugas-tugas rutinnya. 
Bandura dalam Utari Sumarmo (2010) menyarankan 
tiga langkah dalam melaksanakan kemandirian yaitu: (1) 
mengamati dan mengawasi diri sendiri, (2) membandingkan 
posisi diri dengan standar tertentu dan (3) memberikan respons 
sendiri (respons positif dan respons negatif). Strategi 
kemandirian  memuat kegiatan antara lain: mengevaluasi diri, 
mengatur dan mentranformasi, menetapkan tujuan dan 
rancangan, mencari informasi, mencatat dan memantau, 
menyusun lingkungan, mencari konsekuensi sendiri, 
mengulang dan mengingat, mencari bantuan sosial, dan 
mereview catatan.  
Demikian pula Yang (dalam Hargis dalam Utari 
Sumarmo, 2010) melaporkan bahwa siswa yang memiliki 
kemandirian yang tinggi: (1) cenderung belajar lebih baik 
dalam pengawasannya sendiri dari pada dalam pengawasan 
program, (2) mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur 
belajarnya secara efektif, (3) menghemat waktu dalam 
menyelesaikan tugasnya, (4) mengatur belajar dan waktu 
secara efisien. 
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Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kemandirian adalah suatu proses di mana individu berinisiatif 
belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain,  mendiagnosa 
kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajar, 
mengidentifikasi sumber belajar yang dapat digunakannya, 
memilih dan menerapkan strategi belajar, dan mengevaluasi 
hasil belajarnya.  
Adapun saran kepada guru atau orang tua untuk 
membantu siswa atau anak agar menjadi mandiri dengan cara:  
(1) Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 
menghindarkan sesuatu yang akan mengganggu belajar 
siswa/anak misalnya video-game atau permainan yang 
tidak relevan. 
(2) Memberi tahu siswa/anak bagaimana cara mengikuti 
suatu petunjuk. 
(3) Mendorong siswa/anak agar memahami metode dan 
prosedur yang benar dalam menyelesaikan suatu tugas. 
(4) Membantu siswa mengatur waktu. 
(5) Menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa/anak bahwa 
mereka mampu mengerjakan tugas yang diberikan.  
(6) Mendorong siswa/anak untuk mengontrol emosi dan 
tidak mudah panik ketika menyelesaikan tugas atau 
menghadapi kesulitan.  
(7) Memperlihatkan kemajuan yang telah dicapai 
siswa/anak. 
(8) Membantu siswa/anak cara mencari bantuan belajar 
(Schunk dalam Utari Sumarmo, 2010: 7).  
  
Jika saran kepada guru dan orang tua telah dilakukan, 
maka siswa atau anak akan memiliki soft skills kemandirian 
yang baik yang akan dapat membantu menjalani kehidupannya 
tanpa tergantung dengan orang lain, namun tidak mengabaikan 
hubungan sosial. 
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d) Kemampuan untuk Berpikir 
Menurut Sugihartono (2007: 12), berfikir sebagai suatu 
proses mental yang bertujuan memecahkan masalah. Solso 
(dalam Sugihartono, 2007: 13) menyatakan bahwa berpikir 
merupakan proses yang menghasilkan representasi mental 
yang baru melalui transformasi informasi yang melibatkan 
interaksi yang kompleks antara berbagai proses mental seperti 
penilaian, abstraksi, panalaran, imajinasi, dan pemecahan 
masalah. Proses berpikir menghasilkan suatu pengetahuan baru 
yang merupakan tranformasi informasi-informasi sebelumnya. 
Menurut Darwyn Syah (2007: 302) yang 
mengungkapkan kecakapan berpikir merupakan kecakapan 
menggunakan akal pikiran dalam menggali, mengolah serta 
memanfaatkan informasi dalam rangka menyelesaikan 
masalah-masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari.  
Darwyn Syah (2007: 302) mengungkapkan yang 
termasuk kecakapan berpikir adalah sebagai berikut: 
(1) Menggali informasi 
(2) Mengolah informasi 
(3) Menyelesaikan masalah secara kreatif dan arif, serta 
mengambil keputusan secara cepat dan tepat. 
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Sedangkan seorang pemikir yang kompleks (rumit) 
telah memperoleh berbagai kecakapan berpikir dan mampu 
menggunakannya secara tepat dalam berbagai situasi memiliki 
ciri-ciri adalah sebagi berikut: 
(1) Mendemonstrasikan berbagai proses berpikir, meliputi: 
(a) menggunakan berbagai kecakapan berpikir; 
(b)memadukan berbagai kecakapan berpikir ke dalam 
proses yang menyeluruh; (c) menggunakan proses 
berpikir dalam hal-hal yang konkret dan abstrak. 
(2) Memadukan informasi yang baru dengan pengetahuan 
dan pengalaman yang ada, melalui: (a) menggunakan 
proses berpikir untuk menafsirkan informasi; (b) 
mengorganisasi dan mengelola informasi; (c) 
menggabungkan atau menyatukan informasi dalam 
cara-cara yang baru dan unik. 
(3) Menerapkan kecakapan berpikir secara strategis, 
meliputi: (a) mengakui dan memonitor pengunaan 
proses berpikirnya sendiri; (b) memprediksi 
konsekuensinya ketika membuat keputusan; (c) 
mempertimbangkan ide-ide baru dan pandangan yang 
bervariasi untuk memperluas wawasan dan menambah 
pemahaman; (d) menyeimbangkan rasio dan emosi 
dalam membuat keputusan; (e) memadukan informasi 
baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang ada 
(Muhaimin, dkk, 2008: 85). 
 
Menurut Sugihartono (2007: 14), orang yang kreatif 
dalam berpikir mampu memandang sesuatu dari sudut pandang 
yang baru, dan dapat menyelesaikan masalah yang berbeda 
dari orang secara umumnya. Rhodes (Munandar, 1999; 
Sugihartono, 2007: 15) menyebutkan ada 4 (empat) ciri 
kreativitas yaitu: 
(1) Person, merupakan keunikan individu dalam pikiran 
dan ungkapannya. 
(2) Proses, yaitu kelancaran, fleksibilitas dan orisinilitas 
dalam berpikir. 
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(3) Press, merupakan situasi kehidupan dan lingkungan 
sosial yang memberi kemudahan dan dorongan untuk 
menampilkan tindakan kreatif. 
(4) Product, diartikan sebagai kemampuan dalam 
menghasilkan karya yang baru dan orisinil dan 
bermakna bagi individu dan lingkungannya. 
 
Menurut SiriNam S. Khalsa (2008: 45), menyatakan 
langkah pengajaran prosedur dan rutinitas agar siswa dapat 
berpikir baik adalah sebagai berikut: 
(1) Jelaskan prosedur 
 Guru menjelaskan dengan gamblang mengenai prosedur 
kelas kemudian memberi contoh atau menujukkan 
prosedur. Jika prosedur memiliki sejumlah langkah, guru 
menunjukkan masing-masing langkah. 
(2) Praktikkan prosedur 
 Setelah menjelaskan dan menunjukkan prosedur. Meminta 
siswa mempraktikkan prosedur akan membantu mereka 
merasakan lebih banyak perasaan teratur dan aman, 
dengan pengharapan perilaku yang mapan. Praktik ini 
memberikan peluang terbaik mengerjakan dengan benar. 
(3) Ajarkan kembali dan kuatkan 
 Setelah mempraktikkan prosedur, tentukan apakah semua 
siswa telah mempelajari prosedur itu. Jika siswa 
menunjukkan bahwa mereka tidak dapat melakukan 
prosedur baru, guru menguatkan pembelajaran dengan 
pujian atau pemberian keistimewaan. 
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Sumardi (2007) menyampaikan syarat-syarat masalah 
yang baik untuk dipecahkan oleh siswa untuk melatih 
kemampuan berpikir yaitu sebagai berikut: 
(1) Masalah harus nyata (realis) dan dirasakan oleh guru 
sebagai masalah. 
(2) Masalah harus kritis (perlu segera dipecahkan), dan 
didalam kewenangan guru. 
(3) Masalah harus feasible (dapat dipecahkan). 
(4) Masalah harus meaningful (bila dipecahkan terasa 
manfaatnya). 
Jadi kemampuan untuk berpikir proses yang 
menghasilkan representasi mental yang baru melalui 
transformasi informasi yang melibatkan interaksi yang 
kompleks antara berbagai proses mental seperti penilaian, 
abstraksi, panalaran, imajinasi, dan menyelesaikan masalah. 
Kemampuan untuk berpikir dapat diasah melalui berbagai 
macam cara antara lain mendemonstrasikan berbagai proses 
berpikir, memadukan informasi yang baru dengan pengetahuan 
dan pengalaman yang ada, menerapkan kecakapan berpikir 
secara strategis misalnya dengan berlatih memecahkan 
masalah. Dari guru sendiri dapat dengan cara menjelaskan 
prosedur dalam pembelajaran, siswa diminta mempraktikkan 
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prosedur, mengajarkan kembali dan menguatkan kembali yang 
telah dijelaskan. 
e) Disiplin 
Pribadi memiliki dasar-dasar dan mampu 
mengembangkan disiplin diri. Berarti memiliki keteraturan diri 
berdasarkan acuan nilai moral. Disiplin diri dibangun dari 
asimilasi dan penggabungan nilai-nilai moral untuk 
diinternalisasi oleh subjek didik sebagai dasar untuk 
mengarahkan perilakunya (Wayson dalam Moh. Shochib, 
2000: 2). Anak berdisiplin diri dimaksudkan sebagai 
keteraturan perilaku berdasarkan nilai moral yang telah 
mempribadi dalam dirinya tanpa tekanan atau dorongan dari 
faktor eksternal (Moh. Shochib, 2000: 16). Disiplin adalah 
rapi, teratur dan terencana (An Ubaedy, 2008: 20). 
Moh. Shochib (2000: 16) juga menyatakan tentang 
dinamika anak memiliki dan mengembangkan dasar-dasar 
disiplin diri melibatkan tiga proses yang masing-masing 
bersifat dialektik, yaitu pengenalan dan pemahaman nilai-nilai 
moral, pengendapan nilai-nilai moral, dan pempribadian nilai-
nilai moral. Proses dialektik maksudnya adalah setiap proses 
yang terjadi akan senantiasa ada penolakan dan penerimaan 
siswa terhadap nilai baru karena adanya konflik atau benturan 
dengan nilai lama yang telah mengendap dalam dirinya. 
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Adapun disiplin sekolah yang perlu diperhatikan adalah 
sebagai berikut: 
(1) Tujuan disiplin sekolah dinyatakan dengan jelas. 
(2) Perilaku yang diharapkan dinyatakan dengan jelas. 
(3) Prosedur-prosedur untuk mengajarkan periaku-perilaku 
yang diharapkan tersedia. 
(4) Praktik-praktik untuk memberikan contoh perilaku 
yang diharapkan sudah berjalan. 
(5) Anggota staf sudah paham perilaku seperti apa yang 
harus ditangani oleh mereka dan perilaku apa yang 
harus diberi rujukan ke kantor. 
(6) Prosedur-prosedur bagi para staf untuk bekerja sama 
menangani pelanggaran kecil yang terus terjadi. 
(7) Serangkaian langkah tersedia untuk menangani perilaku 
serius yang memerlukan rujukan ke kantor. 
(8) Prosedur untuk melibatkan unsur pendukung guna 
membantu murid yang menunjukkan perilaku serius 
dan kronis sudah tersedia. 
(9) Telah tersedia prosedur-prosedur untuk menangani 
krisis atau keadaan darurat. 
(10) Prosedur-prosedur pengumpulan data sudah tersedia 
untuk melacak perilaku siswa. 
(11) Data digunakan untuk membuat keputusan-keputusan 
perencanaan. 
(12) Prosedur-prosedur untuk menjaga keberlangsungan 
rencana telah tersedia (Geoff Colvin, 2008: 31). 
 
Ada beberapa masalah ketidak disiplinan siswa yang 
dirujuk ke kantor untuk penanganannya, antara lain: 
(1) Meninggalkan gedung sekolah atau area tempat 
bermain tanpa izin. 
(2) Memiliki zat-zat psikotropoka. 
(3) Berkelahi/ menyerang. 
(4) Mencuri. 
(5) Pengerusakan. 
(6) Membawa senjata. 
(7) Tidak patuh. 
(8) Gangguan. 
(9) Perilaku kronis lainnya (Geoff Colvin, 2008: 71). 
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Geoff Colvin (2008: 74) mengungkapkan ada beberapa 
strategi penanganan perilaku yang bermasalah, urutan respons 
berikut disarankan untuk memperbaiki perilaku bermasalah 
antara lain: 
(1) Mengalihkan perhatian guru dan murid lain dari murid 
yang menunjukkan perilaku yang tidak benar dan 
memperhatikan murid-mirid di dekatnya yang 
berperilaku seperti yang diharapkan. 
(2) Mengarahkan murid kembali pada perilaku yang 
diharapkan dengan gerakan tubuh atau peringatan lisan, 
dan bermaksud untuk menghargai kerja sama serta 
pelaksanaan perilaku yang diharapkan selanjutnya. 
(3) Jaga perhatian murid dan secara langsung beritahu 
perilaku yang diharapkan, berikan segera kesempatan 
untuk praktik, dan hargai kerja sama serta pelaksanaan 
perilaku yang sesuai dengan harapan. 
(4) Beri sebuah peringatan dengan memberi kesempatan 
bagi murid untuk memilih antara perilaku yang 
diharapkan atau hukuman atau kehilangan hak. Contoh: 
kehilangan hak untuk istirahat. 
(5) Tindak lanjuti dan berikan hukuman atau pencabutan 
hak (misal: dikurangi waktu istirahatnya) dengan segera 
atau pada kesempatan yang paling dini dengan sikap 
tenang dan nyata. 
(6) Gunakan sarana ekstra untuk menangani masalah bila 
setelah tiga atau empat kesempatan setelah langkah-
langkah ini diambil, tidak terjadi peningkatan perilaku 
siswa. Pada titik ini, masalah harus diangkat ke tingkat 
berikutnya dalam rangkaian respons staf, yaitu rapat 
guru pendukung. 
(7) Catatan-catatan dan dokumentasi masalah dan 
intervensi-intervensi yang digunakan untuk menangani 
masalah harus dikembangkan. 
 
Menurut SiriNam S. Khalsa (2008: 35), menyatakan 
tentang perbedaan disiplin dengan penghukuman. Disiplin 
memiliki ciri mendidik siswa, memberikan akibat logis, fokus 
pada perilaku prososial, dan meningkatkan disiplin diri. 
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Sedangkan penghukuman cirinya dengan memarahi siswa, 
memaksakan akibat yang dibesar-besarkan dan tidak berkaitan, 
fokus pada perilaku buruk dan mengganggu kemampuan 
belajar. 
Dari beberapa pengertian di atas, disiplin adalah 
keteraturan perilaku berdasarkan nilai moral yang telah 
mempribadi dalam dirinya tanpa tekanan atau dorongan dari 
faktor eksternal, rapi dan terencana. Guru dapat menerapkan 
langkah-langkah di atas untuk melatih siswa memiliki soft 
skills disiplin. 
f) Tanggung Jawab 
Menurut Dimyati (2010: 94) menyatakan bahwa guru 
yang menunjukkan tanggung jawab adalah guru yang secara 
moral bertanggungjawab atas tindakannya dan memenuhi 
tugasnya. Ketika guru menciptakan dan mempertahankan 
lingkungan belajar yang positif dan fokus pada penyesuaian 
pelayanan pendidikan kepada siswa dan masyarakat dapat 
dikatakan bertindak secara bertanggungjawab. Guru yang 
bertanggungjawab apabila mau membantu secara optimal 
mengembangkan psikomotorik, kognitif dan kemampuan 
afektif siswa. Mengadakan persiapan dengan baik untuk setiap 
kelas dan memberikan umpan balik yang cepat kepada siswa 
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untuk membantu memfasilitasi proses pembelajaran juga 
merupakan tanggung jawab guru. 
Menurut Suryaputra N. A. (2008) dalam Suharni 
(2010), mengemukakan tanggung jawab adalah bentuk dari 
sikap seseorang secara emosi maupun pikiran berani 
menanggung resiko terhadap pilihan yang telah diambil atas 
perbuatannya. Adanya keinginan untuk menerima wewenang 
sehingga segala perbuatannya dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan menganggapnya sebagai tantangan. 
Dorothy Rich (2008: 36) mengungkapkan tentang 
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan. 
Tanggung jawab terhadap diri misalnya guru memberi contoh 
pada siswa agar siswa menghemat biaya sehingga perlunya 
perencanaan. Contoh lain, guru memberi arahan agar siswa 
menggunakan alat dan bahan secara efisien. Tanggung jawab 
lingkungan  misalnya guru memberi contoh membuang 
sampah pada tempatnya sehingga siswa menirunya, saat di 
kelas guru memperhatikan kebersihan kelas.  
Soft Skill tanggung jawab seseorang dapat 
dikembangkan. Dorothy Rich (2008: 39) menyatakan beberapa 
cara menumbuhkan tanggung jawab antara lain: 
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a) Bagi anak-anak, tanggung jawab yang berupa usaha untuk 
menyelesaikan komitmen tertentu seperti menyelesaikan 
pekerjaan rumah. 
b) Bagi seorang guru yakni berusaha melakukan komitmen 
tertentu seperti melakukan pekerjaan dengan baik, 
memerhatikan dan bertanggungjawab pada siswa, 
melakukan apa yang dikatakan akan segera dikerjakan.   
Dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah bentuk dari 
sikap seseorang secara emosi maupun pikiran berani 
menanggung resiko terhadap pilihan yang telah diambil atas 
perbuatannya. Seseorang yang memiliki tanggung jawab yang 
baik akan bertanggungjawab sepenuhnya terhadap 
perkembangan dirinya, mengambil pelajaran dari setiap 
permasalahan yang akan digunakan untuk mencapai tujuan. 
Selain itu, orang yang bertanggung jawab akan melakukan 
pekerjaannya secara maksimal.  
g) Sikap Profesional 
Menurut Vandzandt dalam Sjarkawi (2008: 61) 
mengemukakan bahwa kualitas profesional ditunjukkan oleh 
lima unjuk kerja yaitu: (1) keinginan untuk selalu 
menampilkan perilaku yang mendekati standar ideal, (2) 
meningkatkan dan memelihara citra profesi, (3) keinginan 
untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan 
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profesional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki 
kualitas pengetahuan dan keterampilan, (4) mengejar kualitas 
dan cita-cita dalam profesi, dan (5) memiliki kebanggaan 
terhadap profesi.  
Disamping itu, sesuai dengan tugas guru dalam 
pengelolaan pembelajaran yang meliputi: (1) membangun 
hubungan baik dengan siswa, (2) menggairahkan minat, 
perhatian, dan memperkuat motivasi belajar, (3) 
mengorganisasi belajar, (4) melaksanakan belajar secara tepat, 
(5) mengevaluasi hasil belajar secara jujur dan objektif, dan (6) 
melaporkan hasil belajar siswa kepada orang tuanya yang 
berguna bagi orientasi masa depan siswa (Sjarkawi, 2008: 61). 
Menumbuhkan sikap profesional siswa dengan mengajarkan 
keterampilan lewat praktik kerja, bukan lewat ceramah (Noeng 
Muhadjir, 2003: 4). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 
profesional adalah keinginan untuk selalu menampilkan 
perilaku yang mendekati standar ideal, meningkatkan dan 
memelihara citra profesi, mengejar kesempatan pengembangan 
profesional, mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi, dan 
memiliki kebanggaan terhadap profesi. Pengelolaan 
pembelajaran jika dilakukan guru dengan baik, maka dengan 
sendirinya siswa akan memiliki sikap profesional. Sikap 
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profesional ini penting ditanamkan kepada siswa untuk 
menumbuhkan kecintaan siswa terhadap bidang yang 
ditekuninya sehingga siswa mampu menunjukkan unjuk kerja 
sacara maksimal.  
h) Ulet 
Ulet yaitu tidak mudah putus asa yang disertai dengan 
kemauan keras dalam berusaha mencapai tujuan dan cita-cita. 
Orang yang memiliki sikap ulet tidak akan mudah menyerah. 
Sumardi (2007: 74) mengemukakan bahwa kecerdasan 
keuletan adalah kemampuan seseorang dalam menghadapi 
kesulitan yang menghadangnya. Orang yang memiliki keuletan 
tinggi, akan memandang kesulitan sebagai tantangan. Jika 
gagal, maka akan tabah, cepat bangkit dan optimis. Orang yang 
memiliki keuletan rendah memiliki kemungkinan akan 
menyerah sebelum bertanding. 
Sumardi (2007: 82) menyatakan bahwa keuletan ini 
dapat dikembangkan secara alamiah atau direkayasa. 
Pengembangan secara alamiah banyak berlaku pada 
lingkungan keluarga yang kehidupannya sulit dan 
pengembangan secara rekayasa banyak berlangsung pada 
lingkungan keluarga yang mapan yang mampu mendidik 
puteranya secara cerdas. Pengembangan keuletan secara 
rekayasa dapat dilakukan di sekolah. Misalnya tidak 
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membedakan anak dari tingkat kekayaan, setiap anak memiliki 
porsi yang sama dalam mengerjakan tugas, memberikan 
tantangan yang terarah dan terukur, tugas yang diberikan 
memiliki tingkatan kesulitan.  
Dapat disimpulkan bahwa ulet adalah kemampuan 
seseorang tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan 
yang menghadangnya. Dengan sikap ulet yang dimiliki, siswa 
akan memandang kesulitan sebagai tantangan berusaha dalam 
menghadapi tantangan yang ada. 
i) Adaptasi 
Adaptasi (adaptability) adalah kemampuan seseorang 
yang mudah menyesuaikan diri dan tenang dalam menghadapi 
situasi mendadak yang tidak sesuai dengan rencana (An 
Ubaedy, 2008: 18). W. A. Gerungan (dalam Sunaryo, 2004: 
221) menyatakan bahwa penyesuaian diri adalah mengubah 
diri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah 
lingkungan sesuai dengan diri.  
Menurut Sunaryo (2004: 221), adaptasi adalah suatu 
cara penyesuaian yang berorientasi pada tugas. Adapun tujuan 
adaptasi antara lain sebagai berikut: 
(1) Menghadapi tuntutan keadaan secara sadar. 
(2) Menghadapi tuntutan keadaan secara realistik. 
(3) Menghadapi tuntutan keadaan secara objektif. 
(4) Menghadapi tuntutan keadaan secara rasional 
(Sunaryo, 2004: 221). 
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Cara yang dapat ditempuh menurut Sunaryo (2004: 
221) bersifat terbuka maupun tertutup antara lain: 
(1) Menghadapi tuntutan secara frontal (terang-terangan). 
(2) Regresi (menarik diri) atau tidak mau tahu sama sekali. 
(3) Kompromi (kesepakatan). 
Jenis adaptasi ada dua yaitu adaptasi fisiologis dan 
psikologis. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 
(1) Adaptasi fisiologik (bisa terjadi secara lokal atau 
umum) 
Contoh: 
(a) Seseorang yang mampu mengatasi stress, 
tangannya tidak berkeringat dan tidak gemetar, 
serta wajahnya tidak pucat. 
(b) Seseorang yang mampu menyesuaikan diri 
dengan keadaan yang berat dan merasa 
mengalami gangguan apa-apa pada organ 
tubuhnya. 
(2) Adaptasi psikologi 
Bisa terjadi secara: 
(a) Sadar: individu mencoba memecahkan, 
menyesuaikan diri dengan masalah 
(b) Tidak sadar: menggunakan mekanisme 
pertahanan diri. 
(c) Menggunakan gejala fisik (konversi) atau 
psikofisiologik/psikosomatik (Sunaryo, 2004: 
221). 
 
Jadi adaptasi adalah kemampuan seseorang yang 
mudah menyesuaikan diri dan tenang dalam menghadapi 
situasi yang berupa tekanan, perubahan, maupun ketegangan. 
Seseorang yang memiliki soft skill adaptasi akan dapat 
mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan atau 
mengubah lingkungan sesuai dengan dirinya. 
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j) Daya Juang 
Daya juang tidak hanya dari segi fisik saja, melainkan 
dari sisi psikis. Oleh karenanya, menjalankan tugas 
membutuhkan ketekunan dan ketelitian dalam waktu yang 
cukup panjang untuk mengukur daya juang seorang anak dari 
aspek non fisik. Daya juang adalah sikap batin dalam 
menjawab tantangan dan permasalahan hidup. Namun daya 
juang ini akan berpengaruh pada daya juang fisik (Paul 
Suparno dkk (2011: 81). 
Untuk melatih daya juang dapat dilaksanakan melalui 
berbagai macam cara diantaranya dengan tes-tes pada bidang 
studi apapun. Menurut Paul Suparno dkk (2011: 81), tes dalam 
bentuk uraian yang jumlahnya cukup banyak dalam waktu 
yang agak lama dengan aturan harus ditempat sampai waktu 
tertentu dapat menjadi cara untuk melatih daya juang. Jika 
anak keluar ruangan sebelum waktunya selesai, maka ada dua 
kemungkinan. Yang pertama selesai karena dapat mengerjakan 
atau yang kedua yaitu siswa merasa tidak mampu mengerjakan 
dan menyerah tanpa usaha lebih lanjut. 
Tes di sekolah menengah kejuruan tidak hanya dengan 
tes teori saja, akan tetapi dapat dengan tes praktik atau ujian 
praktik. Misalnya saja mempraktikkan membuat busana 
dengan target waktu tertentu sehingga siswa dapat 
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mengoptimalkan daya juangnya untuk menyelesaikan tes 
tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa daya 
juang adalah kemampuan seseorang baik untuk 
menyelesaiakan suatu tantangan dan permasalahan hidup. 
Guru dapat memberikan tes-tes maupun latihan-latihan kepada 
siswa untuk melatih daya juang. 
k) Daya Saing 
Daya saing adalah kemampuan individu dalam 
menghadapi tekanan dan persaingan di sekitarnya. Dalam era 
global saat ini, setiap orang dituntut memiliki daya saing yang 
tinggi. Ginanjar Kartasasmita (2003), mengungkapkan bahwa 
unsur yang sangat menentukan daya saing adalah kualitas 
sumber daya manusia (SDM) serta ilmu pengetahuan (IPTEK). 
Kalau globalisasi dianggap sebagai suatu perlombaan, maka 
yang diperlombakan sebenarnya adalah kualitas SDM dan 
penguasaan IPTEK. 
Sumardi(2004) mengungkapkan untuk membentuk 
daya saing siswa, maka siswa harus dibuat agar tidak merasa 
tertolak oleh lingkungannya baik oleh teman-temannya 
maupun oleh guru. Menerima siswa apa adanya, guru akan 
membuat siswa merasa tetap sebagai anggota kelompok dalam 
kelasnya, dan tetap mempunyai semangat untuk bersaing 
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secara wajar dan positif dengan temannya. Hal-hal yang selalu 
diingat oleh setiap guru adalah bahwa siswa tidak selalu secara 
otomatis belajar dari apa yang diajarkan. Kegiatan belajar akan 
sulit terjadi apabila penjelasan dan tindakan guru 
membingungkan dan meragukan. 
Dapat disimpulkan bahwa daya saing adalah 
kemampuan individu dalam menghadapi tekanan dan 
persaingan di sekitarnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
daya saing lulusan, guru memerlukan proses pembelajaran 
yang terstruktur dalam kelas, praktikum di laboratorium, dan 
praktik di sekolah maupun di lapangan.  
l) Kerjasama 
John Doe (dalam An Ubaedy, 2008: 71) 
mengemukakan bahwa kemampuan bekerjasama adalah 
kemampuan individu dalam bekerjasama dengan orang lain 
secara efektif dan produktif. Menurut Darwyn Syah (2007: 
302) yang menyatakan kecakapan bekerjasama merupakan 
keterampilan individu untuk dapat bekerjasama dan diterima 
orang lain baik dalam kelompok kecil maupun dalam 
kelompok besar serta ikut berperan aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan secara kelompok. 
Ciri-ciri kecakapan kerjasama/kolaborasi antara lain 
sebagai berikut: 
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(1) Memahami dan melayani dalam berbagai peran, 
meliputi: (a) mengambil peran sebagai pemimpin 
atau partisipan secara tepat; (b) mengubah atau 
menggeser peran-peran secara halus; (c) mengajar 
kecakapan-kecakapan yang baru kepada yang lain 
dan memprosesnya. 
(2) Memfasilitasi kelompok secara efektif, meliputi: (a) 
menjelaskan tujuan, (b) mempertimbangkan 
berbagai ide dan mengusulkan modifikasi; (c) 
menemukan pokok pembicaraan umum di antara 
berbagai perhatian yang berbeda; (d) menghasilkan 
sekumpulan pilihan; (e) mengevaluasi kualitas ide-
ide dan hasil-hasil yang potensial; (f) melaksanakan 
cara mengakhiri perdebatan atau perselisihan yang 
tepat; (g) meninjau kembali proses kelompok dan 
menganalisis efektivitasnya. 
(3) Menggunakan sumber-sumber secara efektif, 
meliputi: (a) mengidentifikasikan sumber-sumber 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah; (b) 
bekerja secara efektif di dalam sumber-sumber yang 
terbatas. 
(4) Bekerja dengan berbagai penduduk, meliputi: (a) 
menghargai perbedaan dan kesamaan diantara 
anggota-anggota kelompok; (b) membedakan 
individu dari peranan kelompoknya; (c) 
menggunakan pengalaman latar belakang individual 
untuk meningkatkan proses kelompok; (d) 
menghargai perbedaan budaya dan etnik dan 
memanfaatkan mereka dalam cara-cara yang positif; 
(e) memperlakukan yang lain dengan kasih sayang. 
(5) Merespon secara tepat terhadap hubungan timbal 
balik yang komples, meliputi: (a) menyeimbangkan 
kebutuhan pribadi dan kelompok; (b) membangun 
konsensus; (c) mengakui peranan dari dinamika 
kelompok; (d) menyelesaikan beberapa konflik 
secara positif (Muhaimin, dkk, 2008: 85) 
 
Dapat disimpulkan bahwa kerja sama adalah 
keterampilan individu untuk dapat bekerjasama dan diterima 
orang lain baik dalam kelompok kecil maupun dalam 
kelompok besar serta ikut berperan aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan secara kelompok. 
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m) Kepemimpinan 
Kepemimpinan menurut John Doe dalam An Ubaedy 
(2008: 69) adalah kemampuan mencapai hasil dengan 
memberdayakan orang lain. Menurut Goleman (2002) dalam 
Parulian Hutapea dan Nurianna Thoha (2008: 54), 
kepemimpinan adalah kemampuan mengarahkan dan 
memotivasi dengan visi yang tegas. Sarlito W. Sarwono, Eko 
A. Meinarno, dkk (2009: 190) menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan merupakan upaya seseorang memengaruhi 
sekelompok orang untuk bersama-sama mencapai sebuah 
tujuan.  
Hal ini serupa dengan yang diungkapkan oleh John M. 
Ivancevich dkk (2007: 194) bahwa kepemimpinan sebagai 
proses mempengaruhi orang lain untuk mendukung pencapaian 
tujuan organisasi secara relevan. Menurut Chemers dalam 
Sarwono, Meinarno, dkk (2009: 190), fungsi dari 
kepemimpinan adalah untuk mempertahankan keutuhan 
internal organisasi dan membawa sebuah organisasi agar dapat 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan luarnya.  
Sarlito W. Sarwono, Eko A. Meinarno, dkk (2009: 
190), terdapat tiga perspektif dalam menjelaskan 
kepemimpinan yaitu perspektif kepribadian, perspektif 
situasional, dan perspektif proses kelompok. Perspektif 
55 
 
 
kepribadian berasumsi bahwa keberhasilan sebuah kelompok 
untuk mencapai tujuannya bergantung pada sifat-sifat bawaan 
(traits) si pemimpin. Sifat-sifat bawaan yang diasumsikan 
berpengaruh adalah keinginan yang kuat, pengetahuan yang 
luas dan kemandirian. 
Sarlito W. Sarwono, Eko A. Meinarno, dkk (2009: 191) 
mengungkapkan perspektif situasional, keberhasilan seseorang 
dalam memimpin kelompoknya untuk mencapai sebuah tujuan 
bukan hanya bergantung pada karakteristiknya, tetapi lebih 
pada interaksi antara pemimpin dengan kondisi situasional, 
kultur, dan konteks dari kelompok. Tidak melihat faktor 
bawaan dan lebih fokus pada perilaku yang diperlihatkan oleh 
pemimpin. Sedangkan perspektif proses kelompok 
menganggap bahwa disamping kepribadian pemimpin dan 
situasi organisasi atau kelompok, proses di dalam kelompok 
juga mempengaruhi kepemimpinan.  
John M. Ivancevich dkk (2007: 194) mengungkapkan 
ada 3 (tiga) variabel penting yang harus dihadapi setiap 
pemimpin yaitu: (a) orang yang dipimpin, (b) tugas yang 
dijalankan oleh orang-orang tersebut, (c) lingkungan tempat 
orang dan tugas tersebut berada. Meskipun terdapat perbedaan 
dari definisi, harapan dan perbedaan tiga variabelnya, Wareen 
Bennis dalam John M. Ivancevich dkk (2007: 194) 
56 
 
 
menyimpulkan bahwa seluruh pemimpin dari kelompok yang 
efektif memiliki empat ciri utama sebagai berikut: 
(1) Mereka memberikan arahan dan arti bagi orang-orang 
yang mereka pimpin. Artinya, mereka bisa mengingatkan 
para pengikutnya akan hal-hal yang penting dan 
membimbing pengikutnya menyadari bahwa apa yang 
mereka lakukan mampu membuat perbedaan penting. 
(2) Mereka menumbuhkan kepercayaan. 
(3) Mereka mendorong tindakan dan pengambilan resiko. 
Mereka proaktif dan berani gagal demi meraih kesuksesan. 
(4) Mereka memberikan harapan. Dengan cara yang nyata 
atau simbolis mereka menekankan bahwa kesuksesan akan 
dapat diraih. 
Jadi yang dimaksud dengan kepemimpinan dalam 
penelitian ini adalah upaya seseorang memengaruhi 
sekelompok orang, mengarahkan dan memotivasi dengan visi 
yang tegas untuk bersama-sama untuk mencapai sebuah tujuan. 
Seseorang yang memiliki jiwa kepemimpinan akan dapat 
memberikan arahan dan arti bagi orang-orang yang mereka 
pimpin, menumbuhkan kepercayaan, mendorong tindakan dan 
pengambilan resiko, serta memberikan harapan bagi orang 
lain. 
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n) Kemampuan Komunikasi 
An Ubaedy (2008: 65) menyatakan kemampuan 
komunikasi adalah kemampuan membangun jaringan, 
mengatasi konflik dengan cara-cara positif dan mampu 
memperkenalkan gagasan baru. Menurut Darwyn Syah (2007: 
302), yang mengungkapkan kecakapan komunikasi adalah 
kecakapan yang berkaitan dengan keterampilan mengolah dan 
menyampaikan pesan kepada pihak  yang diajak 
berkomunikasi. 
Menurut T. Safaria (2005) dalam Suharni (2010) 
mengungkapkan bahwa pada dasarnya ada 4 (empat) 
keterampilan komunikasi dasar yang perlu dikembangkan yaitu 
memberikan umpan balik, mengungkapkan perasaan, 
mendukung dan menanggapi orang lain, menerima diri dan 
orang lain. Jika seseorang mampu menguasai keempatnya 
maka akan berhasil membangun dan mempertahankan 
hubungan dengan orang lain. 
Kemampuan komunikasi ini meliputi : 
(1) Keterampilan mengemas atau meramu pesan yang akan 
disampaikan. 
(2) Keterampilan menggunakan alat atau media untuk 
menyampaikan pesan. 
(3) Keterampilan meyakinkan penerima pesan bahwa 
informasi atau pesan yang disampaikan penting dan 
berharga (Darwyn Syah, 2007: 302). 
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Dalam menyampaikan pesan atau informasi bisa 
dilakukan melalui komunikasi lisan atau melalui komunikasi 
tertulis. Menurut Muhaimin, dkk (2008: 85) menyatakan 
tentang ciri-ciri berkomunikasi yang efektif adalah sebagai 
berikut: 
(1) Menggunakan metode yang tepat dalam berkomunikasi 
dengan yang lain, meliputi: (a) merencanakan, 
mengorganisasikan dan menyeleksi ide-ide untuk 
berkomunikasi; (b) fleksibel dan bertanggungjawab 
dalam berkomunikasi; (c) memilih mode atau cara 
komunikasi yang tepat untuk mencapai tujuan, 
misalnya membaca, menulis, berbicara, mendengar, 
bernyanyi, menggambar, bermain alat musik, berdansa, 
memainkan peran (dalam sandiwara dan lain-lain); (d) 
mengakui atau menghargai sifat-sifat audiens 
(pendengar); (e) berkomunikasi secara jelas dalam 
ucapan (lisan), artistik, bentuk-bentuk tertulis dan 
nonverbal; (f) mengekspresikan atau mengungkapkan 
gagasan, perasaan dan kepercayaan (keyakinan) secara 
estetis; (g) berkomunikasi dengan yang lain dalam 
suatu cara yang beradab, penuh penghargaan dalam 
bekerja dan berjalan ke arah tujuan-tujuan yang sama. 
(2) Merespon secara tepat ketika menerima komunikasi, 
meliputi: (a) menerima dan memahami ide-ide yang  
dikomunikasikan melalui berbagai mode/cara; (b) 
mengakses pengetahuan sebelumnya perlu untuk 
menafsirkan informasi dan membangun makna; (c) 
mendukung komunikasi yang efektif melalui pencarian 
klarifikasi dan memberikan umpan balik yang tepat; (d) 
mengakui atau menghargai komunikasi yang efektif; (e) 
beradaptasi dan menyesuaikan komunikasi sesuai 
dengan kebutuhan-kebutuhan dari audiens (pendengar) 
yang dimaksud. 
 
Manfaat dari komunikasi lisan menurut An Ubaedy 
(2008: 78-79) adalah sebagai berikut: 
(1) Mendapatkan inspirasi dan kesadaran baru (altered state of 
consciousness). 
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(2) Menemukan cara baru dalam melakukan sesuatu (new way 
of doing thing). 
(3) Meningkatkan kemampuan dalam menghadapi orang atau 
dalam berinteraksi dengan orang lain, antara lain 
bagaimana agar kita percaya diri menghadapi orang, 
bagaimana agar kita punya standing yang bagus ketika 
berhadapan dengan orang, apa yang perlu kita hindari saat 
menghadapi orang, apa yang kurang dari kita saat 
berbicara dengan orang, dan lain-lain. 
Menurut An Ubaedy (2008: 81-82), ada beberapa cara 
yang dapat digunakan untuk menghangatkan komunikasi lisan 
antara lain sebagai berikut: 
(1) Memberi tanggapan langsung. 
(2) Jawaban yang diberikan harus relevan. 
(3) Menyelingi dengan humor. 
(4) Menggunakan bahasa atau kalimat yang kira-kira artinya 
tidak menimbulkan salah tafsir, tafsiran ganda, atau 
tafsiran yang kurang enak dirasakan, apalagi jika sampai 
menyinggung soal RAS. 
(5) Memberi dan menerima kesempatan untuk bicara. 
(6) Harus efisien. 
(7) Menunjukkan ketulusan. 
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Menurut Harry A. Mills dalam An Ubaedy (2008: 82), 
yang menyatakan model pertanyaan dan pernyataan yang 
berpotensi mengganggu itu antara lain: 
(1) Menuduh atau menyalahkan. 
(2) Menegur seperti layaknya seorang atasan menegur 
bawahan. 
(3) Menjebak/memasukkan perangkap. 
(4) Memaksa. 
(5) Meremehkan/ menyinggung. 
Kemampuan komunikasi adalah kemampuan 
membangun jaringan, mengatasi konflik dengan cara-cara 
positif, mampu memperkenalkan gagasan baru, mengolah dan 
menyampaikan pesan kepada pihak  yang diajak 
berkomunikasi. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada 
saat berkomunikasi agar berrjalan baik antara lain memberikan 
umpan balik, mengungkapkan perasaan, mendukung dan 
menanggapi orang lain, menerima diri dan orang lain.  
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3) Urgensi Soft Skills di SMK 
Wagiran (2007: 45) mengungkapkan bahwa skill dan 
knowledge sering disebut dengan hard competencies, sedangkan 
self concept, traits dan motives disebut soft competence. Dalam 
menghadapi era global dengan akselerasi yang cepat maka 
diperlukan tenaga kerja yang tidak hanya mempunyai kemampuan 
bekerja dalam bidangnya (hard competencies) namun juga sangat 
penting untuk menguasai kemampuan menghadapi perubahan serta 
memanfaatkan perubahan itu sendiri/memiliki kemampuan soft 
competence. 
Orang yang memiliki hard skills belum tentu akan sukses 
dalam karirnya jika tidak ditunjang dengan soft skills. Hal ini 
sesuai dengan ungkapan dari Ketua Dewan Pendidikan Jawa 
Timur, Zainuddin Maliki, di Surabaya, Jumat (23/10) yang dikutip 
oleh Dinas Komunikasi dan Informasi Propinsi Jatim (2009) bahwa 
seseorang yang memiliki hard skills atau kecerdasan tanpa sikap 
mental yang berkembang (soft skills) mungkin saja tidak 
bersemangat berkarya hanya karena menghadapi tantangan. 
Seorang yang tidak memiliki rasa bangga pada pekerjaannya juga 
tidak akan termotivasi untuk berkarya. Jadi, sikap mental 
menentukan ketahanan mental dalam menghadapi tantangan. Life 
skills merupakan kecakapan untuk memanfaatkan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki untuk bertahan hidup. Sedangkan soft 
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skills merupakan kesadaran yang membuat seseorang termotivasi 
dan pantang menyerah sehingga bisa menempatkan diri di tengah 
orang lain secara proporsional (interpersonal) dan ketrampilan 
dalam mengatur dirinya sendiri (intra-personal skill)  yang mampu 
mengembangkan unjuk kerja secara maksimal. 
Menurut Indra Djati Sidhi dalam Atwi Suparman 
(2003)yang dikutip oleh Wagiran(2007) bahwa beberapa upaya 
peningkatan mutu pendidikan sudah dilakukan, namun demikian 
upaya ini belum berhasil secara optimal. Hal ini tampak dari 
beberapa indikator antara lain: (1) rendahnya indikator mutu, (2) 
banyaknya kritik yang terkait dengan masalah rendahnya kualitas, 
disiplin, kreativitas, moral serta sikap demokratis,(3) kemampuan 
guru yang bervariasi, (4) kondisi lingkungan sekolah yang tidak 
memadai. 
Aspek soft skills merupakan unsur dari pendidikan karakter 
yang belum diperhatikan secara optimal bahkan cenderung 
diabaikan (Siti Irene Astuti D, 2010: 41). Hal ini sama dengan yang 
diungkapkan Zuchdi, dkk (2006) dalam Darmiyati Zuchdi, dkk 
(2010: 2) yakni soft skills yang terkait dengan nilai dan moralitas 
juga belum maksimal.  
Menurut Syahniar (2008: 128), perlunya kemampuan 
interpersonal dapat dilihat dari kondisi dunia kerja yang kini 
banyak mengalami perubahan. Penilaian dalam dunia kerja 
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sekarang didasarkan pada tolok ukur baru, yakni penilaian yang 
tidak hanya berdasarkan tingkat kepandaian, pelatihan dan 
pengalaman kerja, tetapi juga berdasarkan seberapa baik seseorang 
mengelola diri sendiri dalam berhubungan dengan orang lain, atau 
disebut dengan kemampuan interpersonal. Tolok ukur ini semakin 
banyak diterapkan dalam seleksi, penilaian kinerja, promosi 
jabatan, dan pemutusan hubungan kerja, dan untuk menentukan 
karyawan mana yang paling produktif dan karyawan yang 
cenderung kurang produktif.  
Agar sesuai dengan tujuan dari pendidikan sekolah 
menengah kejuruan, visi dan misi sekolah maka di sekolah 
menengah kejuruan, sangat penting adanya pengintegrasian soft 
skills melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, 
kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan Wagiran (2007: 46) bahwa menjadi 
tantangan dunia pendidikan untuk mengintegrasikan soft skills 
tersebut secara terpadu dengan hard skills agar mampu 
menyiapkan SDM utuh yang memiliki kemampuan bekerja dan 
berkembang di masa depan, mampu berpikir, bersikap dan berbuat 
secara kreatif dalam situasi yang tidak dapat diduga sebelumnya. 
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b. Aplikasi Soft Skills di SMK 
Menurut Herminarto Sofyan (2008) dalam Suharni (2010: 19) 
yang mengungkapkan bahwa prinsip-prinsip pelaksanaan 
pembelajaran soft skills adalah: 
1) Tidak mengubah sistem yang berlaku. 
2) Tidak mengubah kurikulum, namun diperlukan adanya 
penyiasatan kurikulum yang difokuskan pada pendidikan 
kecakapan hidup (life skill education). 
3) Etika sosio-religius bangsa dapat diintegrasikan dalam proses 
pembelajaran. 
4) Pembelajaran menggunakan prinsip learning to know, learning 
to learn, learning to be, learning to live together. 
5) Paradigma learning for life and school to work dapat dijadikan 
dasar kegiatan pembelajaran, sehingga terjadi kesesuaian antara 
pembelajaran di sekolah dan kebutuhan di kehidupan nyata 
peserta didik. 
 
Agar siswa dapat memiliki soft skills, maka diperlukan 
program pendidikan yang mendidik dan mengembangkan kemampuan 
anak didik dari aspek internal (intrapersonal) dan antara personal 
(interpersonal) dalam:   
1) Meningkatkan rasa percaya diri, senantiasa mengedepankan 
etika, serta mampu mengembangkan kecerdasan intelektual 
dan emosional secara seimbang 
2) Komunikasi personal, keterampilan komunikasi (soft skill 
communications), serta komunikasi persuasi, untuk itu perlu 
dilakukan riset komunikasi agar dapat dihasilkan karya 
komunikasi kreatif. 
3) Kapasitas kepemimpinan, berfikir dan bertindak strategis, serta 
kemampuan  dalam mengidentifikasi dan memecahkan 
masalah. 
4) Membangun jejaring (networking) serta mengelola kegiatan 
(event management) Djoko Hari Nugroho (2009: 122) 
 
 
65 
 
 
Menanamkan pendidikan soft skills melalui pembelajaran 
merupakan langkah yang tidak mudah, tetapi bukan berarti hal 
tersebut tidak mungkin. Menurut Herminarto Sofyan (2008) yang 
dikutip oleh Suharni (2010: 20) yang mengungkapkan bahwa terdapat 
tiga model pembelajaran dari implementasi soft skills antara lain: 
1) Model integratif, yaitu implementasi soft skills melekat dan 
terpadu dalam program kurikuler, kurikulum, mata pelajaran, 
proses pembelajaran. Untuk itu kepala sekolah dan guru 
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam menentukan proses 
pembelajaran yang tepat. Keuntungan model integratif adalah 
biaya relatif murah, beban sekolah tidak bertambah. 
2) Model komplementatif, yaitu implementasi soft skills 
ditambahkan ke dalam program pendidikan kurikuler dan 
struktur kurikulum yang ada, bukan dalam mata pelajaran. 
Pelaksanaannya dapat dengan menambahkan mata pelajaran 
kecakapan hidup dalam struktur kurikulum atau 
penyelenggaraan program kecakapan hidup dalam kalender 
pendidikan. Model komplementatif membutuhkan waktu 
tersendiri atau waktu tambahan, biaya yang mahal. Selain itu, 
model komplementatif menambah beban tugas kepala sekolah, 
guru, siswa. 
3) Model diskrit (terpisah), yaitu implementasi pendidikan soft 
skills disendirikan, dipisah, dilepas dari program 
kurikuler/mata pelajaran. Pelaksanaannya dikemas dan 
disajikan secara khusus pada peserta didik, penyajiannya dapat 
berkaitan dengan program kurikuler atau ekstrakurikuler. 
Model diskrit membutuhkan persiapan yang matang, biaya 
yang relatif mahal, dan kesiapan sekolah yang memadai. 
 
Pemilihan model pembelajaran soft skills yang akan digunakan 
sangat tergantung dari berbagai kesiapan beberapa aspek termasuk 
karakteristik masing-masing sekolah. Peneliti mengadakan penelitian 
dengan menggunakan model integratif, tentang apakah berbagai 
macam soft skills diintegrasikan di SMK N 1 Sewon melalui mata 
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pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita. 
Untuk mengatasi perubahan-perubahan dalam bidang 
pendidikan diperlukan usaha yang dapat mengatasi hal tersebut. 
Menurut Wagiran (2007: 46) mengungkapkan beberapa usaha yang 
dilakukan untuk merespon perubahan tersebut antara lain: 
1) Dengan pendekatan kompetensi yang pada dasarnya didorong 
keinginan untuk mendekatkan dunia pendidikan dengan 
kebutuhan users, termasuk dunia kerja. 
2) Pembelajaran kearah kontekstual, work based learning, 
pelatihan siap pakai dan konsep link and match.  Asumsinya 
adalah dengan lebih dulu mengidentifikasi perangkat 
kompetensi lulusan atau konteks aplikasi pengetahuan,atau 
kebutuhan dunia bisnis dan industri, isi dan proses pendidikan 
di sekolah atau tempat pelatihan lebih berpeluang untuk 
mencapai tujuan yang dirumuskan. 
3) Gerakan kearah sebaliknya dengan mendesain komponen 
kurikulum yang membekali kemampuan dasar yang diperluas 
(broad-based curriculum), menambah komponen kurikulum 
adaptif yang diharapkan dapat meningkatkan fleksibilitas 
lulusan, atau bahkan di beberapa negara ada kecenderungan 
kearah kurikulum yang terintegrasi dan mengarah kepada 
penyatuan kembali jalur akademik dan vokasional. 
4) Konsep pendidikan sepanjang hayat yaitu dengan kurikulum 
yang sesuai dengan kebutuhan segala umur sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan, bahkan untuk kebutuhan pengembangan 
karir mereka yang sudah bekerja. Asumsinya adalah bahwa 
membekali anak didik untuk dapat memasuki dunia kerja 
memang penting, tetapi belum cukup untuk menjamin mereka 
bertahan dan berkembang mengikuti dinamika dunia kerja. 
Pembekalan calon tenaga kerja harus diperluas sampai mereka 
memiliki pengetahuan, kemampuan dan motivasi untuk 
menjadi pembelajar yang efektif sepanjang hidup mereka. 
5) Comprehensive courses yang menyajikan pendidikan umum 
dan kejuruan secara terpadu dalam berbagai mata pelajaran 
pilihan sesuai dengan minat, kemampuan, bakat dan rencana 
karir masa depannya. 
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Agar sesuai  dengan hal di atas, maka dalam penyampaian 
materi tidak hanya sebatas pemberian teori dan praktik akan tetapi 
ditambah dengan pengintegrasian soft skills sehingga peserta didik 
akan lebih mamahami apa yang menjadi tujuan materi tersebut dan 
penerapannya dikehidupan nyata. Salah satu usaha meningkatkan 
kemampuan soft skills pada siswa adalah dengan mengintegrasikan 
soft skills dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, 
kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita supaya lebih 
mendekatkan peserta didik dengan kehidupan nyata. 
Dari uraian  di atas dapat disimpulkan bahwa soft skills yang 
terdiri dari berbagai indikator tersebut sangat dibutuhkan dalam dunia 
kerja. Hal ini yang harus dikembangkan bagi SMK sebagai penghasil 
tenaga kerja yang berkompeten dalam pekerjaannya dan dapat 
mengembangkan dirinya.  
 
c. Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, Kewirausahaan dan Membuat Busana 
Pria/Wanita 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 2002), 
pengintegrasian terdiri dari kata integrasi dan ditambah dengan awalan 
peng- dan akhiran –an. Integrasi adalah pembauran hingga menjadi 
kesatuan yang utuh atau bulat. Peng-an (pe-an, pem-an, pen-an, peng-
an, peny-an) adalah konfiks pembentuk nomina: (1) proses, cara, 
pembuatan; (2) hasil perbuatan, (3) tempat. Mengintegrasikan artinya 
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menggabungkan, menyatukan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pengintegrasian adalah proses pembauran hingga menjadi kesatuan 
yang utuh.  
Pengintegrasian soft skills melalui mata pelajaran adalah 
proses pembauran soft  skills sehingga menjadi kesatuan yang utuh 
melalui mata pelajaran. Pegintegrasian ini melalui tiga mata pelajaran 
di SMK antara lain pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan 
membuat busana pria/wanita. Dakir (2004: 49) mengungkapkan 
bahwa dalam pembahasan masalah  dapat dilakukan pembahasan 
secara integral atau menyeluruh yang menjadi sasaran integrated 
curriculum.  
Bahan yang dipelajari dalam integrated curriculum 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Bahan disajikan secara menyeluruh. 
2) Sumber bahan tidak hanya terbatas pada buku sumber, bahkan 
mementingkan sumber dari pengalaman baik dari pihak guru 
maupun dari pihak peserta didik. 
3) Bahan langsung berhubungan dengan masalah yang diperlukan 
oleh peserta didik di masyarakat. 
4) Bahan ditentukan secara demokratis antara guru dengan 
peserta didiknya. 
5) Bahan dapat diambil dari hal-hal yang dianggap aktual dan 
memperhatikan situasi dan kondisi sekitar. 
6) Dan sebagainya (Dakir, 2004: 49). 
Jika dilihat dari sudut guru, pelaksanaan integrated curriculum 
diharapkan guru mampu sebagai: 
1) Manajer, tugasnya yaitu: 
a) Sebagai organisator guru hendaknya dapat membuat 
program yang direncanakan, mengatur berbagai kegiatan 
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antar peserta didik, mengatur bagaimana bahan disajikan, 
mengatur berbagai tugas pada peserta didik. 
b) Sebagai motivator, guru hendaknya mampu memberi 
semangat belajar dan bekerja pada peserta didiknya. 
c) Sebagai koordinator, guru hendaknya mengatur agar tugas 
yang diberikan tidak tumpang tindih atau overlap antar 
kelompok. 
d) Sebagai conduktor, guru hendaknya mampu memberi 
pimpinan yang tegas sehingga tidak membingungkan bagi 
yang melaksanakannya. 
2) Administrator, tugasnya yaitu: 
a) Sebagai dokumentator, guru hendaknya mencatat segala 
kegiatan yang dilaksanakan, menyimpan secara sistematis 
semua file yang diperlukan. 
3) Supervisor, tugasnya yaitu: 
a) Sebagai conselor, guru hendaknya dapat memberi 
bimbingan dan arahan yang positif. 
b) Sebagai korektor, guru hendaknya dapat menunjukkan tugas 
yang baik untuk dilaksanakan dan mana tugas yang harus 
dihindari. 
c) Sebagai evaluator, guru hendaknya dapat menilai baik 
buruk dari segi proses maupun dari segi produk. 
4) Instruktor, tugasnya yaitu: 
a) Sebagai fasilitator, guru hendaknya tidak menjadikan diri 
nomor satu di muka kelas, dapat menimbulkan situasi yang 
kondusif sehingga peserta didik dapat aktif dan inisiatif 
sendiri. 
b) Sebagai moderator, hendaknya guru hanya sebagai 
perantara dalam hal untuk memusatkan sesuatu untuk 
diambil oleh peserta didik. 
c) Sebagai komunikator,guru hendaknya mampu mengadakan 
hubungan yang harmonis baik dengan pihak-pihak di dalam 
sekolah maupun pihak-pihak di luar sekolah dan hal-hal 
yang berhubungan dengan tugas pembelajaran maupun 
tugas lain yang relevan. 
5) Inovator, tugasnya yaitu: 
a) Sebagai dinamisator, sekolah hendaknya sebagai 
laboratorium hidup bagi masyarakat sekitar. Artinya 
penemuan-penemuan baru yang dipimpin oleh guru 
hendaknya dapat disebarluaskan di lingkungan sekolah 
Dakir (2004: 49). 
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Jika guru mampu seperti di atas, peserta didik diharapkan 
dalam belajar akan bersikap: 
1) Learn to know, yaitu belajar dengan menentukan berbagai cara 
agar lebih mengetahui segala sesuatu, sehingga akan terjadi 
how to learn yang berlangsung terus menerus. 
2) Learn to do, yaitu belajar untuk berbuat sebagaimana 
mestinya, terutama dalam hal pemecahan berbagai masalah 
dalam lapangan hidup yang berguna bagi dirinya sendiri. 
3) Learn to live together atau live with other, yaitu belajar untuk 
menyesuaikan diri, adaptasi dengan sekitar sehingga yang 
bersangkutan dapat bekerja sama dengan pihak lain dan 
bersifat toleran. 
4) Learn to be, yaitu belajar yang dapat mengembangkan segala 
aspek pribadinya atau petensi yang melekat pada dirinya 
sehingga menjadi manusia yang bulat dan utuh (the complete 
fulfiment of men) (Dakir, 2004: 51) 
 
Disamping itu kalau pelaksanaannya dilaksanakan secara 
betul, akan mempunyai dampak pula pada peserta didik diantaranya 
yaitu: 
1) Mendorong peserta didik untuk lebih mandiri, percaya diri, 
kreatif, dan punya harga diri. 
2) Karena dalam hal kegiatan dituntut laporan baik lisan maupun 
tulisan akan berdampak pada perkembangan pikir dan 
kemampuan bahasa. 
3) Mengahargai pebedaan individual. 
4) Peserta didik punya pengalaman yang luas dan fungsional 
(Dakir, 2004: 51). 
 
Metode dalam pelaksanaan pengintegrasian antara lain sebagai 
berikut:  
1) Inguiry learning 
Peserta didik dihadapkan dengan suatu masalah yang harus 
dicari jawabannya sendiri, maka kegiatan diskusi tanya jawab, 
pengumpulan data yang kemudian diadakan analisis bersama 
untuk mencari jawabannya. 
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2) Problem solving 
Sesuai dengan pelaksanaan metode inguiry tentu mencari 
berbagai penyebab terjadinya permasalahan, kemudian 
didiagnosa baru dicari cara pemecahannya. 
3) Investigating 
Untuk memecahkan masalah yang dihadapi, perlu adanya 
suatu penelitian yang cermat mengenai berbagai komponen 
atau aspek yang tidak beres. Mengapa sampai terjadi demikian. 
Dibicarakan bersama dengan berbagai alternatif tindakan dan 
saling mengkaji, kemudian diadakan check and recheck yang 
akhirnya akan ditemukan suatu pemecahannya. 
4) Brain storming 
Sejenis pertemuan yang informal yang dimulai dari berbagai 
pernyataan pendapat dari peserta pertemuan. Semua pendapat 
ditampung  dan tidak perlu diberi komentar. Setelah semua 
pendapat masuk, kemudian diadakan klasifikasi pendapat yang 
perlu mendapat tanggapan, dan mana pendapat yang 
disingkirkan, karena tidak relevan dengan permasalahan yang 
dibahas. 
5) Cooperating learning 
Berbagai masalah yang timbul dipecahkan secara tim dan 
dibahas secara demokrasi. Tim terdiri dari anggota yang 
seminat dan sekeahlian (Barbara Mathews dalam Dakir, 2004: 
52). 
 
Jika dilihat dari pelaksanaan evaluasi, diantaranya yaitu: 
1) Yang dievaluasi adalah mengenai berbagai kelemahan atau 
kekurangan baik dalam prosesnya maupun hasil nyatanya 
(produknya). 
2) Bagaimana keefektifan pencapaian hasil? 
3) Penilaian dalam kelas, yang dinilai mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan kerja sama, sifat toleran anggotanya. 
4) Penilaian dalam kelompok, yang dinilai dalam hal mutu 
laporan tertulis atau lisan, dapat tidaknya anggota bekerja sama 
dengan kelompok. 
5) Penilaian kerja sama antar grup dan hasil nyata dari grup. 
6) Penilaian individual atas dasar pengamatan guru dalam hal 
kekreatifannya, toleransinya, sumbangannya terhadap proses 
maupun produknya. 
7) Hasil nyata kelas dipamerkan untuk umum kalau perlu 
disebarluaskan ke masyarakat (Dakir, 2004: 52). 
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Pengintegrasian dilaksanakan dalam bentuk unit yang 
merupakan satu kesatuan atau satu kebulatan. Tahap-tahap 
pelaksanaan unit tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tahap Persiapan 
a) Guru dan peserta didik bermusyawarah untuk menentukan 
suatu topik pembahasan, dengan kriteria sebagai berikut: 
- Sesuai dengan minat, kemampuan, dan latar belakang 
masalah. 
- Masalah tersebut dipertimbangkan layak untuk dibahas. 
- Berbagai sumber pendukung tersedia. 
- Waktu, situasi dan kondisi memungkinkan. 
- Dan sebagainya. 
b) Bahan yang telah ditentukan dibuat program-program 
untuk diselesaikan. 
c) Tiap-tiap program dibuatkan lembar pedoman petunjuk 
pelaksanaan atau petunjuk teknis. 
d) Peserta didik dikelompokkan sebanyak program yang ada. 
e) Disusun kepengurusan kecil dengan pengawasan dari 
pihak guru agar dalam melaksanakan tugas ada koordinasi. 
Oleh karena perlu adanya seorang ketua, sektretaris, dan 
kalau perlu dibentuk berbagai seksi yang relevan. 
f) Kelompok membagi tugas secara individu. 
2) Tahap Pelaksanaan 
a) Tiap-tiap kelompok ditentukan tempat kerja masing-
masing secara penggunaan sarana dan prasarana yang 
diperlukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
b) Guru mengadakan koordinasi antara kelompok. 
c) Tiap kelompok/ individu bekerja sesuai dengan tugas yang 
diberikan. 
d) Tiap kelompok mengumpulkan berbagai masalah yang 
ditemukan, kalau perlu dikonsultasikan kepada guru atau 
narasumber yang relevan. 
e) Peserta didik berdiskusi dan bermusyawarah untuk 
menyimpulkan pemecahan masalah yang dihadapi. 
f) Tiap-tiap kelompok membuat laporan tertulis. 
g) Tiap-tiap kelompok menyerahkan laporan tersebut dan 
dipresentasikan. 
h) Dibentuk tim perumus untuk menyimpulkan langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan yang efisien. 
i) Kemudian dipraktikkan di lapangan 
j) Guru memonitor kelemahan dan dicari cara 
pemecahannya. 
k) Hasil berbagai kelemahan dan dicari cara pemecahannya. 
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l) Hasil konkretnya dilaporkan. 
m) Hasil dipamerkan kalau perlu dimasyarakatkan. 
3) Tahap Akhir 
a) Proses dari langkah persiapan hingga langkah terakhir terus 
dimonitor. 
b) Seberapa jauh keefektifan pelaksanaan, terutama dalam 
penggunaan sarana/ prasarana, tenaga, waktu, dan biaya 
yang dikeluarkan. 
c) Hasil laporan tertulis. 
d) Pelaksanaan diskusi musyawarah dan sebagainya. 
e) Berbagai kegiatan kelompok dan individual. 
f) Adakah perubahan dari peserta didik untuk lebih 
meningkat. 
g) Kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. 
h) Seberapa jauh penguasaan bahan pelajaran terhadap 
pelaksanaan pelajaran unit tersebut? 
i) Bagaimana kesan orang tua dan masyarakat terhadap 
pelaksanaan pelajaran unit tersebut? (Engkoswara dkk 
dalam Dakir, 2004: 54). 
 
Pengintegrasian soft skills dilakukan oleh guru yang bertugas 
sebagai manajer, administrator, supervisor, instruktor, dan inovator. 
Jika dilakukan dengan baik maka akan mendorong peserta didik untuk 
lebih mandiri, percaya diri, kreatif, dan punya harga diri, adanya 
perkembangan pikir dan kemampuan bahasa, menghargai perbedaan 
individual, memiliki pengalaman yang luas dan fungsional. 
 
d. Pengukuran Pengintegrasian Soft Skills  
Suharni (2010) mengungkapkan bahwa pengukuran soft skills 
menggunakan bentuk skala Likert. Menurut Sugiyono (2010: 134), 
skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
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selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijabarkan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dan sangat positif sampai sangat negatif. Kata 
kata yang dapat digunakan misalnya selalu, sering, kadang-kadang, 
dan tidak pernah. Instrumen penelitian dengan menggunakan skala 
Likert dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda dan dapat dibuat 
dalam bentuk checklist. Untuk analisis kuantitatif jawaban diberi skor 
(Sugiyono, 2010: 135). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai soft skills yang dilakukan oleh Anis Nuryati S. 
(2009) dengan judul “Identifikasi Kompetensi Hard Skills dan Soft Skills 
mahasiswa Pendidikan Teknik Boga dalam Praktek Industri Bidang Produksi 
dan Pelayanan Restoran”. Disebutkan dalam penelitian ini bahwa kompetensi 
soft skills bidang pelayanan yang dikuasai oleh mahasiswa pada aspek 
interpersonal intelligence menunjukkan kategori baik dengan prosentase 80% 
dan cukup baik dengan prosetase 20%. Aspek intrapersonal intelligence 
menunjukkan kategori baik dengan prosentase 20% dan cukup baik dengan 
prosentase 60% dan kurang baik dengan prosentase 20% 
Penelitian tentang profil penguasaan soft skills siswa kelas XI jurusan 
Tata Boga SMK N 4 Yogyakarta dilakukan oleh Suharni (2010) yang 
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membahas mengenai penguasaan soft skills pada komponen intrapersonal 
skill dan pada komponen interpersonal skill. Disebutkan dalam penelitian ini 
bahwa penguasaan komponen intrapersonal skill pada aspek tanggung jawab 
termasuk kategori sedang dan aspek kreativitas pada kategori baik. Pada 
komponen interpersonal skill pada aspek kemampuan sosialisasi termasuk 
kategori sedang, aspek kemampuan komunikasi termasuk kategori baik, 
aspek problem solving termasuk kategori baik, aspek kemampuan 
kepemimpinan/leadership termasuk dalam kategori baik.  
Adapun penelitian tentang model bimbingan perkembangan untuk 
meningkatkan kecakapan sosial-pribadi anak berbakat akademik yang 
dilakukan oleh Rochmat Wahab (2010). Hasil dari penelitian tersebut adalah 
program bimbingan sosial-pribadi berbasis model perkembangan secara 
signifikan mampu meningkatkan kecakapan sosial-pribadi anak berbakat 
akademik. Untuk meningkatkan kecakapan sosial-pribadi anak berbakat 
akademik yang tidak hanya didukung oleh kalitas modul atau materinya, akan 
tetapi juga kinerja pendidik. Program bimbingan sosial-pribadi berbasis 
model perkembangan mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
berbagai kecakapan sosial-pribadi anak berbakat akademik yang sangat 
dibutuhkannya menuju kehidupan yang mandiri dan memasuki kehidupan 
bermasyarakat. 
Penelitian tentang kesiapan berwirausaha mahasiswa Pendidikan 
Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau dari 
pengetahuan kewirausahaan, dukungan keluarga, soft skill, dan prestasi 
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belajar yang dilakukan oleh Marsono (2010). Hasil dari penelitian tersebut 
adalah terdapat pengaruh positif pengetahuan kewirausahaan, dukungan 
keluarga, soft skills, dan prestasi belajar terhadap kesiapan berwirausaha. 
Hasil yang diperoleh yaitu koefisien korelasi (R) sebesar 0,501 dan (R2) 
sebesar 0,225 yang berarti 22,5% perubahan atau variasi pada variabel 
kesiapan berwirausaha dipengaruhi pengetahuan kewirausahaan, dukungan 
keluarga dan prestasi belajar, sedangkan 77,5% dipengaruhi faktor lain di luar 
model. Hasil dari penelitian pada kesiapan berwirausaha ditinjau dari soft 
skills dengan nilai korelasi parsial sebesar 0,201 yang artinya terdapat 
pengaruh positif soft skills terhadap kesiapan berwirausaha.. 
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C. Kerangka Berfikir 
Soft skills adalah kemampuan seseorang (di luar kemampuan teknis 
dan akademik) dalam memberdayakan diri untuk mengerti kondisi psikologi 
diri sendiri, mengatur ucapan, pikiran dan sikap serta perbuatan yang sesuai 
dengan norma di masyarakat,  berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
lingkungannya dalam menyiasati realitas sehingga mampu mengembangkan 
unjuk kerja secara maksimal. Dalam menghadapi era global dengan akselerasi 
yang cepat maka diperlukan tenaga kerja yang tidak hanya mempunyai 
kemampuan bekerja dalam bidangnya (hard skills) namun juga sangat penting 
untuk menguasai kemampuan menghadapi perubahan serta memanfaatkan 
perubahan itu sendiri/memiliki kemampuan soft skills.  
Seseorang yang memiliki hard skills atau kecerdasan tanpa sikap 
mental yang berkembang (soft skills) mungkin saja tidak bersemangat 
berkarya hanya karena menghadapi tantangan sehingga mengalami kendala 
dalam pekerjaan. Seorang yang tidak memiliki rasa bangga pada pekerjaannya 
juga tidak akan termotivasi untuk berkarya. Jadi, sikap mental menentukan 
ketahanan mental dalam menghadapi tantangan.  
Tenaga kerja yang dibutuhkan oleh dunia kerja adalah seseorang yang 
berkualitas dan memiliki soft skills yang baik. Oleh karena itu, sekolah 
khususnya sekolah kejuruan memiliki kontribusi yang besar bagi dunia kerja 
dalam menyiapkan siswa yang akan menjadi lulusan yang sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja.  
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Dengan adanya pengintegrasian soft skills oleh sekolah khususnya 
guru melalui mata pelajaran akan mampu menyiapkan SDM (siswa) utuh yang 
memiliki kemampuan bekerja dan berkembang di masa depan, mampu 
berpikir, bersikap, berbuat secara kreatif dalam situasi yang tidak dapat diduga 
sebelumnya, dapat mengerjakan tugas dengan baik, mudah berinteraksi dan 
bekerjasama, mampu mentaati peraturan yang ada, dan siap dalam 
menghadapi berbagai macam tantangan. Dengan demikian, siswa yang 
memiliki berbagai macam soft skills akan mampu menghadapi persaingan 
dalam dunia kerja nantinya. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana menggali soft skills yang akan digunakan untuk 
mengidentifikasi soft skills yang diintegrasikan? 
2. Soft skills apa saja yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana 
pria/wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 
1 Sewon? 
3. Seberapa besar soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana 
pria/wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 
1 Sewon? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK N 1 Sewon di Pulutan, 
Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan April 2011 s/d Juli 2011. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 
survey. Menurut Supardi (2005: 27-28) mengungkapkan bahwa penelitian 
deskriptif dilakukan pada taraf atau kadar kajian dan analisis semata-mata 
ingin mengungkapkan suatu gejala/pertanda dan keadaan sebagaimana 
adanya, membuat gambaran atau mencoba mencandra suatu peristiwa 
atau gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat. 
Sedangkan menurut Best yang dikutip oleh Sukardi (2003:157), 
dijelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan obyek sesuai dengan 
apa adanya. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu 
variabel, gejala atau keadaan . 
Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian deskriptif adalah usaha membuat gambaran tentang suatu 
peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan yang 
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akurat serta kadar kajian dan analisisnya semata-mata ingin 
mengungkapkan suatu gejala/pertanda dan keadaan sebagaimana adanya. 
Analisis deskriptif yang digunakan hanya sampai pada taraf deskriptif saja 
yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga lebih 
mudah dipahami dan disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu jelas 
dasar faktanya semua dapat dikembalikan langsung pada data yang 
diperoleh. 
Sugiyono (2010: 12) mengungkapkan bahwa penelitian survey 
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah 
(bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan 
data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, test, wawancara 
terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam penelitian 
eksperimen). Metode penelitian survey termasuk dalam penelitian 
kuantitatif.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian survey 
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akurat dari sampel 
penelitian yang diambil dari populasi sehingga akan lebih efisien dan 
praktis. Data yang telah dikumpulkan kemudian dapat digunakan untuk 
menggambarkan dan mengevaluasi aktivitas atau kegiatan yang telah atau 
sedang dilaksanakan.  
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B. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010: 60). Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal. 
Variabel  tersebut adalah identifikasi pengintegrasian soft skills melalui mata 
pelajaran. Berikut ini akan dijelaskan beberapa definisi istilah dalam variabel 
penelitian. 
1. Identifikasi 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2002), identifikasi adalah 
(a) tanda kenal diri, bukti diri; (b) penentu atau penetapan identitas 
seseorang, benda, dsb; (c) Psi proses psikologi yang terjadi pada diri 
seseorang karena secara tidak sadar dia membayangkan pada dirinya 
seperti orang lain yang dikaguminya, lalu meniru tigkah laku orang yang 
dikaguminya itu. Mengidentifikasi adalah menentukan atau menetapkan 
identitas (orang,benda dsb). 
2. Soft Skills 
Soft skills adalah kemampuan seseorang (di luar kemampuan teknis 
dan akademik) dalam memberdayakan diri untuk mengerti kondisi 
psikologi diri sendiri, mengatur ucapan, pikiran dan sikap serta perbuatan 
yang sesuai dengan norma di masyarakat,  berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan lingkungannya dalam menyiasati realitas sehingga mampu 
mengembangkan unjuk kerja secara maksimal. 
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3. Pengintegrasian Soft Skills 
Pengintegrasian adalah proses pembauran hingga menjadi kesatuan 
yang utuh.Pengintegrasian soft skills dalam pembelajaran adalah proses 
pembauran soft  skills hingga menjadi kesatuan yang utuh dalam proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
4. Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Kewirausahaan dan 
Membuat Busana Pria/Wanita 
a. Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
b. Mata Pelajaran Kewirausahaan 
Mata pelajaran kewirausahaan merupakan mata pelajaran yang 
fokus pada perilaku wirausaha sebagai fenomena empiris yang terjadi 
di lingkungan peserta didik. Dengan mata pelajaran kewirausahaan 
diharapkan dapat menghasilkan perilaku wirausaha dan jiwa 
kepemimpinan, yang sangat terkait dengan cara mengelola usaha untuk 
membekali peserta didik agar dapat berusaha secara mandiri. 
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c. Mata Pelajaran Membuat Busana Pria/Wanita 
Mata pelajaran membuat busana pria adalah upaya 
menciptakan kondisi dengan sengajaagar  mampu menjawab 
kebutuhan anak didik tentang peningkatan sumberdaya manusia yang 
siap guna sehingga lulusan akan mampu mengembangkan karier 
dengan baik pada bidang keahlian tata busana apabila yang 
bersangkutan benar-benar menguasai seluk beluk keterampilan secara 
tuntas. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Menurut Sudarwan Danim (2007: 
87) yang mengungkapkan bahwa populasi adalah universum, dimana 
universum  itu dapat berupa orang, benda atau wilayah yang ingin 
diketahui oleh peneliti.  
Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Obyek 
penelitian adalah pengintegrasian soft skills. Subyek penelitian adalah 
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siswa kelas XII program studi keahlian tata busana dan guru mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita kelas XII program studi keahlian tata busana di SMK 
N 1 Sewon Bantul. Siswa sebagai subyek penelitian berjumlah 135 yang 
terbagi dalam empat kelas, yaitu: 
a. Kelas XII Busana Butik 1 berjumlah 30 siswa. 
b. Kelas XII Busana Butik 2 berjumlah 36 siswa. 
c. Kelas XII Busana Butik 3 berjumlah 35 siswa. 
d. Kelas XII Busana Butik 4 berjumlah 34 siswa. 
Untuk jumlah responden dari guru mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita kelas 
XII program studi keahlian tata busana di SMK N 1 Sewon diambil dari 
mata pelajaran yang diteliti. Mata pelajaran tersebut pendidikan 
kewarganegaraan dengan jumlah 1 guru yang menjadi responden, 
kewirausahaan dengan 1 guru yang menjadi responden, dan membuat 
busana pria/wanita dengan 6 guru yang menjadi responden. Total 
responden dari guru adalah 8 orang. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena 
keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi. Menurut Sudarwan Danim (2001: 89) 
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sampel adalah sub-unit populasi survei atau populasi survei itu sendiri 
yang dipandang mewakili populasi target. 
Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini sampel dari kelas XII 
program studi keahlian tata busana di SMK N 1 Sewon yang kemudian 
ukuran sampel ditentukan dengan Nomogram Herry King. Cara 
menentukan dengan Nomogram Herry King adalah dari jumlah populasi 
135 responden, dengan tingkat kesalahan 5% adalah dengan cara dari titik 
135 (jumlah populasi melalui angka 5 (tingkat kesalahan), maka akan 
ditemukan titik 70 yang menunjukkan persentase populasi yang diambil 
sebagai sampel. Jumlah sampel yang diperlukan adalah 70% dari 135, 
sehingga didapatkan 94,5 dan dibulatkan menjadi 95 responden. Jumlah 
sampel ditambah 10 % dari jumlah populasi, yaitu 9,5 dibulatkan menjadi 
10 orang. Sehingga jumlah sampel keseluruhan adalah 105 responden. 
Penambahan ini dimaksudkan untuk mengantisipasi apabila ada angket 
yang tidak dapat diolah karena data yang tidak lengkap. Sampel uji coba 
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian sebelum digunakan sebagai 
data penelitian berjumlah 30 siswa atau responden yang bukan sebagai 
sampel. 
Dalam penelitian ini, setiap kelas memiliki jumlah anggota/siswa 
yang berbeda-beda sehingga teknik sampling yang digunakan adalah 
proportional random sampling. Sevli (2009) menyatakan bahwa teknik 
proportional random sampling digunakan bila populasi mempunyai 
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anggota/unsur yang tidak sama jumlahnya dan diambil secara acak. Untuk 
memperoleh sampel yang representative, pengambilan subyek dari setiap 
wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek 
dari masing-masing wilayah. Cara untuk menentukan jumlah sampel tiap 
kelas dapat dilihat seperti tabel berikut. 
Tabel 2. Cara menentukan ukuran sampel 
dengan proportional random sampling  
 
No Kelas Cara Menentukan 
Jumlah Sampel 
Jumlah sampel 
1 Kelas XII Busana Butik 1 30/135 x 95 21 
2 Kelas XII Busana Butik 2 36/135 x 95 25 
3 Kelas XII Busana Butik 3 35/135 x 95 25 
4 Kelas XII Busana Butik 4 34/135 x 95 24 
 Jumlah  95 
 
Sedangkan guru sebagai subyek penelitian diambil dengan 
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2007: 68) menyatakan bahwa 
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah 
populasi relative kecil, kurang dari 30 orang. Rincian sampel yaitu pada 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan 1 guru yang menjadi 
responden, mata pelajaran kewirausahaan dengan 1 guru menjadi 
responden, mata pelajaran membuat busana wanita/pria dengan 6 guru 
menjadi responden. Total responden dari guru kelas XII program keahlian 
tata busana di SMK N 1 Sewon yaitu 8 responden. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Agar mendapatkan data yang valid, maka diperlukan teknik 
pengumpulan data yang tepat. Sugiyono (2010: 172) mengungkapkan bahwa 
teknik pengumpulan data menggunakan angket bila responden jumlahnya 
besar dapat membaca dengan baik, dan dapat mengungkapkan hal-hal yang 
sifatnya rahasia. Pada kuesioner, peneliti menyajikan pilihan alternatif 
pilihan, dengan tidak menentukan mana pilihan yang salah atau benar. Dilihat 
dari kedudukan subjek di dalamnya, subjek yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan pada kuesioner disebut responden. 
Karena responden dalam penelitian jumlahnya banyak, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket. Teknik angket merupakan teknik pengumpulan data 
untuk memecahkan masalah penelitian dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Menurut Sugiyono (2010: 199), angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Juga 
menurut Supardi (2005: 127), angket adalah sejumlah pertanyaan secara 
tertulis yang akan dijawab oleh responden penelitian agar peneliti 
memperoleh data lapangan/empiris untuk memecahkan masalah penelitian. 
Responden dalam penelitian dari siswa.  
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Kelebihan pengumpulan data menggunakan teknik angket tertutup 
adalah sebagai berikut: 
1. Mudah diolah. 
2. Jawaban lebih terarah dan relevan dengan desain penelitian (Supardi, 
2005: 134). 
Selain itu, Sevli (2009) mengungkapkan kelebihan angket adalah 
sebagai berikut: 
1. Bila lokasi responden jaraknya cukup jauh, metode pengumpulan data 
yang paling mudah adalah dengan angket. 
2. Pertanyaan atau pernyataan yang sudah disiapkan adalah waktu yang 
efisien untuk menjangkau responden dalam jumlah banyak. 
3. Memberi kesempatan mudah pada responden untuk menjawab. 
4. Responden dapat lebih leluasa menjawab. 
Sevli (2009) juga mengungkapkan kelemahan angket antara lain yaitu: 
1. Apabila penelitian membutuhkan reaksi yang sifatnya spontan, maka 
metode ini kurang tepat. 
2. Metode kurang fleksibel karena hanya terpancang dari pertanyaan atau 
pernyataan yang ada. 
3. Jawaban yang diberikan responden akan terpengaruh oleh keadaan global 
dari pertanyaan atau pernyataan lain. 
4. Ada kemungkinan terjadi respon yang salah dari responden karena kurang 
jelas dengan pertanyaan/pernyataan atau karena keragu-raguan responden. 
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Model pertanyaan angket ada dua macam yaitu pertanyaan terbuka, 
tertutup, semi terbuka, maupun kombinasi terbuka dan tertutup. Model 
pertanyaan angket yang peneliti gunakan adalah pertanyaan tertutup (closed 
end item) dan semi terbuka. Angket tertutup adalah model pertanyaan dimana 
pertanyaan tersebut telah disediakan jawabannya, sehingga responden hanya 
memilih dari alternatif jawaban yang sesuai dengan jawaban atau pilihannya.  
Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan untuk diberikan tanggapan 
oleh subyek peneliti yang disusun berdasarkan konstruksi teoritik yang telah 
disusun sebelumnya, kemudian dikembangkan ke dalam indikator-indikator 
dan selanjutnya dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan, sedangkan 
pengukuran angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Tipe 
jawaban yang digunakan menggunakan chek-list(√). 
Pada skala likert dengan empat alternatif jawaban yaitu selalu (SL), 
sering (SR), kadang-kadang (KK), tidak pernah (TP). Tiap alternatif jawaban 
diberi bobot sebagai berikut. 
Tabel 3. Skor jawaban dan kriteria penilaian pada identifikasi 
pengintegrasian soft skills  
 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Kriteria Skor Kriteria Skor 
Selalu ( SL) 4 Selalu ( SL) 1 
Sering ( SR ) 3 Sering ( SR ) 2 
Kadang-kadang ( KK ) 2 Kadang-kadang ( KK ) 3 
Tidak pernah (TP) 1 Tidak pernah (TP) 4 
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E. Instrumen Penelitian 
Di dalam penelitian yang merupakan suatu proses pengukuran 
terhadap sesuatu hal tertentu diperlukan alat ukur yang biasa disebut dengan 
istrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010: 
148). Instrumen penelitian mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
penelitian terutama penelitian kuantitatif karena kualitas hasil penelitian 
sangat dipengaruhi oleh kualitas instrumen. 
Titik tolak dari penyusunan instrumen seperti yang diungkapkan oleh 
Sugiyono (2010: 149) adalah sebagai berikut: 
1. Menetapkan variabel-variabel penelitian. 
2. Mendefinisikan operasional variabel. 
3. Menentukan indikator yang akan diukur. 
4. Menjabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
menggunakan kisi-kisi instrumen. 
5. Melakukan uji coba instrumen. 
6. Menganalisis keandalan, validitas dan reliabilitas. 
 
Untuk dapat menentukan indikator yang akan diukur, sebelumya 
peneliti menentukan indikator tersebut yang kemudian diperkuat dengan 
melakukan FGD. Menurut Hetifah Sjaifudian (2009: 147-148) yang 
mengungkapkan bahwa FGD (Focused Group Discussion) adalah salah satu 
metode dasar untuk memberikan  kesempatan kepada peserta diskusi untuk 
memberikan pandangannya tentang suatu topik. FGD dipimpin oleh peneliti 
yang bertindak sebagai moderator. Focus Group adalah kelompok khusus 
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yang dipandang dari segi tujuan, ukuran, komposisi, dan prosedurnya. 
Peneliti melakukan FGD dengan menghadirkan 8 guru yang dipilih sesuai 
dengan mata pelajaran yang diteliti. FGD dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk menggali soft skills yang akan digunakan untuk mengidentifikasi soft 
skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita dengan 
mencari keterkaitan soft skills di SMK dengan soft skills di dunia kerja. 
Hasil dari FGD yaitu macam-macam indikator soft skills di SMK yang 
disesuaikan dengan tujuan umum dan khusus pendidikan sekolah menengah 
kejuruan, struktur kurikulum, visi dan misi SMK N 1 Sewon, serta tujuan 
pendidikan SMK Negeri 1 Sewon yang terkait dengan soft skills di dunia 
kerja. Macam-macam indikator soft skills tersebut antara lain (1) mengelola 
diri, (2) mengembangkan diri, (3) kemandirian, (4) kemampuan untuk 
berpikir, (5) disiplin, (6) tanggung jawab, (7) sikap profesional, (8) ulet, (9) 
adaptasi, (10) daya juang, (11) daya saing, (12) kerja sama, (13) 
kepemimpinan, dan (14) kemampuan komunikasi. Dengan 14 soft skills 
tersebut, dibuatlah kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen dibuat berdasarkan 
kajian pustaka yang mendukung penelitian yang selanjutnya menjadi bahan 
yang akan dituangkan sebagai angket penelitian. Untuk memudahkan 
penyusunan instrumen maka dibuat kisi-kisi sebagai berikut. 
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Tabel 4. Kisi-kisi instrumen angket tentang identifikasi pegintegrasian soft 
skills melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan, 
membuat busana pria/wanita  
 
Variabel Indikator No. Item 
Pengintegrasian 
Soft Skills 
Melalui Mata 
Pelajaran 
Pengintegrasian 
Soft Skills 
Melalui Mata 
PelajaranPendi-
dikan 
Kewarganega-
raan 
1. Mengelola Diri 1, 17 
2. Mengembangkan Diri 2, 18 
3. Kemandirian 3, 19 
4. Kemampuan Untuk Berpikir 4, 15, 20 
5. Disiplin 5, 21 
6. Tanggung Jawab 6, 22 
7. Sikap Profesional 7, 23 
8. Ulet 8, 24 
9. Adaptasi 9, 25 
10. Daya Juang 10, 26 
11. Daya Saing 11, 27 
12. Kerjasama 12, 28 
13. Kepemimpinan 13, 29 
14. Berkomunikasi 14, 16 
Pengintegrasian 
Soft Skills 
Melalui Mata 
Pelajaran 
Kewirausahaan 
1. Mengelola Diri 1, 17 
2. Mengembangkan Diri 2, 18 
3. Kemandirian 3, 19 
4. Kemampuan Untuk Berpikir 4, 15, 20 
5. Disiplin 5, 21 
6. Tanggung Jawab 6, 22 
7. Sikap Profesional 7, 23 
8. Ulet 8, 24 
9. Adaptasi 9, 25 
10. Daya Juang 10, 26 
11. Daya Saing 11, 27 
12. Kerjasama 12, 28 
13. Kepemimpinan 13, 29 
14. Berkomunikasi 14, 16 
Pengintegrasian 
Soft Skills 
Melalui Mata 
Pelajaran 
Membuat 
Busana 
Pria/Wanita 
1. Mengelola Diri 1, 17 
2. Mengembangkan Diri 2, 18 
3. Kemandirian 3, 19 
4. Kemampuan Untuk Berpikir 4, 15, 20 
5. Disiplin 5, 21 
6. Tanggung Jawab 6, 22 
7. Sikap Profesional 7, 23 
8. Ulet 8, 24 
9. Adaptasi 9, 25 
10. Daya Juang 10, 26 
11. Daya Saing 11, 27 
12. Kerjasama 12, 28 
13. Kepemimpinan 13, 29 
14. Berkomunikasi 14, 16 
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Setelah instrumen tersusun dilakukan validitas konstruk, kemudian uji 
coba dan menganalisis validitas dan reliabilitasnya. Tingkat validitas 
(validity) dan reliabilitas (reliability) menunjukkan mutu seluruh proses 
pengumpulan data dalam suatu penelitian, mulai dari penjabaran konsep-
konsep sampai pada saat data siap untuk dianalsis. 
 
F. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian harus memenuhi 2 
syarat yakni kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas), maka sebelum 
instrumen digunakan harus diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba dilakukan 
pada 30 responden yang bukan merupakan sampel penelitian. Instrumen yang 
yang reliabel belum tentu valid, akan tetapi instrumen yang valid umumnya 
pasti reliabel. Uji coba juga dimaksudkan untuk menghindari pertanyaan-
pertanyaan yang kurang jelas maksudnya, mempertimbangkan kata-kata yang 
sulit dipahami, mempertimbangkan penambahan dan pengurangan item serta 
agar dapat memberikan informasi yang akurat. 
1. Validitas Instrumen 
Valid berarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sugiyono, 2010: 173). Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas konstruk (construct validity). Secara teknis, 
pengujian validitas konstruk dibantu dengan mengunakan kisi-kisi 
instrumen. Dalam kisi-kisi terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai 
tolok ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah 
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dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi instrumen tersebut maka 
pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. 
Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli (judgment experts). Para ahli diminta 
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Dalam hal ini, 
diperoleh dari ahli materi soft skills yaitu Enny Zuhni Khayati, M.Kes., 
Siti Hamidah, M.Pd., dan Agus Basuki, M.Pd. Sedangkan dari guru mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan yaitu Kasdilah, S.Pd. guru mata 
pelajaran kewirausahaan adalah Wihartadi, S.Pd., dan guru mata pelajaran 
membuat busana wanita/pria adalah Dra. Siti Fauziah Mardiana, M.Pd. 
 Setelah pengujian konstruk dari ahli dan berdasarkan pengalaman 
empiris di lapangan selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. 
Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan 
dengan analisis butir (item), yaitu dengan cara mengkorelasikan antara 
skor butir dengan skor total. Penghitungan menggunakan rumus korelasi 
Product-Moment dari Karl Pearson yaitu dengan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
 rxy  = koefisien korelasi product-moment 
 n   = banyaknya data atau jumlah sampel 
 x  = skor tiap item 
 y  = skor tiap kasus 
 ∑x  = jumlah skor tiap item 
 ∑y = jumlah skor tiap kasus 
 (∑x) = jumlah kuadrat sekor tiap item 
 (∑y) = jumlah kuadrat skor tiap kasus (Sugiyono, 2007: 356) 
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Kriteria pengujian suatu butir dikatakan valid apabila koefisien 
(   ) hitung berharga positif atau lebih besar dari harga r tabel pada taraf 
signifikasi 5%. Sebaliknya jika harga     hitung lebih kecil dari r tabel 
maka butir tersebut dinyatakan gugur. 
Dalam pelaksanaannya, perhitungan untuk validasi item dalam 
penelitian menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows. Item yang 
gugur tidak diganti dengan yang baru dengan pertimbangan bahwa ada 
item yang masih dapat mewakili indikator yang ada. 
Hasil uji valisitas instrumen dengan n = 30 pada taraf signifikasi 
5%, butir-butir item tentang identifikasi pengintegrasian soft skills melalui 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan, membuat 
busana pria/wanita yang tiap mata pelajaran berjumlah 30 item, tiap mata 
pelajaran terdapat 1 butir yang gugur sehingga item yang sahih tiap mata 
pelajaran adalah 29 butir. Untuk lebih jelasnya tentang hasil uji validitas 
disajikan dalam lampiran halaman 172-187. 
2. Reliabilitas instrumen 
Reliabilitas instrumen adalah tingkat konsistensi hasil yang dicapai 
oleh sebuah alat ukur, meskipun digunakan secara berulang-ulang pada 
subjek yang sama atau berbeda (Sudarwan Danim, 2007: 199). Sugiyono 
(2010: 183-184) mengungkapkan tentang pengujian reliabilitas instrumen 
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Dalam penelitian ini, 
pengujian dilakukan secara internal reliabilitas instrumen dengan 
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan 
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teknik tertentu. Untuk mencari derajat reliabilitas instrumen digunakan 
rumus Alpha Cronbach pada instrumen yang mempunyai lebih dari satu 
alternatif jawaban yang mungkin (tidak ada jawaban yang benar atau 
salah).  
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
   
Keterangan: 
     = koefisien reliabilitas Alpha 
  K = mean kuadrat antara subyek 
     
  = mean kuadrat kesalahan 
    
  = varians total (Sugiyono, 2007: 365). 
 
Pedoman untuk menentukan tinggi rendahnya reliabilitasnya 
instrumen atau penafsiran terhadap koefisien korelasi berdasarkan pada 
klasifikasi dari Sugiyono (2007: 231) sebagai berikut: 
Tabel 5. Pedoman untuk memberikan interpretasi 
terhadap koefisien reliabilitas Alpha Chronbach 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Tinggi 
0.80 – 1.00 Sangat tinggi 
 
 
Dalam proses analisis reliabilitas instrument menggunakan bantuan 
seri program SPSS 16.0 for Windows. Berdasarkan hasil analisis keandalan 
teknik Alpha Chronbach diperoleh koefisien keterandalan untuk mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan sebesar 0,909, mata pelajaran 
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kewirausahaan sebesar 0,913 dan mata pelajaran membuat busana 
pria/wanita sebesar 0,936. Sesuai dengan pedoman untuk memberikan 
interpretasi terhadap koefisien reliabilitas Alpha Chronbach menurut 
Sugiyono berarti bahwa instrumen tersebut memiliki koefisien 
keterandalan yang sangat tinggi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan yang dikutip Sugiyono (2005: 88), analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dan hasil wawancara, catatan lapangan dan lain-lain. Sugiyono (2010: 207) 
menyatakan tentang kegiatan dalam teknik analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan. Untuk penelitian ini tidak merumuskan hipotesis, 
maka langkah terakhir tidak dilakukan. 
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik statistik deskriptif.  Menurut Sugiyono (2007: 29) yang menyatakan 
bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Penyajian 
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statistik deskriptif menggunakan tabel biasa maupun distribusi frekuensi, 
grafik garis maupun batang, diagram lingkaran, pictogram. Sugiyono 
(2007: 45) mengemukakan selain dapat dijelaskan dengan menggunakan 
tabel/gambar, dapat juga dijelaskan dengan menggunakan statistik yang 
disebut mean (Me), median (Md), modus (Mo), simpangan baku. Pada 
penelitian ini, penyajian data menggunakan tabel yang menggunakan 
statistik yang disebut mean, median, modus, dan simpangan baku. 
Mean (Me) merupakan teknik  penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata mean ini 
diperoleh dengan  menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok 
itu. Kemudian dibagi jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. 
hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 n
fx
Me

   
 Keterangan: 
 Me  = mean untuk data  
 ∑fx  = jumlah perkalian antara nilai (x) dengan frekuensi 
 n    = jumlah sample (Sugiyono, 2007: 49).  
 
Median adalah suatu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari 
kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai 
yang terbesar atau sebaliknya, untuk menghitung median menggunakan 
rumus: 
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



 

f
fn
pbMd
2/1
  
 Keterangan: 
 Md  = Median 
 b = batas bawah, dimana median akan berada 
 n  = jumlah sample 
 f  = frekuensi (Sugiyono, 2007: 53). 
 
Simpangan baku (standar deviasi) untuk mencari simpangan baku 
digunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
)1(
2
21



n
xx
SD    
Keterangan: 
(X1 –X2)
2 
= Simpangan 
SD = Simpangan baku sampel 
n = Jumlah sampel (Sugiyono,2005: 47). 
 
Modus (mode) merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut. Untuk  menghitung modus dapat digunakan rumus 
sebagai berikut: 
 
Dimana: 
Mo = Modus 
b = Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
    = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya. 
    = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2007: 52). 
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Setelah dihitung dengan mean, median, modus, dan simpangan 
baku, maka selanjutnya data dapat digolongkan sesuai dengan kebutuhan 
penelitian.  Menurut Sutrisno Hadi (1994: 135) yang menyatakan bahwa 
jika hendak digolongkan menjadi tiga golongan besar, maka pemisahannya 
adalah sebagai berikut: 
Tinggi : Mean Score + 1 SD ke atas 
Sedang : Dari Mean - 1 SD sampai + 1 SD 
Rendah : Mean – 1 SD ke bawah 
Sugiyono (2010: 137) menyatakan bahwa data interval dapat 
dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap 
jawaban dari responden. Berdasarkan pengkategorian di atas dan analisis 
tersebut, maka untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut : 
1. Menggali soft skills yang akan digunakan untuk mengidentifikasi soft 
skills yang diintegrasikan dengan mencari keterkaitan soft skills di 
SMK dengan soft skills di dunia kerja 
Tabel 6. Kategori Keterkaitan Soft Skills di SMK dengan 
Soft Skills di Dunia Kerja 
 
Penggolongan Skor Kategori Tanda 
Mean Score + 1 SD ke atas Sangat Terkait + 
Dari Mean - 1 SD sampai + 1 SD Cukup Terkait o 
Mean – 1 SD ke bawah Tidak Terkait - 
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2. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita 
pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 
Sewon 
Untuk mengetahui soft skills yang diintegrasikan guru melalui 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan 
membuat busana pria/wanita dilakukan dengan analisis menghitung 
rata-rata jawaban berdasarkan skoring setiap jawaban dari responden 
melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan 
dan membuat busana pria/wanita (Sugiyono, 2010: 137). Berdasarkan 
skor yang telah ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut: 
- Jumlah skor untuk n responden yang menjawab SL = n x 4 =  a 
- Jumlah skor untuk n responden yang menjawab SR = n x 3 =  b 
- Jumlah skor untuk n responden yang menjawab KK= n x 2 =  c 
- Jumlah skor untuk n responden yang menjawab TP = n x 1 =  d+ 
Jumlah total = a + b + c + d 
Untuk selanjutnya dicari rata-rata jawaban berdasarkan skoring 
yaitu jumlah total (a + b + c + d) dibagi dengan n total (95). Peneliti 
menyimpulkan bahwa jika rata-rata skor jawaban terletak pada skor 3–
4 dalam kualitas skor diintegrasikan. Jika rata-rata skor jawaban 
terletak pada skor 1-2 dalam kualitas skor tidak diintegrasikan. 
Selanjutnya untuk menyeleksi diberi tanda checklist (√). 
102 
 
 
3. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita 
pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 
Sewon 
Tabel 7. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
 pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana 
 di SMK N 1 Sewon 
 
Penggolongan Skor Kategori 
Mean Score + 1 SD ke atas Baik 
Dari Mean - 1 SD sampai + 1 SD Cukup Baik 
Mean – 1 SD ke bawah Kurang Baik 
 
Setelah didapatkan rentang skor dari menghitung 
penggolongan skor, maka pengolahan datanya menggunakan SPSS 
versi 16.0 yang kemudian penyajian datanya dalam bentuk persentase. 
Adapun rumus perhitungan analisis persentase adalah sebagai berikut: 
P =  
 
 
        
 
Keterangan : 
f : frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
n : Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P : angka presentase (Anas Sudijono, 2006:40). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Sewon Bantul, yang 
berlokasi di Pulutan Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta. Tepatnya 
dari pertigaan Diro, Jalan Bantul KM 8 ke arah barat ±1,5 km. Dilihat dari 
lokasinya SMK N 1 Sewon sangat kondusif untuk kegiatan belajar 
mengajar, karena jauh dari keramaian dan jalan besar sehingga suasana 
belajar menjadi lebih tenang. Peserta didik di SMK N 1 Sewon Bantul 
mayoritas perempuan.  
SMK N 1 Sewon Bantul membuka program keahlian tata busana 
yang didalamnya terdapat kelompok mata pelajaran normatif, adaptif dan 
produktif. Kelompok mata pelajaran normatif terdiri dari mata pelajaran 
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan seni budaya. Pada 
kelompok mata pelajaran adaptif terdiri dari bahasa Inggris, matematika, 
IPA, IPS, keterampilan komputer dan pengelolaan informasi, dan 
kewirausahaan. Kelompok mata pelajaran produktif  terdiri ataas  
sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi 
Kejuruan (menerapkan K3LH, melaksanakan pemeliharaan mesin jahit 
dan melaksanakan layanan secara prima kepada pelanggan) dan 
Kompetensi Kejuruan  (menggambar busana, membuat pola, membuat 
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busana wanita, membuat busana pria, membuat busana anak, membuat 
busana bayi, memilih bahan baku busana, membuat hiasan pada busana, 
mengawasi mutu busana, memproduksi busana, memasarkan busana). 
Tiap mata pelajaran dapat diterapkan pengintegrasian soft skills. 
Akan tetapi, tiap kelompok mata pelajaran yang diajarkan untuk kelas 
XII, ada mata pelajaran yang banyak mengintegrasikan soft skills antara 
lain pada kelompok mata pelajaran normatif melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan, kelompok mata pelajaran adaptif melalui 
mata pelajaran kewirausahaan dan kelompok mata pelajaran produktif  
melalui mata pelajaran membuat busana pria/wanita. Mata pelajaran 
tersebut diselenggarakan 1 kali setiap pekannya.  
Sebagian besar guru belum memahami tentang soft skills. Namun 
dari penelitian terungkap bahwa dalam proses pembelajaran tiap mata 
pelajaran telah ada upaya dari guru untuk mengintegrasikan soft skills. 
Guru yang sudah mengetahui tentang soft skills juga telah berusaha 
memberikan informasi tentang soft skills. Selain dalam mata pelajaran, 
pengintegrasian soft skills juga dilaksanakan oleh pihak sekolah sebelum 
pelajaran berlangsung dengan beberapa guru menunggu siswa-siswi di 
depan sekolah untuk menyapa dan berjabat tangan dengan siswa-siswi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengintegrasian 
soft skills melalui mata pelajaran pada Program Studi Keahlian Tata 
Busana di SMK Negeri 1 Sewon. Penelitian ini diselenggarakan dari 
bulan April hingga Juli 2011.  
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2. Gambaran Umum Responden 
Gambaran umum yang diungkap dalam penelitian ini adalah 
identifikasi pengintegrasian soft skills melalui pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan, membuat busana pria/wanita yang 
diamati oleh siswa pada program studi keahlian tata busana selama 
mengikuti mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan 
dan membuat busana wanita/pria. Mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan dan kewirausahaan diselenggrakan untuk tiap tingkat 
akan tetapi untuk dapat mengetahui hasil yang lebih maksimal maka 
diambil populasi pada kelas XII. Sedangkan pada mata pelajaran 
membuat busana pria/wanita yang merupakan salah satu mata pelajaran 
kompetensi kejuruan dari kelompok mata pelajaran produktif untuk kelas 
XII. 
Berdasarkan penelitian “Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills 
melalui mata pelajaran pada Program Studi Keahlian Tata Busana di 
SMK Negeri 1 Sewon” subyek penelitian terdiri dari dua kelompok 
responden diantaranya adalah siswa dan guru. Siswa SMK diambil pada 
kelas XII keahlian tata busana yang menerima palajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita. Guru 
yang menjadi responden adalah guru mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana wanita/pria. 
Untuk mengetahui jumlah siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden 
 
Kelas Jumlah sampel Persentase (%) 
Kelas XII Busana Butik 1 21 22,2 
Kelas XII Busana Butik 2 25 26,7 
Kelas XII Busana Butik 3 25 25,9 
Kelas XII Busana Butik 4 24 25,2 
Jumlah 95 100,0 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh jumlah responden yang 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 95 siswa dari kelas XII Busana 
Butik 1, Busana Butik 2, XII Busana Butik 3 dan XII Busana Butik 4. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data merupakan gambaran mengenai status data untuk 
menjelaskan hasil penelitian. Penelitian ini tentang identifikasi 
pengintegrasian soft skills melalui mata pelajaran pada program studi keahlian 
tata busana di SMK Negeri 1 Sewon. Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan satu variabel yaitu identifikasi pengintegrasian soft skills melalui mata 
pelajaran. Dalam penelitian ini peneliti membatasi pada 14 soft skills yaitu (1) 
mengelola diri, (2) mengembangkan diri, (3) kemandirian, (4) kemampuan 
untuk berpikir, (5) disiplin, (6) tanggung jawab, (7) sikap profesional, (8) 
ulet, (9) adaptasi, (10) daya juang, (11) daya saing, (12) kerja sama, (13) 
kepemimpinan, (14) kemampuan komunikasi. 
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Data penelitian yang diungkapkan ini adalah semua data yang telah 
diperoleh selama masa penelitian. Data penelitian yang ada merupakan 
perhitungan skor yang didapat dari angket. 
Adapun deskripsi data penelitian yang disajikan meliputi: harga rata-
rata/mean (Me), median (Md), modus (Mo), dan simpangan baku (SD). 
Analisis identifikasi pengintegrasian soft skills melalui pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan, membuat busana pria/wanita 
pada program studi keahlian tata busana di SMK Negeri 1 Sewon adalah data 
disajikan dalam distribusi frekuensi. Hasil hitung tersebut diperoleh dengan 
bantuan SPSS seri 16. 
4. Soft skills Hasil Penggalian melalui FGD dengan Para Guru 
Penggalian soft skills melalui FGD dengan para guru diperoleh 14 
soft skills yang memiliki keterkaitan dengan dunia kerja. Guru yang 
dihadirkan untuk FGD adaah 8 responden. Jumlah soft skills yang ada di 
SMK adalah 14 dan jumlah soft skills di dunia kerja ada 4. Dengan data 
yang diperoleh tersebut, maka didapatkan hasil keterkaitan soft skills 
yang ada di SMK dengan soft skills di dunia kerja. Penggolongan dalam 
tiga kategori yaitu sangat terkait, cukup terkait dan tidak terkait. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 9. Keterkaitan Soft Skills di SMK dengan 
Soft Skills di Dunia Kerja 
 
  Soft Skills di Dunia Kerja 
 Soft Skills di SMK Sadar 
Diri 
Manajemen 
Diri 
Sadar 
Sosial 
Manajemen 
Relasi 
1 Mengelola diri + + - o 
2 Mengembangkan Diri o o - + 
3 Kemandirian o + + o 
4 Kemampuan berpikir + o - + 
5 Disiplin - + o o 
6 Tanggung jawab - + o o 
7 Sikap profesional - + - + 
8 Ulet - o - + 
9 Adaptasi - + o o 
10 Daya juang o o - o 
11 Daya saing - o o o 
12 Kerja sama o o o + 
13 Kepemimpinan o + o + 
14 
Kemampuan 
komunikasi 
- o o + 
Keterangan: 
 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa soft skills di SMK 
memiliki keterkaitan dengan soft skills di dunia kerja. Hal ini dapat 
dilihat dari tanda (+) dan tanda (o) sehingga dapat diketahui bahwa soft 
skills di SMK memiliki keterkaitan dengan soft skills di dunia kerja. 
Dapat dijelaskan pula bahwa pendapat guru dilihat dari indikator soft 
skill mengelola diri terkait dengan soft skills di dunia kerja yaitu soft skill 
sadar diri dan manajemen diri pada kategori sangat terkait serta dalam 
kategori cukup terkait dengan soft skill manajemen relasi. Pada soft skill 
mengembangkan diri dapat diketahui bahwa terkait dengan soft skills di 
dunia kerja yaitu pada soft skill sadar diri dan manajemen diri pada 
+ : Sangat terkait 
o   : Cukup terkait 
- : Tidak terkait 
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kategori cukup terkait serta pada soft skill manajemen relasi dengan 
kategori sangat terkait. 
Soft skill kemandirian terkait dengan soft skills di dunia kerja yaitu 
pada soft skill sadar diri dan manajemen relasi pada kategori cukup 
terkait, serta pada soft skill manajemen diri dan sadar sosial pada ketegori 
sangat terkait. Soft skill kemampuan berpikir terkait dengan soft skills di 
dunia kerja yaitu pada soft skill sadar diri dan manajemen relasi dengan 
kategori sangat terkait serta pada soft skill manajemen diri pada kategori 
cukup terkait. 
Pada soft skill disiplin terkait dengan soft skills di dunia kerja yaitu 
pada soft skill manajemen diri dalam kategori sangat terkait dan pada soft 
skill sadar sosial dan manajemen relasi pada kategori cukup terkait. Pada 
soft skill tanggung jawab terkait dengan soft skills di dunia kerja yaitu 
pada soft skill manajemen diri dengan kategori sangat terkait, pada soft 
skill sadar sosial dan manajeman relasi dengan kategori cukup terkait. 
Pada soft skill sikap profesional terkait dengan soft skills di dunia 
kerja yaitu pada soft skill manajemen diri dan manajemen relasi dalam 
kategori sangat terkait. Pada soft skill ulet terkait dengan soft skills di 
dunia kerja yaitu pada soft skill manajemen diri dalam kategori cukup 
terkait dan pada soft skill manajemen relasi pada kategori sangat terkait. 
Soft skills adaptasi terkait dengan soft skills di dunia kerja yaitu 
pada soft skill manajemen diri dalam kategori sangat terkait dan pada soft 
skill sadar sosial dan manajemen relasi pada kategori cukup terkait. Pada 
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soft skill daya juang terkait dengan soft skills di dunia kerja yaitu pada 
soft skill sadar diri, manajemen diri dan manajaemen relasi dalam 
kategori cukup terkait. 
Soft skill daya saing terkait dengan soft skills di dunia kerja yaitu 
pada soft skill manajemen diri, sadar sosial dan manajemen relasi dalam 
kategori cukup terkait. Pada soft skill kerja sama terkait dengan soft skills 
di dunia kerja yaitu pada soft skill sadar sosial, manajemen diri dan sadar 
sosial dalam kategori cukup terkait serta pada soft skill manajemen relasi 
pada kategori sangat terkait.  
Pada soft skill kepemimpinan terkait dengan soft skills di dunia 
kerja yaitu pada soft skill manajemen diri dan manajemen relasi dalam 
kategori sangat terkait dan pada soft skill sadar diri dan sadar sosial pada 
kategori cukup terkait. Soft skills kemampuan komunikasi terkait dengan 
soft skills di dunia kerja yaitu pada soft skill manajemen diri dan sadar 
sosial dalam kategori cukup terkait, pada  soft skill manajemen relasi 
dalam kategori sangat terkait. 
Dengan adanya keterkaitan antara soft skills di SMK dengan 
sebagaian soft skills di dunia kerja, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
ada keterkaitan sehingga peneliti melakukan penelitian pada empat belas 
soft skills di SMK. 
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5. Soft Skills Yang Diintegrasikan Guru melalui Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan, Kewirausahaan dan Membuat 
Busana Pria/Wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata 
Busana di SMK N 1 Sewon 
a. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan pada Kelas XII Program Studi 
Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon 
Untuk mengetahui soft skills yang diintegrasikan melalui mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan, data didapat dari pendapat 
siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan pada Kelas 
XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon yang 
terdiri dari 14 indikator yang menjadi 29 butir pernyataan yang terdiri 
dari 4 jawaban alternatif. Dari 4 jawaban alternatif, soft skills pada 
kualitas skor diintegrasikan dihitung dari skor total untuk tiap 
indikator yang kemudian dibuat rata-rata skor dan hasilnya terletak 
pada skor 3-4. Sedangkan untuk kualitas skor tidak diintegrasikan 
dihitung skor total untuk tiap indikator yang kemudian dibuat rata-
rata skor dan hasilnya terletak pada skor 1-2. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci tentang soft 
skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut. 
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Tabel 10. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan  
 
No 
Indikator Soft Skills di 
SMK 
Diintegrasikan 
Tidak 
Diintegrasikan 
1 Mengelola diri √   
2 Mengembangkan Diri 
  
√ 
3 Kemandirian √ 
  
4 Kemampuan berpikir √ 
  
5 Disiplin √ 
  
6 Tanggung jawab √ 
  
7 Sikap profesional √   
8 Ulet √   
9 Adaptasi 
  
√ 
10 Daya juang 
  
√ 
11 Daya saing √   
12 Kerja sama √   
13 Kepemimpinan √   
14 Kemampuan komunikasi √   
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 soft skills 
yang diintegrasikan yaitu soft skills mengelola diri, kemandirian, 
kemampuan berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap profesional, 
ulet, daya saing, kerja sama, kepemimpinan, dan kemampuan 
komunikasi. Sedangkan soft skills yang tidak diintegrasikan ada 3 
macam yaitu soft skills mengembangkan diri, adaptasi dan daya 
juang.  
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Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa ada 11 soft 
skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. Oleh karena itu, selanjutnya peneliti akan 
mendeskripsikan 11 soft skills yang diintegrasikan seperti di atas pada 
soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. 
b. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran 
kewirausahaan pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata 
Busana di SMK N 1 Sewon 
Untuk mengetahui soft skills yang diintegrasikan melalui mata 
pelajaran kewirausahaan, data didapat dari pendapat siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan yang terdiri dari 14 indikator yang menjadi 
29 butir pernyataan yang terdiri dari 4 jawaban alternatif. Dari 4 
jawaban alternatif, soft skills pada kualitas skor diintegrasikan 
dihitung dari skor total untuk tiap indikator yang kemudian dibuat 
rata-rata skor dan hasilnya terletak pada skor 3-4. Sedangkan untuk 
kualitas skor tidak diintegrasikan dihitung skor total untuk tiap 
indikator yang kemudian dibuat rata-rata skor dan hasilnya terletak 
pada skor 1-2. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci tentang soft 
skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran kewirausahaan 
dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut. 
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Tabel 11. Soft skills yang diintegrasikan guru 
melalui mata pelajaran kewirausahaan 
 
No 
Indikator Soft Skills di 
SMK 
Diintegrasikan 
Tidak 
Diintegrasikan 
1 Mengelola diri √   
2 Mengembangkan Diri 
  
√ 
3 Kemandirian √ 
  
4 Kemampuan berpikir √ 
  
5 Disiplin √ 
  
6 Tanggung jawab √ 
  
7 Sikap profesional √   
8 Ulet √   
9 Adaptasi 
  
√ 
10 Daya juang 
  
√ 
11 Daya saing √   
12 Kerja sama √   
13 Kepemimpinan √   
14 Kemampuan komunikasi √   
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 soft skills 
yang diintegrasikan yaitu soft skills mengelola diri, kemandirian, 
kemampuan berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap profesional, 
ulet, daya saing, kerja sama, kepemimpinan, dan kemampuan 
komunikasi. Sedangkan soft skills yang tidak diintegrasikan ada 3 
macam yaitu soft skills mengembangkan diri, adaptasi dan daya 
juang. 
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Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa ada 11 soft 
skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. Oleh karena itu, selanjutnya peneliti akan 
mendeskripsikan 11 soft skills yang diintegrasikan pada soft skills 
yang diintegrasikan melalui mata pelajaran kewirausahaan. 
c. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran 
membuat busana pria/wanita pada Kelas XII Program Studi 
Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon 
Untuk mengetahui soft skills yang diintegrasikan melalui mata 
pelajaran membuat busana pria/wanita, data didapat dari pendapat 
siswa pada mata pelajaran membuat busana pria/wanita terdiri dari 14 
indikator yang menjadi 29 butir pernyataan yang terdiri dari 4 
jawaban alternatif. Dari 4 jawaban alternatif, soft skills pada kualitas 
skor diintegrasikan dihitung dari skor total untuk tiap indikator yang 
kemudian dibuat rata-rata skor dan hasilnya terletak pada skor 3-4. 
Sedangkan untuk kualitas skor tidak diintegrasikan dihitung skor total 
untuk tiap indikator yang kemudian dibuat rata-rata skor dan hasilnya 
terletak pada skor 1-2. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci tentang soft 
skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran membuat 
busana pria/wanita dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut. 
   
  
116 
 
 
Tabel 12. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran 
membuat busana pria/wanita 
 
No 
Indikator Soft Skills di 
SMK 
Diintegrasikan 
Tidak 
Diintegrasikan 
1 Mengelola diri √   
2 Mengembangkan Diri √ 
  
3 Kemandirian √ 
  
4 Kemampuan berpikir √ 
  
5 Disiplin √ 
  
6 Tanggung jawab √ 
  
7 Sikap profesional √   
8 Ulet √   
9 Adaptasi 
  
√ 
10 Daya juang √   
11 Daya saing √   
12 Kerja sama √   
13 Kepemimpinan √   
14 Kemampuan komunikasi √   
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada 13 soft 
skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran membuat busana 
pria/wanita yaitu soft skills mengelola diri, mengembangkan diri, 
kemandirian, kemampuan berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap 
profesional, ulet, daya juang, daya saing, kerja sama, kepemimpinan, 
dan kemampuan komunikasi. Sedangkan 1 soft skill yang tidak 
diintegrasikan yaitu soft skill adaptasi. 
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Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa ada 13 
macam soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
membuat busana pria/wanita. Oleh karena itu, selanjutnya pada soft 
skills yang diintegrasikan, peneliti akan mendeskripsikan 13 soft 
skills yang diintegrasikan seperti di atas. 
6. Soft Skills yang Diintegrasikan melalui Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, Kewirausahaan dan Membuat Busana 
Pria/Wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di 
SMK N 1 Sewon 
a. Soft Skills yang Diintegrasikan melalui Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada Kelas XII Program Studi 
Keahlian Tata Busana 
Untuk mengetahui soft skills yang diintegrasikan melalui mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan, data didapat dari pendapat 95 
siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Dari 
kesimpulan macam-macam soft skills yang diintegrasikan melalui 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, ada 11 soft skills  yang 
diintegrasikan atau 78,6% soft skills  yang diintegrasikan. Oleh 
karena itu, selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan 11 soft skills 
yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. 
Dengan analisis data diperoleh hasil deskriptif frekuensi 
dengan persentase yang kemudian digolongkan menjadi 3 kategori 
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yaitu baik, cukup baik dan kurang baik. Untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih rinci tentang soft skills yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dapat dilihat 
melalui tabel sebagai berikut. 
Tabel 13. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan  
 
No Indikator Soft Skills di SMK  Baik (%) 
Cukup Baik  
(%) 
Kurang Baik 
(%) 
1 Mengelola diri 40,0 45,3 14,7 
2 Kemandirian 49,5 42,1 8,4 
3 Kemampuan untuk berpikir 49,5 44,2 6,3 
4 Disiplin 50,5 44,2 5,3 
5 Tanggung jawab 36,8 57,9 5,3 
6 Sikap profesional 42,1 55,8 2,1 
7 Ulet 44,2 48,4 7,4 
8 Daya saing 49,5 45,3 5,3 
9 Kerja sama 50,5 47,4 2,1 
10 Kepemimpinan 47,4 45,3 7,4 
11 Kemampuan komunikasi 56,8 38,9 4,2 
 
Soft skill mengelola diri yang dihitung dari 2 butir pertanyaan 
dengan 4 jawaban alternatif sehingga skor tertinggi adalah 8 dan skor 
terendah adalah 2. Hasil perhitungan persentase frekuensi terbanyak 
pada kategori cukup baik yaitu sebesar 45,3%. Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill mengelola diri 
diintegrasikan dengan cukup baik melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan.  
Soft skill kemandirian yang dihitung dari 2 butir pertanyaan 
dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 8 dan skor 
terendah adalah 2. Hasil perhitungan persentase frekuensi terbanyak 
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pada kategori baik yaitu sebesar 49,5%. Berdasarkan data tersebut, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill kemandirian 
diintegrasikan dengan baik. 
Soft skill kemampuan untuk berpikir yang dihitung dari 3 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 
12 dan skor terendah adalah 3. Hasil perhitungan persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori baik yaitu sebesar 49,5%. Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill kemampuan 
berpikir diintegrasikan dengan baik.  
Soft skill disiplin yang dihitung dari 2 butir pertanyaan dengan 
4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 8 dan skor terendah 
adalah 2. Hasil perhitungan dengan persentase frekuensi terbanyak 
pada kategori baik yaitu sebesar 50,5%. Berdasarkan data tersebut, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill disiplin diintegrasikan 
dengan baik.  
Soft skill tanggung jawab yang dihitung dari 2 butir pertanyaan 
dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 8 dan skor 
terendah adalah 2. Hasil perhitungan dengan persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori cukup baik yaitu sebesar 57,9%. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft 
skill tanggung jawab diintegrasikan dengan cukup baik melalui mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan.  
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Soft skill sikap profesional dengan persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori cukup baik yaitu sebesar 55,8%. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft 
skill sikap professional diintegrasikan dengan cukup baik.  
Soft skill ulet yang dihitung dari 2 butir pertanyaan dengan 4 
jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 8 dan skor terendah 
adalah 2. Hasil perhitungan dengan persentase frekuensi terbanyak 
pada kategori cukup baik yaitu sebesar 48,4%. Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill ulet 
diintegrasikan dengan cukup baik melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan.  
Soft skill daya saing yang dihitung dari 2 butir pertanyaan 
dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 8 dan skor 
terendah adalah 2. Hasil perhitungan persentase frekuensi terbanyak 
pada kategori baik yaitu sebesar 49,5%. Berdasarkan data tersebut, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill daya saing 
diintegrasikan dengan baik.   
Soft skill kerja sama yang dihitung dari 2 butir pertanyaan 
dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 8 dan skor 
terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada kategori baik 
yaitu sebesar 50,5%. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa soft skill kerja sama diintegrasikan dengan 
baik.  
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Soft skill kepemimpinan yang dihitung dari 2 butir pertanyaan 
dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 8 dan skor 
terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada kategori baik 
yaitu sebesar 47,4%. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa soft skill kepemimpinan diintegrasikan 
dengan baik.  
Soft skill kemampuan komunikasi yang dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 
8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada 
kategori baik yaitu sebesar 56,8%. Berdasarkan data tersebut, maka 
dapat diinterpretasikan bahwa soft skill kemampuan komunikasi 
diintegrasikan dengan baik. 
b. Soft Skills yang Diintegrasikan melalui Mata Pelajaran 
Kewirausahaan pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata 
Busana 
Untuk mengetahui soft skills yang diintegraasikan melalui 
mata pelajaran kewirausahaan, data didapat dari pendapat 95 siswa 
pada mata pelajaran kewirausahaan. Dari kesimpulan macam-macam 
soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran kewirausahaan, 
ada 11 soft skills  yang diintegrasikan atau 78,6% soft skills  yang 
diintegrasikan . Oleh karena itu, selanjutnya peneliti akan 
mendeskripsikan 11 soft skills yang diintegrasikan melalui mata 
pelajaran kewirausahaan.  
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Dengan analisis data diperoleh hasil deskriptif frekuensi 
dengan persentase yang kemudian digolongkan menjadi 3 kategori 
yaitu baik, cukup baik dan kurang baik. Untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih rinci tentang soft skills yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran kewirausahaan dapat dilihat melalui tabel 
sebagai berikut. 
Tabel 14. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
kewirausahaan 
 
No 
Indikator Soft Skills di 
SMK 
Baik (%) 
Cukup Baik  
(%) 
Kurang Baik 
(%) 
1 Mengelola diri 48,4 37,9 13,7 
2 Kemandirian 46,3 49,5 4,2 
3 Kemampuan untuk berpikir 38,9 54,7 6,3 
4 Disiplin 42,1 51,6 6,3 
5 Tanggung jawab 70,5 27,4 2,1 
6 Sikap profesional 50,5 47,4 2,1 
7 Ulet 41,1 52,6 6,3 
8 Daya saing 60,0 35,8 4,2 
9 Kerja sama 54,7 43,2 2,1 
10 Kepemimpinan 41,1 49,5 9,5 
11 Kemampuan komunikasi 68,4 29,5 2,1 
 
Soft skill mengelola diri yang diintegrasikan melalui 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif sehingga skor tertinggi adalah 
8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada 
kategori baik yaitu sebesar 48,4%. Berdasarkan data tersebut, maka 
dapat diinterpretasikan bahwa soft skill mengelola diri diintegrasikan 
dengan baik melalui mata pelajaran kewirausahaan. 
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Soft skill kemandirian yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 
8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada 
kategori cukup baik yaitu sebesar 49,5%. Berdasarkan data tersebut, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill kemandirian 
diintegrasikan cukup baik. 
Soft skill kemampuan untuk berpikir yang diintegrasikan 
dihitung dari 3 butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan 
skor tertinggi adalah 12 dan skor terendah adalah 3. Persentase 
frekuensi terbanyak pada kategori cukup baik yaitu sebesar 54,7%. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft 
skill kemampuan berpikir diintegrasikan dengan cukup baik melalui 
mata pelajaran kewirausahaan.  
Soft skill disiplin yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 
8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada 
kategori cukup baik yaitu sebesar 51,6%. Berdasarkan data tersebut, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill disiplin diintegrasikan 
dengan cukup baik.  
Soft skill tanggung jawab yang diintegrasikan dihitung dari 2 
butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi 
adalah 8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak 
pada kategori baik yaitu sebesar 70,5%. Berdasarkan data tersebut, 
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maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill tanggung jawab 
diintegrasikan dengan baik.  
Soft skill sikap profesional yang diintegrasikan dihitung dari 2 
butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi 
adalah 8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak 
pada kategori baik yaitu sebesar 50,5%. Berdasarkan data tersebut, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill sikap professional 
diintegrasikan dengan baik.  
Soft skill ulet yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 
8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada 
kategori cukup baik yaitu sebesar 52,6%. Berdasarkan data tersebut, 
maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill ulet diintegrasikan 
dengan cukup baik.  
Soft skill daya saing yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 
8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada 
kategori baik yaitu sebesar 60,0%. Berdasarkan data tersebut, maka 
dapat diinterpretasikan bahwa soft skill daya saing diintegrasikan 
dengan baik.   
Soft skill kerja sama yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi adalah 
8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada 
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kategori baik yaitu sebesar 54,7%. Berdasarkan data tersebut, maka 
dapat diinterpretasikan bahwa soft skill kerja sama diintegrasikan 
dengan baik.  
Soft skill kepemimpinan yang diintegrasikan dihitung dari 2 
butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi 
adalah 8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak 
pada kategori cukup baik yaitu sebesar 49,5%. Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill kepemimpinan 
diintegrasikan dengan cukup baik.  
Soft skill kemampuan komunikasi yang diintegrasikan dihitung 
dari 2 butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor 
tertinggi adalah 8 dan skor terendah adalah 2. Persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori baik yaitu sebesar 68,4%. Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skill kemampuan 
komunikasi diintegrasikan dengan baik. 
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c. Soft Skills yang Diintegrasikan melalui Mata Pelajaran Membuat 
Busana Pria/Wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian 
Tata Busana 
Untuk mengetahui soft skills yang diintegrasikan melalui mata 
pelajaran membuat busana pria/wanita, data didapat dari pendapat 95 
siswa pada mata pelajaran membuat busana pria/wanita. Dari 
kesimpulan soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
membuat busana pria/wanita, ada 13 soft skills yang diintegrasikan 
atau 93% soft skills yang diintegrasikan. Oleh karena itu, selanjutnya 
peneliti akan mendeskripsikan 13 soft skills yang diintegrasikan 
tersebut melalui mata pelajaran membuat busana pria/wanita.  
Dengan analisis data diperoleh hasil deskriptif frekuensi 
dengan persentase yang kemudian digolongkan menjadi 3 kategori 
yaitu baik, cukup baik dan kurang baik. Untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih rinci tentang soft skills yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran membuat busana pria/wanita dapat dilihat 
melalui tabel sebagai berikut. 
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Tabel 15. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
membuat busana pria/wanita 
 
No 
Indikator Soft Skills di 
SMK 
Baik (%) 
Cukup Baik  
(%) 
Kurang Baik 
(%) 
1 Mengelola diri 62,1 30,5 7,4 
2 Mengembangkan Diri 26,3 72,6 1,1 
3 Kemandirian 65,3 28,4 6,3 
4 
Kemampuan untuk 
berpikir 22,1 75,8 2,1 
5 Disiplin 55,8 41,1 3,2 
6 Tanggung jawab 41,1 54,7 4,2 
7 Sikap profesional 54,7 43,2 2,1 
8 Ulet 40,0 51,6 8,4 
9 Daya juang 66,3 30,5 3,2 
10 Daya saing 66,3 29,5 4,2 
11 Kerja sama 45,3 50,5 4,2 
12 Kepemimpinan 53,7 38,9 7,4 
13 Kemampuan komunikasi 48,4 49,5 2,1 
 
Soft skill mengelola diri yang diintegrasikan dihitung dari 2 
butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi 
ideal adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori baik yaitu sebesar 62,1%. Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skills mengelola 
diri diintegrasikan dengan baik melalui mata pelajaran membuat 
busana pria/wanita.  
Soft skill mengembangkan diri yang diintegrasikan dihitung 
dari 2 butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor 
tertinggi ideal adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase 
frekuensi terbanyak pada kategori cukup baik yaitu sebesar 72,6%. 
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Berdasarkan data tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft 
skills mengembangkan diri diintegasikan dengan cukup baik pada 
mata pelajaran tersebut. 
Soft skill kemandirian yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi ideal 
adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori baik yaitu sebesar 65,3%. Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skills kemandirian 
diintegrasikan dengan baik.  
Soft skill kemampuan untuk berpikir yang diintegrasikan 
dihitung dari 3 butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan 
skor tertinggi ideal adalah 12 dan skor terendah ideal adalah 3. 
Persentase frekuensi terbanyak pada kategori cukup baik yaitu 
sebesar 75,8%. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa soft skills kemampuan berpikir 
diintegrasikan dengan cukup baik melalui mata pelajaran membuat 
busana pria/wanita. 
soft skill disiplin yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi ideal 
adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori baik yaitu sebesar 55,8%. Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skills disiplin 
diintegrasikan dengan baik.  
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Soft skill tanggung jawab yang diintegrasikan dihitung dari 2 
butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi 
ideal adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori cukup baik yaitu sebesar 54,7%. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft 
skills tanggung jawab diintegrasikan dengan cukup baik dalam mata 
pelajaran membuat busana pria/wanita. 
soft skill sikap profesional yang diintegrasikan dihitung dari 2 
butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi 
ideal adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori baik yaitu sebesar 54,7%. Berdasarkan data 
tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft skills sikap 
professional diintegrasikan dengan baik dalam mata pelajaran 
membuat busana pria/wanita. 
Soft skill ulet yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi ideal 
adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori cukup baik yaitu sebesar 51,6%. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft 
skills ulet diintegrasikan dengan cukup baik. 
Soft skill daya juang yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi ideal 
adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase Dilihat 
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frekuensi terbanyak pada kategori baik yaitu sebesar 66,3%. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft 
skills daya juang diintegrasikan dengan baik melalui mata pelajaran 
tersebut.  
Soft skill daya saing didapat dari 2 butir pertanyaan dengan 4 
jawaban alternatif dengan skor tertinggi ideal adalah 8 dan skor 
terendah ideal adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada kategori 
baik yaitu sebesar 66,3%. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa soft skills daya saing diintegrasikan dengan 
baik.   
Soft skill kerja sama yang diintegrasikan dihitung dari 2 butir 
pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi ideal 
adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase frekuensi 
terbanyak pada kategori cukup baik yaitu sebesar 50,5%. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft 
skills kerja sama diintegrasikan dengan cukup baik.  
Soft skill kepemimpinan didapat dari 2 butir pertanyaan dengan 
4 jawaban alternatif dengan skor tertinggi ideal adalah 8 dan skor 
terendah ideal adalah 2. Persentase frekuensi terbanyak pada kategori 
baik yaitu sebesar 53,7%. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa soft skills kepemimpinan diintegrasikan 
dengan baik.  
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Soft skill kemampuan komunikasi yang diintegrasikan dihitung 
dari 2 butir pertanyaan dengan 4 jawaban alternatif dengan skor 
tertinggi ideal adalah 8 dan skor terendah ideal adalah 2. Persentase 
frekuensi terbanyak pada kategori cukup baik yaitu sebesar 49,5%. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat diinterpretasikan bahwa soft 
skills kemampuan komunikasi diintegrasikan dengan cukup baik. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Soft Skills Hasil Penggalian melalui FGD dengan Para Guru 
Penggalian soft skills dengan para guru melalui FGD terlebih 
dahulu yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada keterkaitan antara 
soft skills di SMK dengan  soft skills di dunia kerja. Dari analisis data 
diketahui bahwa adanya keterkaitan antara soft skills di SMK dengan  soft 
skills di dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jika soft skills di SMK 
diintegrasikan oleh sekolah khususnya guru dengan baik, maka siswa akan 
dapat memiliki soft skills yang dibutuhkan di dunia kerja. Menurut 
Syahniar (2008) bahwa saat ini penilaian dunia kerja untuk mencari 
karyawan atau menilai karyawan lebih diutamakan dari kemampuan 
intrapersonal dan interpersonal yang dimiliki (soft skills).  
Keterkaitan soft skills tersebut merupakan hal mendasar bagi 
pengintegrasian soft skills. Dengan adanya keterkaitan soft skills di SMK 
dengan soft skills di dunia kerja, diharapkan pengintegrasian soft skills 
melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaaan, kewirausahaan dan 
membuat busana pria/wanita dapat berjalan sesuai dengan yang 
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diharapkan dunia kerja sehingga siswa mampu memiliki soft skills yang 
dapat diterapkan di dunia kerja nantinya. 
 
2. Soft Skills yang Diintegrasikan Guru melalui Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan, Kewirausahaan dan Membuat Busana 
Pria/Wanita pada Kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di 
SMK N 1 Sewon 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa soft skills telah 
diintegrasikan oleh guru melalui pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita. 11 
Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan dan kewirausahaan menurut siswa adalah soft skill (a) 
mengelola diri, (b) kemandirian, (c) kemampuan berpikir, (d) disiplin, (e) 
tanggung jawab, (f) sikap profesional, (g) ulet, (h) daya saing, (i) kerja 
sama, (j) kepemimpinan, dan (k) kemampuan komunikasi.  
Sedangkan pada mata pelajaran membuat busana pria/wanita 
terdapat 13 soft skills yang diintegrasikan. Soft skills yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran membuat busana pria/wanita antara lain yaitu (a) 
mengelola diri, (b) mengembangkan diri, (c) kemandirian, (d) kemampuan 
untuk berpikir, (e) disiplin, (f) tanggung jawab, (g) sikap profesional, (h) 
ulet, (i) daya juang, (j) daya saing, (k) kerja sama, (l) kepemimpinan, dan 
(m) kemampuan komunikasi. Soft skills yang diintegrasikan dalam mata 
pelajaran ini lebih banyak dari mata pelajaran pendidikan 
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kewarganegaraan dan kewirausahaan. Soft skills yang lebih banyak 
diintegrasikan akan membentuk siswa memiliki soft skills yang lebih 
banyak pula. Dengan demikian, siswa akan mampu menghadapi setiap 
permasalahan yang ada.  
Soft skills yang memiliki kualitas skor tidak diintegrasikan perlu 
adanya peningkatan pengintegrasian pada soft skills tersebut dengan cara 
guru menambah wawasan tentang soft skills, membuat perencanaan 
sebelum mengajar untuk soft skills apa saja yang diintegrasikan melalui 
mata pelajaran dan lebih sering mengintegrasikan soft skills pada mata 
pelajaran. Untuk lebih jelasnya mengenai soft skills yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan 
membuat busana pria/wanita akan dibahas sebagai berikut.  
Soft skill mengelola diri yang diintegrasikan melalui tiga mata 
pelajaran yaitu pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita. Sesuai dengan ungkapan Yusi Rika Yuatiana (2010: 
1), pengintegrasian soft skill mengelola diri dimulai dengan membuat 
siswa memiliki konsep diri atau persepsi diri tentang dirinya, 
mengembangkan harga diri, dan mengetahui keunggulan diri. Mengetahui 
keunggulan diri dari kemampuan dirinya pada suatu tingkatan penampilan 
dengan memenuhi syarat-syarat situasional. Kemampuan ini adalah 
kemampuan salam memadukan tantangan tugas dengan usaha pada suatu 
situasi. 
134 
 
 
Hal di atas dapat ditunjukkan oleh guru dengan mengarahkan pada 
siswa agar melaksanakan tugasnya dengan baik. Selain itu juga dengan 
menanyakan kepada siswa tentang kekurangan dari tugas yang telah 
dikerjakannya sehingga siswa akan mengetahui seberapa mampu dirinya 
menurut pemahamannya. Akan tetapi, tidak lepas dari itu guru tetap 
memberikan masukan-masukan kepada siswa bagaimana seharusnya 
mengerjakan maupun membenahi tugas tersebut. 
Soft skill kedua adalah mengembangkan diri yang diintegrasikan 
melalui satu mata pelajaran yaitu membuat busana pria/wanita. An Ubaedy 
(2008: 67) menyatakan bahwa mengembangkan diri dapat dengan cara 
meningkatkan keahlian, meningkatkan jaringan, menaikkan standar 
prestasi, menambah pengalaman, dan menghilangkan kesombongan. Siswa 
SMK dituntut agar mampu mengembangkan dirinya sesuai dengan tujuan 
pendidikan sekolah menengah kejuruan. 
Soft skill mengembangkan diri diintegrasikan dengan memberikan 
tugas kepada siswa agar mencari informasi dari berbagai sumber. 
Informasi ini dapat diperoleh dari buku, internet, televisi, majalah, surat 
kabar, juga dari radio. informasi tersebut dapat memberikan tambahan 
wawasan kepada siswa sehingga siswa mengetahui apa yang terjadi dan 
berkembang saat ini maupun tentang sejarah yang dapat dikembangkan 
untuk saat ini. Hal lain yang dapat dilakukan dalam pengintegrasian soft 
skill mengembangkan diri adalah dengan memberikan pujian kepada siswa 
yang mengerjakan tugas dengan benar sehingga siswa memiliki keinginan 
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untuk meningkatkan kemampuannya. Dengan adanya pengembangan dan 
peningkatan diri maka kehidupan siswa akan lebih dinamis. 
Soft skill yang ketiga adalah kemandirian yang diintegrasikan pada 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita. Kemandirian adalah suatu proses di mana individu 
berinisiatif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain,  mendiagnosa 
kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajar, 
mengidentifikasi sumber belajar yang dapat digunakannya, memilih dan 
menerapkan strategi belajar, dan mengevaluasi hasil belajarnya.  
Menurut Yang (dalam Hargis dalam Utari Sumarmo, 2010) 
mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki kemandirian yang tinggi 
memiliki ciri-ciri: (1) cenderung belajar lebih baik dalam pengawasannya 
sendiri dari pada dalam pengawasan program, (2) mampu memantau, 
mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif; (3) menghemat 
waktu dalam menyelesaikan tugasnya; dan (4) mengatur belajar dan waktu 
secara efisien. Dari hal tersebut, maka soft skill kemandirian diintegrasikan 
dengan cara menegaskan kepada siswa agar belajar dengan sunguh-
sungguh sehingga dapat mengerjakan ujian dengan kemampuan sendiri. 
Selain itu, kemandirian siswa dapat dimunculkan dengan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya saat pembelajaran berlangsung. 
Soft skill yang keempat adalah kemampuan untuk berpikir yang 
diintegrasikan melalui pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan 
membuat busana pria/wanita. Siri Nam S. Khalsa (2008: 45), menyatakan 
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langkah pengajaran prosedur dan rutinitas agar siswa dapat berpikir baik 
adalah dengan (a) menjelaskan prosedur, (b)mempraktikkan prosedur, (c) 
mengajarkan kembali dan kuatkan prosedur. Dalam langkah yang ketiga 
yaitu mengajarkan kembali dan kuatkan, ada hal yang harus diperhatikan 
misalnya guru memberikan nilai tambah bagi siswa yang mau 
mengemukakan pikiran atau tanggapannya terhadap suatu permasalahan 
yang sedang dipelajari atau menemukan hal yang baru. 
Sesuai dengan Muhaimin, dkk (2008: 85) yang menyatakan siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir memiliki ciri-ciri yaitu (a) mampu 
mendemonstrasikan berbagai proses berpikir, (b) memadukan informasi 
yang baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang ada, (c) dapat 
menerapkan kecakapan berpikir secara strategis. Untuk meningkatkan 
kemampuan tersebut guru dapat mengintegrasikan soft skill kemampuan 
untuk berpikir dengan cara mengarahkan siswa agar dapat memperkirakan 
akibat ketika membuat keputusan dan mengadakan diskusi dengan siswa 
saat pembelajaran berlangsung. 
Soft skill yang kelima adalah disiplin yang diintegrasikan melalui 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita. Disiplin diri dibangun dari asimilasi dan 
penggabungan nilai-nilai moral untuk diinternalisasi oleh subjek didik 
sebagai dasar untuk mengarahkan perilakunya (Wayson dalam Moh. 
Shochib, 2000: 2). Untuk itu, disiplin perlu dibangun dari dalam diri siswa 
sendiri. Dari hal tersebut, maka guru dapat mengintegrasikan soft skill 
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disiplin dengan meminta siswa agar mengumpulkan tugas tepat waktu dan 
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa disiplin sangat diperlukan. 
Soft skill yang keenam adalah tanggung jawab yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan 
membuat busana pria/wanita. Menurut Suryaputra N. A. (2008) dalam 
Suharni (2010), mengemukakan tanggung jawab adalah bentuk dari sikap 
seseorang secara emosi maupun pikiran berani menanggung resiko 
terhadap pilihan yang telah diambil atas perbuatannya. Adanya keinginan 
untuk menerima wewenang sehingga segala perbuatannya dilakukan 
dengan sungguh-sungguh.  
Soft skill tanggung jawab dapat diintegrasikan misalnya jika tidak 
sengaja Guru salah dalam menerangkan, bersedia diingatkan oleh siswa 
atau meminta maaf atas kesalahan dalam menjelaskan, jika siswa 
melakukan kesalahan maka siswa diharuskan meminta maaf maupun 
memperbaiki kesalahannya. Hal ini dapat memberikan gambaran kepada 
siswa ternyata jika melakukan suatu kesalahan, siswa tidak malu untuk 
mengakuinya dan bertanggungjawab atas hal tersebut. Selain itu, tanggung 
jawab dilakukan terhadap diri sendiri dan lingkungan, sehingga dapat 
memberikan contoh mengajak siswa untuk menjaga kebersihan kelas saat 
pelajaran belum dimulai sampai selesai. 
Soft skill ketujuh adalah sikap profesional yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan 
membuat busana pria/wanita. Sikap profesional dapat diintegrasikan 
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dengan cara memotivasi siswa agar memiliki kebanggaan dalam bidang 
studi yang dipelajari dan dapat memilah-milah permasalahan rumah tidak 
dibawa ke sekolah. Menurut Vandzandt dalam Sjarkawi (2008: 61) 
mengemukakan bahwa kualitas profesional ditunjukkan oleh lima unjuk 
kerja yaitu: (1) keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang 
mendekati standar ideal, (2) meningkatkan dan memelihara citra profesi, 
(3) keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan 
profesional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas 
pengetahuan dan keterampilan, (4) mengejar kualitas dan cita-cita dalam 
profesi, dan (5) memiliki kebanggaan terhadap profesi.  
Soft skill kedelapan adalah ulet yang diintegrasikan melalui mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita. Soft skill ini dapat diintegrasikan dengan cara 
memberikan motivasi pada siswa agar memiliki tujuan yang ingin dicapai 
dalam beajar misalnya saja agar dapat memahami pembelajaran, 
mendapatkan nilai yang baik, atau ingin mendapatkan pujian dari guru dan 
teman, dsb. Guru juga dapat memberikan tugas dengan tingkatan kesulitan 
misalnya saja dari yang mudah kemudian yang sulit untuk dipecahkan. 
Ulet merupakan suatu tindakan tidak mudah putus asa yang disertai 
dengan kemauan keras dalam berusaha mencapai tujuan dan cita-cita 
(Sumardi, 2007: 74). 
Soft skill kesembilan adalah adaptasi.  Akan tetapi, hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa soft skill adaptasi dengan rata-rata skor 1-2 
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yang berada pada kualitas skor tidak diintegrasikan pada ketiga mata 
pelajaran. Padahal soft skill adaptasi sangat diperlukan dalam menghadapi 
perubahan situasi dan kondisi. Menurut An Ubaedy (2008: 18), adaptasi 
(adaptability) adalah kemampuan seseorang yang mudah menyesuaikan 
diri dan tenang dalam menghadapi situasi mendadak yang tidak sesuai 
dengan rencana. Dalam adaptasi ini, dapat mengubah dirinya sesuai 
dengan keadaan lingkungan maupun lingkungan yang diubah sesuai 
dengan keadaan dirinya. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan dalam 
pengintegrasian soft skills adaptasi. 
Soft skill yang kesepuluh adalah daya juang yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran membuat busana pria/wanita. Daya juang siswa 
sangat diperlukan agar siswa dapat menghadapi tantangan yang ada di 
sekeliling siswa. Untuk melatih daya juang dapat dilaksanakan melalui 
berbagai macam cara diantaranya dengan tes-tes pada bidang studi apapun. 
Menurut Paul Suparno dkk (2011: 81), tes dalam bentuk uraian yang 
jumlahnya cukup banyak dalam waktu yang agak lama dengan aturan 
harus ditempat sampai waktu tertentu dapat menjadi cara untuk melatih 
daya juang. 
Untuk itu, pengintegrasian soft skill daya juang dapat dilakukan 
dengan memberikan tes uraian yang jumlahnya cukup banyak pada mata 
pelajaran kelompok normatif dan adaptif. Sedangkan pada kelompok 
produktif dengan memberikan tugas membuat busana pria/wanita yang 
harus diselesaikan dengan target jumlah dan waktu. 
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Soft skill kesebelas adalah daya saing yang diintegrasikan melalui 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita. Daya saing adalah kemampuan individu dalam 
menghadapi tekanan dan persaingan di sekitarnya. Sumardi (2004) 
mengungkapkan untuk membentuk daya saing siswa, maka siswa harus 
dibuat agar tidak merasatertolak oleh lingkungannya baik oleh teman-
temannyamaupun oleh guru.  
Menerima siswa apa adanya, guru akan membuat siswa 
merasatetap sebagai anggota kelompok dalamkelasnya, dan tetap 
mempunyai semangat untuk bersaing secara wajar dan positif 
dengantemannya. Hal-hal yang selalu diingat olehsetiap guru adalah 
bahwa siswa tidak selalusecara otomatis belajar dari apa yang diajarkan. 
Selain itu, guru melakukan kontrol terhadap siswa dengan cara mengawasi 
siswa saat ulangan harian berlangsung sehingga siswa dapat bersaing nilai 
dengan jujur. 
Soft skill keduabelas adalah kerja sama yang diintegrasikan melalui 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita. Kerja sama dapat dilatih dengan membentuk 
kelompok-kelompok belajar dalam kelas atau kelompok diskusi. Menurut 
Darwyn Syah (2007: 302) yang menyatakan kecakapan bekerjasama 
merupakan keterampilan individu untuk dapat bekerjasama dan diterima 
orang lain baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok besar serta 
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ikut berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan secara 
kelompok. 
Dari uraian di atas, soft skill kerja sama dapat diintegrasikan guru 
dengan membentuk kelompok diskusi atau kelompok belajar. Dalam 
diskusi, guru juga mengarahkan siswa agar menghargai perbedaan diantara 
anggota kelompok. Perasaan saling menghargai akan membuat kerja sama 
diantara anggota akan terjalin dengan baik. 
Soft skill ketigabelas adalah kepemimpinan yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan 
membuat busana pria/wanita. Kepemimpinan merupakan upaya seseorang 
memengaruhi sekelompok orang untuk bersama-sama mencapai sebuah 
tujuan. Dalam pengintegrasian soft skill kepemimpinan, guru dapat 
melakukan dengan cara menunjuk ketua kelas untuk bertanggung jawab 
terhadap kelasnya dan teman yang lain saling mengingatkan. 
Pengintegrasian yang lain dapat diakukan dengan cara memberi contoh 
kepada siswa agar disaat kegiatan kelompok harus membagi tugas sesuai 
dengan kemampuan masing-masing anggota kelompok maupun 
kesanggupan anggota kelompok. 
Sesuai dengan pendapat Wareen Bennis dalam John M. Ivancevich 
dkk (2007: 194) yang menyimpulkan bahwa seluruh pemimpin dari 
kelompok yang efektif memiliki empat ciri utama sebagai berikut: (a) 
memberikan arahan dan arti bagi orang-orang yang mereka pimpin, yang 
artinya bisa mengingatkan para pengikutnya akan hal-hal yang penting dan 
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membimbing pengikutnya menyadari bahwa apa yang mereka lakukan 
mampu membuat perbedaan penting, (b) menumbuhkan kepercayaan, (c) 
mendorong tindakan dan pengambilan resiko, proaktif. 
Soft skill keempat belas adalah kemampuan komunikasi yang 
diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, 
kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita. Pada soft skill 
kemampuan komunikasi, guru dapat mengintegrasikan dengan cara 
menggunakan media (misalnya: jobsheet, hand out, modul, buku, papan 
tulis) yang sesuai dengan materi saat mengajar sehingga siswa dapat 
tertarik dengan pembelajaran tersebut. Jika siswa telah tertarik dengan 
pembelajaran, maka akan mudah guru dalam berinteraksi dengan siswa 
dan siswa pun dapat berinteraksi dengan guru pula. Selain itu, dapat juga 
guru memberikan perhatian khusus kepada siswa yang tidak mengerjakan 
tugas dengan baik, meminta siswa untuk mempresentasikan tugas yang 
telah dikerjakannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Muhaimin, dkk 
(2008: 85) menyatakan tentang ciri-ciri berkomunikasi yang efektif adalah 
menggunakan metode yang tepat dalam berkomunikasi dengan yang lain 
dan merespon secara tepat ketika menerima komunikasi. 
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3. Soft Skills yang Diintegrasikan melalui Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, Kewirausahaan dan Membuat Busana 
Pria/Wanita pada Kelas XII Program Keahlian Tata Busana di SMK 
N 1 Sewon 
Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan ada 11 soft skills terdiri dari 7 soft skills  yang 
diintegrasikan dengan baik dan 4 soft skills diintegrasikan dengan cukup 
baik. Dengan soft skills yang diintegrasikan tersebut, maka pembelajaran 
melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dapat memenuhi 
tuntutan dari dunia kerja.  
Dalam kurikulum SMK N 1 Sewon (2010) diungkapkan bahwa 
pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh Pancasila dan UUD 1945. Siti Irene Astuti D (2010: 41) 
mengungkapkan bahwa aspek soft skills yang merupakan unsur pendidikan 
karakter perlu dikembangkan. Jadi, pengintegrasian soft skills melalui 
pendidikan kewarganegaraan dapat mengembangkan soft skills siswa. 
Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran 
kewirausahaan ada 11 soft skills yang terdiri dari 6 soft skills 
diintegrasikan baik dan 5 soft skills dalam kategori cukup diintegrasikan. 
Sesuai dengan pendapat guru bahwa soft skills yang diintegrasikan dalam 
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kategori diintegrasikan dengan baik dan cukup baik. Dengan demikian, 
siswa akan dapat memberikan persepsi yang baik tentang profesi 
wirausaha. Senada dengan yang diungkapkan Kemendiknas (2010) bahwa 
perlunya sekolah terutama sekolah kejuruan memberikan soft skills yang 
berkaitan dengan kewirausahaan yang mampu memberikan persepsi positif 
akan profesi wirausaha. 
Selain itu, pengintegrasian soft skills yang berkaitan dengan 
wirausaha sejak dini dapat meminimimalisir pengangguran. Joseph 
Schumpeter dalam Gunawan Trihantoro (2011) sebagai pakar ekonomi 
kelembagaan berpendapat kewirausahaan sangat penting dalam 
menentukan kemajuan perekonomian suatu negara. Dengan dibekali 
pengetahuan kewirausahaan yang memadai dan disertai segi-segi 
praktiknya, maka lulusan mempunyai kemauan dan kemampuan yang 
memadai, sehingga tidak merasa kebingungan ketika harus memasuki 
pasaran kerja.  
Gunawan Trihantoro (2011) juga mengungkapkan bahwa tujuan 
pendidikan bukan semata menciptakan seseorang untuk dapat bekerja, 
akan tetapi semestinya pendidikan yang diperolehnya dapat menyiapkan 
bekal untuk mempermudah mendapat pekerjaaan. Dengan pendidikan 
yang berbasis kewirausahaan maka para lulusannya tidak perlu terpaku 
hanya sebagai pekerja saja, akan tetapi dapat mendirikan usaha sendiri. 
Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran membuat 
busana pria/wanita ada 13 soft skills dengan rincian 7 soft skills  
145 
 
 
diintegrasikan dengan baik, 6 soft skills dalam kategori cukup baik. Soft 
skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran membuat busana 
pria/wanita lebih banyak daripada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan dan kewirausahaan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
dari guru bahwa soft skills telah diintegraasikan. Dengan soft skills yang 
diintegrasikan dalam kategori baik dan cukup baik maka siswa juga akan 
memiliki soft skills sehingga akan mampu menghadapi setiap 
permasalahan maupun tantangan yang harus dihadapi dan menjadi lulusan 
yang dapat mengembangkan keahliannya.  
Hal di atas sesuai dengan ungkapan Hadi Priowirjanto (2003) 
dalam I Gede Sudirtha (2007) bahwa lulusan akan mampu 
mengembangkan karier dengan baik pada bidang keahlian tertentu apabila 
yang bersangkutan benar-benar menguasai seluk beluk keterampilan 
secara tuntas, mulai dari penguasaan aspek technical skill dan soft skills 
yang terkait yang diperlukan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Dalam pengintegrasian soft skills, guru bertindak sebagai manajer, 
administrator, supervisor, instruktor, dan inovator (Dakir, 2004: 49). Guru 
sebagai manajer yang tugasnya adalah (1) membuat program yang 
direncanakan, (2) memotivasi siswa, (3) mengkoordinir tugas agat tidak 
tumpang tindih, dan (4) memberi pimpinan yang tegas sehingga tidak 
membingungkan bagi siswa. Dalam perencanaan misalnya merencanakan 
soft skills apa saja yang ada dalam mata pelajaran, soft skills apa yang 
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perlu ditambah, bagaimana cara menyampaikan kepada siswa agar siswa 
menyadari dan dapat menerapkan dalam kehidupannya. Sedangkan untuk 
memotivasi siswa, guru hendaknya memahami permasalahan yang sedang 
dihadapi siswa sehingga guru dapat mengintegrasikan soft skills yang 
sesuai dalam menghadapi masalah. 
Sebagai administrator, guru tugasnya menjadi dokumentator yang 
mencatat segala kegiatan yang dilaksanakan dan menyimpan secara 
sistematis semua file yang diperlukan. Catatan yang ada dapat digunakan 
sebagai bahan evaluasi, pertimbangan bagi semua pihak yang ada. 
Sedangkan sebagai supervisor tugas guru adalah (a) conselor yang mampu 
membei bimbingan yang positif kepada siswa sehingga siswa merasa 
nyaman dalam belajar, (b) korektor yang dapat menunjukkan tugas yang 
baik untuk dilaksanakan dan mana yang harus dihindari, (c) evaluator yang 
dapat menilai baik buruk dari segi proses maupun dari segi produk 
sehingga siswa juga dapat mengetahui hal-hal yang baik dan buruk untuk 
dikerjakan dan bagaimana produk yang baik. 
Sebagai instruktor, guru tugasnya adalah (a) fasilitator yang dapat 
menimbulkan situasi kelas menjadi kondusif sehingga peserta didik dapat 
aktif dan inisiatif sendiri, (b) moderator yang manjadi perantara dalam hal 
untuk memusatkan sesuatu untuk diambil oleh siswa dan (c) komuniator 
yang mampu mengadakan hubungan yang harmonis baik dengan pihak-
pihak di dalam sekolah maupun di luar sekolah dan hal-hal yang 
berhubungan dengan tugas pembelajaran maupun tugas lain yang relevan. 
147 
 
 
Sebagai inovator, guru tugasnya menjadi dinamisator yang mampu 
menyebarluaskan penemuan-penemuan baru ataupun informasi-informasi 
baru sehingga siswa pun dapat mengikuti perkembangan. Jika guru 
mengintegrasikan soft skills melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan yang termasuk kelompok normatif, kewirausahaan yang 
termasuk kelompok adaptif dan membuat busana pria/wanita yang 
termasuk kelompok produktif dengan baik, maka akan mendorong siswa 
sebagai generasi unggul, mampu menghadapi setiap permasalahan maupun 
tantangan yang harus dihadapi, menjadi lulusan yang dapat 
mengembangkan keahliannya dan berkontribusi optimal kepada 
masyarakat, baik sebagai pekerja maupun sebagai wirausaha mandiri. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab IV, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggalian soft skills melalui FGD dengan para guru diperoleh 14 soft 
skills antara lain yaitu: mengelola diri, mengembangkan diri, kemandirian, 
kemampuan berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap professional, ulet, 
adaptasi, daya juang, daya saing, kerja sama, kepemimpinan, kemampuan 
komunikasi. 
2. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita pada 
kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon adalah 
sebagai berikut: 
d. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan yaitu soft skills mengelola diri, kemandirian, 
kemampuan berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap profesional, ulet, 
daya saing, kerja sama, kepemimpinan, dan kemampuan komunikasi 
yang termasuk kelompok mata pelajaran normatif. 
e. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran 
kewirausahaan yaitu: soft skills mengelola diri, kemandirian, 
kemampuan berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap profesional, ulet, 
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daya saing, kerja sama, kepemimpinan, dan kemampuan komunikasi 
yang termasuk kelompok mata pelajaran adaptif. 
f. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran membuat 
busana pria/wanita yaitu soft skills mengelola diri, mengembangkan 
diri, kemandirian, kemampuan berpikir, disiplin, tanggung jawab, sikap 
profesional, ulet, daya juang, daya saing, kerja sama, kepemimpinan, 
dan kemampuan komunikasi yang termasuk kelompok mata pelajaran 
produktif.  
3. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita pada 
kelas XII Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon adalah 
sebagai berikut: 
a. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan yang termasuk kelompok mata pelajaran normatif 
sebesar 78,6%  yang diintegrasikan dengan rincian 50% soft skills 
diintegrasikan dengan baik yaitu: soft skill kemandirian (49,5%), 
kemampuan untuk berpikir (49,5%), disiplin (50,5%), daya saing 
(49,5%), kerja sama (50,5%), kepemimpinan (47,4%), dan kemampuan 
komunikasi (56,8%); 28,6% soft skills yang diintegrasikan dalam 
kategori cukup baik yaitu: mengelola diri (45,3%), tanggung jawab 
(57,9%), sikap profesional (55,8%), dan ulet (48,4%). 
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b. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran kewirausahaan 
yang termasuk kelompok mata pelajaran adaptif sebesar 78,6% yang 
diintegrasikan dengan rincian 42,9% diintegrasikan baik yaitu: soft skill 
mengelola diri (48,4%), tanggung jawab (70,5%), sikap profesional 
(50,5%), daya saing (60,0%), kerja sama (54,7%), kemampuan 
komunikasi (68,4%); 35,7% soft skills yang diintegrasikan dalam 
kategori cukup baik yaitu: kemandirian (49,5%), kemampuan untuk 
berpikir (54,7%), disiplin (51,6%), ulet (52,6%), dan kepemimpinan 
(49,5%). 
c. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran membuat busana 
pria/wanita yang termasuk kelompok mata pelajaran produktif sebesar 
92,9% yang diintegrasikan dengan rincian 50% soft skills  
diintegrasikan baik yaitu: soft skill mengelola diri (62,1%), kemandirian 
(65,3%), disiplin (55,8%), sikap profesional (54,7%), daya juang 
(66,3%), daya saing (66,3%), kepemimpinan (53,7%); 42,9% soft skills 
diintegrasikan dalam kategori cukup baik yaitu: mengembangkan diri 
(72,6%), kemampuan untuk berpikir (75,8%), tanggung jawab (54,7%), 
ulet (51,6%), kerja sama (50,55%), kemampuan komunikasi (49,5%). 
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E. Implikasi 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat dikemukakan implikasi dari penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengintegrasian soft skills yang berbeda-beda melalui 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita. Hal ini memberikan informasi bagi pihak guru di SMK 
Negeri 1 Sewon guna mempertahankan soft skills yang telah diintegrasikan 
melalui mata pelajaran kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat 
busana pria/wanita. Selain itu, Guru juga dapat meningkatkan pengintegrasian 
soft skills dalam mata pelajaran dengan menambah wawasan tentang soft 
skills dan merencanakan soft skills apa saja yang akan diintegrasikan sehingga 
siswa dapat memiliki soft skills yang sangat dibutuhkan di sekolah dan di 
dunia kerja. 
 
F. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis memberikan saran-saran sebaagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan soft skills di SMK 
dengan soft skills di dunia kerja sehingga perlunya guru mengintegrasikan 
soft skills di SMK tersebut melalui mata pelajaran. 
2. Soft skills yang berada dalam kategori tidak diintegrasikan melalui mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan dan kewirausahaan yaitu: soft skill 
mengembangkan diri, adaptasi dan daya juang. Sedangkan soft skills yang 
berada dalam kategori tidak diintegrasikan melalui mata pelajaran 
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membuat busana pria/wanita adalah soft skills adaptasi. Oleh karena itu, 
perlu adanya peningkatan pengintegrasian pada soft skills tersebut dengan 
cara guru menambah wawasan tentang soft skills, sebelum mengajar guru 
membuat perencanaan tentang soft skills apa saja yang diintegrasikan 
melalui mata pelajaran dan lebih sering mengintegrasikan soft skills pada 
mata pelajaran. 
3. Soft skills yang diintegrasikan berada dalam kategori diintegrasikan 
dengan baik dan cukup baik. Dari hal tersebut, maka perlunya 
mempertahankan dan meningkatkan soft skills tersebut. Cara 
mempertahankan dapat dilakukan dengan mengintegrasikan soft skills 
secara berkesinambungan. Sedangkan untuk meningkatkan dengan cara 
guru menambah pengetahuan dan wawasan tentang soft skills, membuat 
perencanaan sebelum mengajar untuk soft skills apa saja yang 
diintegrasikan melalui mata pelajaran sehingga guru akan mudah dalam 
mengintegrasikan soft skills.  
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LAMPIRAN 1 
UJI VALIDITAS 
DAN RELIABILITAS 
INSTRUMEN 
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Hal   : Permohonan Judgement Exsperts 
Lampiran   : - 
 
Kepada Yth, 
Enny Zuhni Khayati, M.Kes 
Dosen Jurusan Pendidikan  Teknik Boga dan Busana 
Fakultas Teknik UNY 
Di Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Hanifah Nur Istanti 
NIM : 06513241009 
Progarm Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 Sehubungan dengan penelitian dalam tugas akhir skripsi dengan judul 
“Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran pada Program 
Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon”, saya mohon bantuan Ibu untuk 
memvalidasi instrument penelitian berupa lembar  angket. 
 Demikian permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan kerjasama yang 
baik dari Ibu,  saya mengucapkan terima kasih. 
  
  
 Pemohon 
 
 Hanifah Nur Istanti 
 NIM. 06513241009 
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SURAT KETERANGAN JUDGEMENT EXPERT 
 INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama    : Enny Zuhni Khayati, M. Kes. 
NIP    : 19600427 198503 2 001 
Bidang Keahlian  : Ahli Materi Soft Skills 
Unit Kerja  : Program Studi Pendidikan Teknik Busana 
 Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
 Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrument 
yang berupa lembar angket dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui 
mata pelajaran yang dibuat oleh : 
Nama    : Hanifah Nur Istanti 
NIM   : 06513241009 
Program Studi  : Pendidikan Teknik Busana 
Jurusan   : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Fakultas   : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Dengan ini menyatakan bahwa instrument penelitian yang berupa lembar angket 
dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui mata pelajaran, ditandai 
dengan () 
 Yogyakarta,
 
  
162 
 
 
Hal   : Permohonan Judgement Exsperts 
Lampiran   : - 
 
Kepada Yth, 
Siti Hamidah, M.Pd. 
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Fakultas Teknik UNY 
Di Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
 Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Hanifah Nur Istanti 
NIM : 06513241009 
Progarm Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 Sehubungan dengan penelitian dalam tugas akhir skripsi dengan judul 
“Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran pada Program 
Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon”,  saya mohon bantuan Ibu untuk 
memvalidasi instrument penelitian berupa lembar  angket. 
 Demikian permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan kerjasama yang 
baik dari Ibu,  saya mengucapkan terima kasih. 
  
  Pemohon 
  
 Hanifah Nur Istanti 
 NIM. 06513241009 
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SURAT KETERANGAN JUDGEMENT EXPERT 
 INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama    : Siti Hamidah, M.Pd. 
NIP    : 19530820 197903 2 001 
Bidang Keahlian  : Ahli Materi Soft Skills 
Unit Kerja  : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana  
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrument 
yang berupa lembar angket dalam identifikasi pengitegrasian soft skills melalui 
mata pelajaran yang dibuat oleh :  
Nama    : Hanifah Nur Istanti 
NIM   : 06513241009 
Program Studi  : Pendidikan Teknik Busana 
Jurusan   : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Fakultas   : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Dengan ini menyatakan bahwa instrument penelitian yang berupa lembar angket 
dalam identifikasi pengitegrasian soft skills melalui mata pelajaran, ditandai 
dengan () 
 
Catatan 
……………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh – sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya. 
  
 Yogyakarta, 
  
Hal   : Permohonan Judgement Exsperts 
Lampiran   : - 
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Kepada Yth, 
Agus Basuki, M.Pd. 
Dosen Jurusan Bimbingan dan Konseling  
Fakultas Ilmu Pendidikan UNY 
Di Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
 Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Hanifah Nur Istanti 
NIM : 06513241009 
Progarm Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 Sehubungan dengan penelitian dalam tugas akhir skripsi dengan judul 
“Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Pembelajaran Mata Pelajaran 
pada Program Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon”,  saya mohon 
bantuan Bapak untuk memvalidasi instrument penelitian berupa lembar  angket. 
 Demikian permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan kerjasama yang 
baik dari Bapak,  saya mengucapkan terima kasih. 
  
  
 Pemohon 
 
 Hanifah Nur Istanti 
 NIM. 06513241009 
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SURAT KETERANGAN JUDGEMENT EXPERT 
 INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama    : Agus Basuki, M.Pd. 
NIP    :19690818 200501 1 001 
Bidang Keahlian  : Ahli Materi Soft Skills 
Unit Kerja  : Jurusan Bimbingan dan Konseling  
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrument 
yang berupa lembar angket dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui 
mata pelajaran yang dibuat oleh : 
Nama    : Hanifah Nur Istanti 
NIM   : 06513241009 
Program Studi  : Pendidikan Teknik Busana 
Jurusan   : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Fakultas   : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Dengan ini menyatakan bahwa instrument penelitian yang berupa lembar angket 
dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui mata pelajaran, ditandai 
dengan (). 
Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh – sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya. 
 Yogyakarta, 
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Hal   : Permohonan Judgement Exsperts 
Lampiran   : - 
 
Kepada Yth, 
Kasdilah, S.Pd. 
Guru Pendidikan Kewarganegaan 
SMK Negeri 1 Sewon 
Di Bantul 
 
Dengan hormat, 
 Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Hanifah Nur Istanti 
NIM : 06513241009 
Progarm Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 Sehubungan dengan penelitian dalam tugas akhir skripsi dengan judul 
“Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran pada Program 
Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon”,  saya mohon bantuan Ibu untuk 
memvalidasi instrument penelitian berupa lembar  angket. 
 Demikian permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan kerjasama yang 
baik dari Ibu,  saya mengucapkan terima kasih. 
  
  
 Pemohon 
 
 Hanifah Nur Istanti 
 NIM. 06513241009 
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SURAT KETERANGAN JUDGEMENT EXPERT 
 INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama    : Kasdilah, S.Pd. 
NIP    :19560807 197604 2 001 
Bidang Keahlian  : Guru Pendidikan Kewarganegaraan 
Unit Kerja  : SMK Negeri 1 Sewon 
 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrument 
yang berupa lembar angket dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui 
mata pelajaran yang dibuat oleh : 
Nama    : Hanifah Nur Istanti 
NIM   : 06513241009 
Program Studi  : Pendidikan Teknik Busana 
Jurusan   : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Fakultas   : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Dengan ini menyatakan bahwa instrument penelitian yang berupa lembar angket 
dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui mata pelajaran, ditandai 
dengan () 
Catatan 
……………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh – sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya. 
  
 Yogyakarta,
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Hal   : Permohonan Judgement Exsperts 
Lampiran   : - 
 
Kepada Yth, 
Wihartadi, S.Pd. 
Guru Kewirausahaan 
SMK Negeri 1 Sewon 
di Bantul 
 
Dengan hormat, 
 Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Hanifah Nur Istanti 
NIM : 06513241009 
Progarm Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 Sehubungan dengan penelitian dalam tugas akhir skripsi dengan judul 
“Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran pada Program 
Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon”,  saya mohon bantuan Bapak 
untuk memvalidasi instrument penelitian berupa lembar  angket. 
 Demikian permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan kerjasama yang 
baik dari Bapak,  saya mengucapkan terima kasih. 
  
  
 Pemohon 
 
 Hanifah Nur Istanti 
 NIM. 06513241009 
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SURAT KETERANGAN JUDGEMENT EXPERT 
 INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama    : Wihartadi, S.Pd. 
NIP    :19681113 199803 1 001 
Bidang Keahlian  : Guru Kewirausahaan 
Unit Kerja  : SMK Negeri 1 Sewon 
 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrument 
yang berupa lembar angket dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui 
mata pelajaran yang dibuat oleh : 
Nama    : Hanifah Nur Istanti 
NIM   : 06513241009 
Program Studi  : Pendidikan Teknik Busana 
Jurusan   : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Fakultas   : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Dengan ini menyatakan bahwa instrument penelitian yang berupa lembar angket 
dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui mata pelajaran, ditandai 
dengan () 
Catatan 
……………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………….. 
Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh – sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya. 
  
 Yogyakarta, 
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Hal   : Permohonan Judgement Exsperts 
Lampiran   : - 
 
Kepada Yth, 
Dra. Siti Fauziah Mardiana, M.Pd. 
Guru Membuat Busana Pria/Wanita 
SMK Negeri 1 Sewon 
Di Bantul 
 
Dengan hormat, 
 Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Hanifah Nur Istanti 
NIM : 06513241009 
Progarm Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 Sehubungan dengan penelitian dalam tugas akhir skripsi dengan judul 
“Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran pada Program 
Studi Keahlian Tata Busana di SMK N 1 Sewon”, saya mohon bantuan Ibu untuk 
memvalidasi instrument penelitian berupa lembar  angket. 
 Demikian permohonan ini saya buat, atas kesediaan dan kerjasama yang 
baik dari Ibu,  saya mengucapkan terima kasih. 
  
  
 Pemohon 
 
 Hanifah Nur Istanti 
 NIM. 06513241009 
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SURAT KETERANGAN JUDGEMENT EXPERT 
 INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama    : Dra. Siti Fauziah Mardiana, M.Pd. 
NIP    :19680302 199412 2 002 
Bidang Keahlian  : Guru Membuat Busana Pria/Wanita 
Unit Kerja  : SMK Negeri 1 Sewon 
 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis instrument 
yang berupa lembar angket dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui 
mata pelajaran yang dibuat oleh : 
Nama    : Hanifah Nur Istanti 
NIM   : 06513241009 
Program Studi  : Pendidikan Teknik Busana 
Jurusan   : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Fakultas   : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Dengan ini menyatakan bahwa instrument penelitian yang berupa lembar angket 
dalam identifikasi pengintegrasian soft skills melalui mata pelajaran, ditandai 
dengan () 
 
Demikian tinjauan yang saya lakukan dengan sungguh – sungguh, semoga dapat 
digunakan sebagaimana mestinya. 
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Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan 
             
  
Ite
m 1 
Ite
m 2 
Ite
m 3 
Ite
m 4 
Ite
m 5 
Ite
m 6 
Ite
m 7 
Ite
m 8 
Ite
m 9 
Ite
m 
10 
Ite
m 
11 
Ite
m 
12 
1 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 
2 4.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 
3 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 
4 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 2.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 
5 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 
6 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 
7 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 
8 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 
9 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 
10 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 3.0 
11 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 
12 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 
13 2.0 2.0 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 2.0 2.0 4.0 3.0 2.0 
14 4.0 2.0 4.0 1.0 4.0 4.0 2.0 4.0 1.0 2.0 1.0 4.0 
15 4.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 
16 2.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 
17 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 
18 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
19 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 2.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 
20 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 
21 2.0 3.0 3.0 2.0 4.0 2.0 3.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 
22 4.0 2.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 
23 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 1.0 2.0 3.0 3.0 
24 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 
25 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 
26 2.0 2.0 4.0 2.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 4.0 
27 4.0 2.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 
28 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 4.0 
29 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 
30 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 
Tota
l N 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
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Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan 
             
  
Ite
m 
13 
Ite
m 
14 
Ite
m 
15 
Ite
m 
16 
Ite
m 
17 
Ite
m 
18 
Ite
m 
19 
Ite
m 
20 
Ite
m 
21 
Ite
m 
22 
Ite
m 
23 
Ite
m 
24 
1 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 
2 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 
3 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
4 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 
5 3.0 2.0 2.0 4.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 4.0 2.0 
6 4.0 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 
7 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
8 3.0 2.0 2.0 4.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 4.0 2.0 
9 3.0 2.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 4.0 2.0 
10 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
11 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
12 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
13 2.0 2.0 4.0 3.0 1.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 
14 4.0 2.0 1.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 1.0 3.0 3.0 1.0 
15 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
16 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 1.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
17 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 
18 2.0 2.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 
19 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 
20 4.0 2.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
21 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 
22 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 
23 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 3.0 
24 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 
25 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 
26 4.0 2.0 4.0 4.0 2.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
27 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 3.0 
28 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 3.0 
29 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 
30 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
Tota
l N 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
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Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan 
             
  
Item 
25 
Item 
26 
Item 
27 
Item 
28 
Item 
29 
Item 
30 
Total 
     1 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 91.0 
     2 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 84.0 
     3 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 77.0 
     4 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 93.0 
     5 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 77.0 
     6 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 75.0 
     7 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 114.0 
     8 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 77.0 
     9 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 77.0 
     10 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 107.0 
     11 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 98.0 
     12 2.0 4.0 4.0 2.0 4.0 3.0 105.0 
     13 1.0 2.0 4.0 2.0 4.0 2.0 85.0 
     14 1.0 4.0 4.0 2.0 2.0 3.0 76.0 
     15 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 104.0 
     16 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 73.0 
     17 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 103.0 
     18 2.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 84.0 
     19 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 2.0 98.0 
     20 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 95.0 
     21 2.0 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 93.0 
     22 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 102.0 
     23 1.0 3.0 4.0 1.0 4.0 3.0 90.0 
     24 2.0 3.0 4.0 2.0 4.0 3.0 95.0 
     25 2.0 3.0 4.0 2.0 4.0 2.0 98.0 
     26 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 94.0 
     27 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 96.0 
     28 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 93.0 
     29 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 108.0 
     30 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 94.0 
     Total N 30.0 30.0 30.0 30.0 30.0 30.0 30.0 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.909 30 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
ITEM1 Mengelola Diri 88.6333 114.585 .554 .905 
ITEM2 Mengembangkan Diri 88.9333 116.823 .447 .907 
ITEM3 Kemandirian 88.3333 117.471 .560 .905 
ITEM4 Kemampuan untuk 
Berpikir 
89.5000 119.845 .392 .907 
ITEM5 Disiplin 88.3333 120.230 .353 .908 
ITEM6 Tanggung Jawab 88.6333 114.585 .554 .905 
ITEM7 Sikap Profesional 88.8000 118.993 .400 .907 
ITEM8 Ulet 88.4333 119.840 .384 .908 
ITEM9 Adaptasi 89.6333 118.861 .417 .907 
ITEM10 Daya Juang 89.4000 116.179 .521 .905 
ITEM11 Daya Saing 88.6000 114.938 .527 .905 
ITEM12 Kerja Sama 88.4333 119.840 .384 .908 
ITEM13 Kepemimpinan 88.3333 119.264 .425 .907 
ITEM14 Kemampuan 
Komunikasi 
89.2667 114.616 .624 .904 
ITEM15 Kemampuan untuk 
Berpikir 
89.1667 117.247 .474 .906 
ITEM16 Kemampuan 
Komunikasi 
88.2000 120.372 .465 .907 
ITEM17 Mengelola Diri 88.9000 117.886 .423 .907 
ITEM18 Mengembangkan Diri 89.4000 116.179 .521 .905 
ITEM19 Kemandirian 88.7333 120.133 .459 .907 
ITEM20 Kemampuan untuk 
Berpikir 
89.2667 114.616 .624 .904 
ITEM21 Disiplin 88.6667 111.126 .727 .901 
ITEM22 Tanggung Jawab 88.5333 119.085 .381 .908 
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Item-Total Statistics 
ITEM23 Sikap Profesional 88.2000 120.372 .465 .907 
ITEM24 Ulet 88.7333 111.651 .721 .901 
ITEM25 Adaptasi 89.5000 117.983 .417 .907 
ITEM26 Daya Juang 88.4333 119.840 .384 .908 
ITEM27 Daya Saing 88.3333 117.471 .560 .905 
ITEM28 Kerja Sama 89.3000 116.976 .508 .906 
ITEM29 Kepemimpinan 88.4333 116.944 .603 .904 
ITEM30 Kemampuan 
Komunikasi 
89.0667 125.237 -.012 .913 
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Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Kewirausahaan 
             
  
Ite
m 1 
Ite
m 2 
Ite
m 3 
Ite
m 4 
Ite
m 5 
Ite
m 6 
Ite
m 7 
Ite
m 8 
Ite
m 9 
Ite
m 
10 
Ite
m 
11 
Ite
m 
12 
1 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 3.0 4.0 
2 4.0 2.0 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 3.0 4.0 
3 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 
4 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 1.0 3.0 4.0 4.0 
5 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 
6 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 
7 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 
8 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 
9 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 
10 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 2.0 
11 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 
12 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 
13 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 
14 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 2.0 1.0 2.0 2.0 
15 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 
16 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 
17 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 
18 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 
19 3.0 2.0 4.0 2.0 3.0 4.0 2.0 4.0 2.0 4.0 3.0 3.0 
20 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 
21 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0 
22 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 
23 4.0 2.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 
24 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 4.0 
25 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 1.0 4.0 4.0 3.0 
26 2.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 
27 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 
28 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 
29 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 
30 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 
Total 
N 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
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Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Kewirausahaan 
             
  
Ite
m 
13 
Ite
m 
14 
Ite
m 
15 
Ite
m 
16 
Ite
m 
17 
Ite
m 
18 
Ite
m 
19 
Ite
m 
20 
Ite
m 
21 
Ite
m 
22 
Ite
m 
23 
Ite
m 
24 
1 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0 
2 3.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 
3 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 4.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 
4 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 4.0 4.0 
5 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
6 2.0 1.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 
7 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
8 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
9 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
10 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 2.0 
11 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 
12 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 2.0 
13 4.0 4.0 4.0 2.0 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
14 4.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 
15 4.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
16 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 
17 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
18 4.0 2.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
19 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 2.0 4.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 
20 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
21 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
22 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 2.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 
23 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 1.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 2.0 
24 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
25 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 1.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 
26 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
27 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 
28 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 
29 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 
30 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 
Total 
N 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
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Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Kewirausahaan 
             
  
Item 
25 
Item 
26 
Item 
27 
Item 
28 
Item 
29 
Item 
30 
Total 
     1 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0 94.0 
     2 3.0 2.0 4.0 2.0 2.0 4.0 86.0 
     3 2.0 3.0 1.0 3.0 3.0 3.0 81.0 
     4 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 2.0 103.0 
     5 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 74.0 
     6 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 75.0 
     7 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 110.0 
     8 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 77.0 
     9 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 74.0 
     10 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 93.0 
     11 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 107.0 
     12 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 4.0 103.0 
     13 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 4.0 100.0 
     14 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 4.0 87.0 
     15 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 108.0 
     16 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 92.0 
     17 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0 4.0 107.0 
     18 2.0 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 83.0 
     19 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 4.0 91.0 
     20 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 109.0 
     21 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 103.0 
     22 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 92.0 
     23 3.0 2.0 4.0 2.0 2.0 4.0 89.0 
     24 2.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 105.0 
     25 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 88.0 
     26 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 98.0 
     27 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 92.0 
     28 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 93.0 
     29 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 95.0 
     30 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 103.0 
     Total N 30.0 30.0 30.0 30.0 30.0 30.0 30.0 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.913 30 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
ITEM1 Mengelola Diri 90.3000 112.148 .403 .912 
ITEM2 Mengembangkan Diri 90.8000 109.683 .559 .909 
ITEM3 Kemandirian 90.2333 113.082 .450 .911 
ITEM4 Kemampuan untuk 
Berpikir 
91.1000 111.128 .417 .912 
ITEM5 Disiplin 90.1667 114.420 .391 .911 
ITEM6 Tanggung Jawab 90.2333 113.082 .450 .911 
ITEM7 Sikap Profesional 90.4667 113.913 .423 .911 
ITEM8 Ulet 90.2667 112.892 .533 .910 
ITEM9 Adaptasi 91.4333 112.599 .389 .912 
ITEM10 Daya Juang 90.5333 106.878 .612 .908 
ITEM11 Daya Saing 90.5000 112.328 .424 .911 
ITEM12 Kerja Sama 90.5000 111.431 .488 .910 
ITEM13 Kepemimpinan 90.1333 111.223 .619 .909 
ITEM14 Kemampuan 
Komunikasi 
90.6333 109.206 .617 .908 
ITEM15 Kemampuan untuk 
Berpikir 
90.9000 112.576 .429 .911 
ITEM16 Kemampuan 
Komunikasi 
90.8000 111.269 .397 .912 
ITEM17 Mengelola Diri 90.5667 106.737 .665 .907 
ITEM18 Mengembangkan Diri 91.2000 110.441 .452 .911 
ITEM19 Kemandirian 90.2333 112.254 .520 .910 
ITEM20 Kemampuan untuk 
Berpikir 
91.2667 113.995 .428 .911 
ITEM21 Disiplin 90.3333 106.230 .715 .906 
ITEM22 Tanggung Jawab 90.2333 110.944 .569 .909 
ITEM23 Sikap Profesional 90.3000 112.700 .555 .910 
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Item-Total Statistics 
 
ITEM24 Ulet 90.8667 110.257 .493 .910 
ITEM25 Adaptasi 91.0667 112.892 .437 .911 
ITEM26 Daya Juang 90.8000 109.683 .559 .909 
ITEM27 Daya Saing 90.6333 112.171 .382 .912 
ITEM28 Kerja Sama 90.9667 109.826 .559 .909 
ITEM29 Kepemimpinan 90.6000 111.972 .490 .910 
ITEM30 Kemampuan 
Komunikasi 
90.2000 114.993 .260 .913 
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Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Membuat Busana 
Pria/Wanita 
             
  
Ite
m 1 
Ite
m 2 
Ite
m 3 
Ite
m 4 
Ite
m 5 
Ite
m 6 
Ite
m 7 
Ite
m 8 
Ite
m 9 
Ite
m 
10 
Ite
m 
11 
Ite
m 
12 
1 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 2.0 2.0 
2 4.0 2.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 
3 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 
4 4.0 4.0 3.0 2.0 4.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 3.0 
5 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
6 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 
7 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
8 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
9 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
10 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 
11 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 
12 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 
13 4.0 2.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 
14 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 1.0 1.0 3.0 2.0 
15 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
16 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 1.0 
17 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 3.0 3.0 
18 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 3.0 2.0 3.0 
19 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 
20 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 2.0 
21 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 2.0 
22 3.0 2.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
23 3.0 4.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 
24 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 
25 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
26 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 
27 4.0 2.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 2.0 
28 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 
29 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 2.0 4.0 
30 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 2.0 2.0 
Tota
l N 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
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Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Membuat Busana 
Pria/Wanita 
             
  
Ite
m 
13 
Ite
m 
14 
Ite
m 
15 
Ite
m 
16 
Ite
m 
17 
Ite
m 
18 
Ite
m 
19 
Ite
m 
20 
Ite
m 
21 
Ite
m 
22 
Ite
m 
23 
Ite
m 
24 
1 3.0 3.0 2.0 2.0 4.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 
2 2.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 
3 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 
4 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 3.0 
5 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
6 3.0 2.0 3.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 2.0 
7 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 
8 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
9 3.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 
10 3.0 4.0 2.0 2.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 
11 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 
12 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
13 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 
14 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 2.0 2.0 
15 3.0 3.0 2.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 4.0 3.0 
16 3.0 2.0 3.0 1.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 
17 4.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 
18 3.0 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 2.0 3.0 3.0 4.0 3.0 2.0 
19 4.0 4.0 3.0 2.0 4.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 2.0 3.0 
20 3.0 3.0 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 
21 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 
22 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 4.0 3.0 3.0 
23 4.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 
24 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 
25 3.0 4.0 3.0 3.0 3.0 2.0 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 
26 3.0 4.0 4.0 2.0 2.0 2.0 4.0 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 
27 3.0 4.0 3.0 2.0 3.0 2.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 2.0 
28 4.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 
29 3.0 4.0 2.0 4.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 
30 3.0 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 4.0 4.0 3.0 3.0 
Tota
l N 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
30.
0 
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Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills melalui Mata Pelajaran Membuat Busana 
Pria/Wanita 
             
  
Item 
25 
Item 
26 
Item 
27 
Item 
28 
Item 
29 
Item 
30 
Total 
     1 3.0 2.0 2.0 3.0 4.0 3.0 88.0 
     2 3.0 2.0 2.0 3.0 3.0 3.0 80.0 
     3 3.0 2.0 1.0 3.0 2.0 3.0 71.0 
     4 4.0 3.0 4.0 4.0 3.0 4.0 102.0 
     5 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 76.0 
     6 2.0 2.0 2.0 2.0 3.0 4.0 75.0 
     7 4.0 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 114.0 
     8 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 76.0 
     9 3.0 2.0 2.0 3.0 2.0 3.0 76.0 
     10 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 104.0 
     11 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 106.0 
     12 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 117.0 
     13 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 2.0 111.0 
     14 4.0 2.0 2.0 4.0 1.0 4.0 81.0 
     15 3.0 3.0 4.0 3.0 4.0 4.0 104.0 
     16 2.0 1.0 2.0 2.0 2.0 3.0 82.0 
     17 4.0 3.0 1.0 4.0 4.0 4.0 104.0 
     18 4.0 3.0 3.0 4.0 2.0 2.0 89.0 
     19 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 98.0 
     20 3.0 2.0 4.0 3.0 4.0 4.0 103.0 
     21 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 4.0 98.0 
     22 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 99.0 
     23 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 97.0 
     24 4.0 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 102.0 
     25 4.0 3.0 4.0 4.0 4.0 4.0 106.0 
     26 4.0 2.0 4.0 4.0 4.0 4.0 96.0 
     27 4.0 2.0 4.0 4.0 3.0 4.0 97.0 
     28 3.0 2.0 4.0 3.0 3.0 3.0 89.0 
     29 4.0 4.0 3.0 4.0 3.0 3.0 95.0 
     30 4.0 2.0 2.0 4.0 4.0 4.0 100.0 
     Total N 30.0 30.0 30.0 30.0 30.0 30.0 30.0 
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Reliability 
 
 Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.936 30 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
ITEM1 Mengelola Diri 91.1000 145.610 .670 .932 
ITEM2 Mengembangkan Diri 91.6667 148.851 .447 .935 
ITEM3 Kemandirian 91.1333 148.878 .634 .933 
ITEM4 Kemampuan untuk 
Berpikir 
91.9000 149.748 .435 .935 
ITEM5 Disiplin 90.9000 150.576 .590 .934 
ITEM6 Tanggung Jawab 91.0000 150.828 .433 .935 
ITEM7 Sikap Profesional 91.1667 148.557 .667 .933 
ITEM8 Ulet 91.0000 148.069 .617 .933 
ITEM9 Adaptasi 91.3333 141.402 .746 .931 
ITEM10 Daya Juang 91.2667 147.168 .474 .935 
ITEM11 Daya Saing 91.2333 145.909 .593 .933 
ITEM12 Kerja Sama 92.0667 146.478 .577 .933 
ITEM13 Kepemimpinan 91.3333 153.057 .386 .935 
ITEM14 Kemampuan 
Komunikasi 
91.0000 148.069 .617 .933 
ITEM15 Kemampuan untuk 
Berpikir 
91.6667 149.816 .458 .935 
ITEM16 Kemampuan 
Komunikasi 
92.0667 146.478 .577 .933 
ITEM17 Mengelola Diri 91.2667 143.651 .684 .932 
ITEM18 Mengembangkan Diri 92.0000 147.241 .572 .934 
ITEM19 Kemandirian 91.3000 148.286 .554 .934 
ITEM20 Kemampuan untuk 
Berpikir 
91.4000 149.628 .647 .933 
ITEM21 Disiplin 91.2000 145.476 .649 .933 
ITEM22 Tanggung Jawab 90.9667 150.861 .433 .935 
ITEM23 Sikap Profesional 91.5333 151.706 .405 .935 
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Item-Total Statistics 
ITEM24 Ulet 92.0000 151.517 .431 .935 
ITEM25 Adaptasi 91.0000 148.069 .617 .933 
ITEM26 Daya Juang 92.0667 146.478 .577 .933 
ITEM27 Daya Saing 91.5667 142.530 .560 .935 
ITEM28 Kerja Sama 91.0000 148.069 .617 .933 
ITEM29 Kepemimpinan 91.3333 141.402 .746 .931 
ITEM30 Kemampuan 
Komunikasi 
91.0000 152.207 .342 .936 
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tabel r 
1 tail 0,01 0,05 0,15 0,30 
1 0,985 0,929 0,814 0,649 
2 0,881 0,770 0,640 0,486 
3 0,776 0,663 0,542 0,404 
4 0,695 0,590 0,479 0,353 
5 0,634 0,536 0,433 0,317 
6 0,586 0,495 0,399 0,290 
7 0,548 0,462 0,371 0,270 
8 0,516 0,434 0,349 0,253 
9 0,489 0,411 0,330 0,237 
10 0,435 0,392 0,314 0,227 
11 0,445 0,375 0,300 0,216 
12 0,427 0,360 0,228 0,207 
13 0,411 0,364 0,277 0,199 
14 0,397 0,334 0,267 0,192 
15 0,384 0,323 0,258 0,186 
16 0,373 0,310 0,250 0,180 
17 0,362 0,305 0,243 0,175 
18 0,352 0,296 0,237 0,170 
19 0,343 0,289 0,230 0,165 
20 0,335 0,282 0,225 0,161 
21 0,327 0,275 0,219 0,157 
22 0,320 0,269 0,214 0,154 
23 0,313 0,263 0,210 0,150 
24 0,307 0,258 0,206 0,147 
25 0,301 0,253 0,201 0,144 
26 0,295 0,248 0,198 0,141 
27 0,290 0,244 0,194 0,139 
28 0,285 0,239 0,191 0,136 
29 0,280 0,235 0,187 0,134 
30 0,275 0,231 0,184 0,132 
31 0,271 0,228 0,177 0,130 
32 0,268 0,225 0,170 0,128 
33 0,264 0,222 0,163 0,127 
34 0,261 0,219 0,156 0,125 
35 0,257 0,216 0,149 0,123 
36 0,253 0,213 0,142 0,121 
37 0,250 0,210 0,135 0,119 
38 0,246 0,207 0,128 0,118 
39 0,243 0,204 0,121 0,116 
40 0,239 0,201 0,114 0,114 
41 0,237 0,199 0,113 0,113 
42 0,235 0,197 0,112 0,112 
43 0,233 0,196 0,111 0,111 
44 0,230 0,194 0,110 0,110 
45 0,228 0,192 0,109 0,109 
46 0,226 0,190 0,108 0,108 
47 0,224 0,188 0,107 0,107 
48 0,222 0,187 0,106 0,106 
49 0,220 0,185 0,105 0,105 
50 0,218 0,183 0,104 0,104 
sumber: Magic 2000 Solver telp (0274) 523858 
  
188 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
ANALISIS DATA 
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ANALISIS DESKRIPTIF 
 
1. Soft skills Hasil Penggalian melalui FGD dengan Para Guru  
 
Statistics 
keterkaitan  
N Valid 56 
Missing 0 
Mean 2.8036 
Median 2.0000 
Mode .00
a
 
Std. Deviation 2.54000 
Variance 6.452 
Minimum .00 
Maximum 8.00 
Sum 157.00 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
Dari perhitungan statistik di atas, maka skor dapat diketegorikan seperti pada tabel 
di bawah ini.  
 
 
Kategori Keterkaitan Soft Skills di SMK dengan 
Soft Skills di Dunia Kerja 
 
Pengkategorian Skor Rentang Skor Kategori 
Mean Score + 1 SD ke atas 5 - 8 Sangat Terkait 
Dari Mean - 1 SD sampai + 1 SD 1 - 4 Cukup Terkait 
Mean – 1 SD ke bawah 0 Tidak Terkait 
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Keterkaitan Soft Skills di SMK dengan Soft Skills di Dunia Kerja 
 
  Soft Skills di Dunia Kerja 
 Soft Skills di SMK Sadar 
Diri 
Manajemen 
Diri 
Sadar 
Sosial 
Manajemen 
Relasi 
1 Mengelola diri 
+ + - o 
2 Mengembangkan Diri 
o o - + 
3 Kemandirian 
o + + o 
4 Kemampuan berpikir 
+ o - + 
5 Disiplin 
- + o o 
6 Tanggung jawab 
- + o o 
7 Sikap profesional 
- + - + 
8 Ulet 
- o - + 
9 Adaptasi 
- + o o 
10 Daya juang 
o o - o 
11 Daya saing 
- o o o 
12 Kerja sama 
o o o + 
13 Kepemimpinan 
o + o + 
14 
Kemampuan 
komunikasi 
- o o + 
 
Keterangan: 
1 = sangat terkait (+) 
2 = cukup terkait (o) 
3 = tidak terkait (-) 
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2. Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran  
a. Soft skills yang diintegrasikan guru pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan 
 
Soft Skills yang Diintegrasikan melalui Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan 
 
                               
No 
Re
s 
I
t
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m
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I
t
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2
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I
t
e
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2
9 
Fak 1 
1 3 3 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 92 
2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 85 
3 3 3 3 1 4 3 1 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 81 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 95 
5 4 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 84 
6 3 2 3 3 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 1 2 1 3 2 3 79 
7 3 2 2 3 4 3 4 3 1 1 2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 79 
8 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 2 3 3 2 1 2 3 4 83 
9 2 3 4 2 4 2 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 4 4 3 2 3 3 2 1 4 2 2 80 
10 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 4 80 
11 3 2 4 2 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 2 4 2 2 4 3 3 2 3 2 2 1 3 2 4 79 
12 2 4 4 2 4 1 4 3 2 2 2 4 4 2 2 4 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 84 
13 3 2 2 2 4 3 4 3 1 1 3 3 4 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 78 
14 3 2 4 2 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 2 4 2 2 4 3 3 2 3 2 2 1 3 2 4 79 
15 2 2 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 2 1 4 2 2 85 
16 2 2 4 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 3 3 2 1 3 1 3 80 
17 2 2 4 2 3 4 4 3 1 2 4 2 1 2 3 4 4 2 3 2 4 3 3 2 2 1 4 2 2 77 
18 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 1 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 79 
19 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 78 
20 4 3 3 2 4 1 4 3 1 1 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 1 3 2 3 84 
21 4 4 3 3 4 1 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 95 
22 3 3 3 2 3 4 4 4 1 2 3 4 3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 1 4 3 3 84 
23 4 2 3 1 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 4 3 2 2 83 
24 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 4 4 2 3 98 
25 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 2 3 95 
26 3 2 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 92 
27 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 100 
28 2 2 4 2 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 4 85 
29 2 2 4 2 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 4 86 
30 2 2 4 2 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 2 3 3 1 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 4 84 
31 4 3 4 2 4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 2 4 2 3 85 
32 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 1 72 
33 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 76 
34 3 2 3 2 4 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 4 3 4 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 76 
35 3 3 4 2 3 3 2 2 2 1 4 2 4 3 2 4 3 1 4 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 77 
36 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 1 4 3 4 2 3 2 3 2 4 4 2 87 
37 3 2 2 3 4 3 3 3 1 1 3 3 4 2 2 3 3 1 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 76 
38 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 4 2 4 4 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 4 1 2 76 
39 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 4 2 4 4 2 3 3 1 3 2 2 3 3 4 2 2 4 1 2 77 
40 3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 3 4 3 1 3 3 4 4 4 3 2 1 2 4 2 88 
41 3 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 1 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 89 
42 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 4 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 81 
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43 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 3 2 4 3 2 4 2 4 4 3 2 2 2 4 2 2 86 
44 3 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 3 2 4 3 2 4 2 4 4 3 3 2 2 4 2 2 87 
45 2 2 3 2 3 4 4 3 2 1 4 4 2 3 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 2 3 3 2 2 85 
46 4 3 4 2 4 3 2 2 1 1 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 85 
47 2 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 98 
48 4 3 3 3 3 2 3 1 1 1 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 4 2 81 
49 2 2 4 2 3 3 4 4 1 1 4 4 4 4 1 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 84 
50 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 3 1 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 4 1 3 91 
51 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 2 4 4 3 2 3 2 4 2 3 89 
52 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 96 
53 3 2 4 1 4 3 3 4 2 1 4 3 4 4 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 2 2 4 2 3 88 
54 4 4 4 2 4 3 3 3 1 2 4 3 4 2 3 4 4 2 4 2 4 2 3 3 1 2 3 1 2 83 
55 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 1 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 94 
56 3 2 4 2 4 2 2 2 1 2 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 1 1 2 4 81 
57 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 3 2 3 4 3 95 
58 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 3 1 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 4 1 3 90 
59 4 3 3 2 4 3 3 3 2 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 85 
60 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 96 
61 4 2 3 2 4 3 3 4 2 1 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 90 
62 4 2 3 2 4 3 3 4 2 1 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 1 4 2 3 88 
63 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 2 3 3 1 4 2 2 4 2 3 2 3 4 2 2 84 
64 4 4 4 3 4 1 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 96 
65 3 3 4 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2 4 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 81 
66 3 3 3 4 4 3 2 1 2 2 3 4 4 2 2 4 4 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 84 
67 3 3 4 2 4 3 3 2 2 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 1 3 3 3 2 2 85 
68 4 3 2 1 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 1 4 2 2 85 
69 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 73 
70 2 1 2 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 3 4 2 2 3 2 4 2 3 3 2 2 4 2 2 79 
71 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 2 1 3 2 2 79 
72 4 2 4 2 4 3 4 3 2 1 3 2 4 2 2 4 4 2 4 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 82 
73 4 2 4 2 4 3 4 3 2 1 3 2 4 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 3 83 
74 3 2 4 2 4 2 3 3 1 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 4 4 3 2 1 3 3 3 81 
75 3 4 4 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 2 3 3 1 4 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 84 
76 3 3 4 3 4 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 79 
77 4 2 4 2 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
78 4 2 3 1 4 1 4 3 2 2 4 4 4 2 1 4 2 2 3 1 4 4 4 2 1 1 4 3 4 80 
79 2 1 4 2 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 1 1 4 2 3 89 
80 4 4 4 3 4 1 4 4 2 1 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 97 
81 3 2 3 1 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 1 3 2 4 4 2 1 2 3 2 74 
82 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 74 
83 3 2 3 1 4 3 3 3 3 1 4 4 4 4 3 4 1 1 4 3 3 4 2 3 4 1 4 2 3 84 
84 2 2 2 2 3 3 4 3 2 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 1 2 2 2 73 
85 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 77 
86 4 2 3 1 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 4 3 4 3 3 1 4 2 2 82 
87 4 3 4 2 4 2 2 3 2 2 4 2 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 2 87 
88 4 2 3 2 4 3 3 4 1 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 3 4 3 2 1 4 3 3 88 
89 4 3 4 2 4 1 4 4 2 2 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 93 
90 4 2 3 2 4 3 3 2 1 2 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 3 2 2 3 4 2 3 87 
91 2 2 3 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 93 
92 2 2 4 1 4 3 3 4 2 2 2 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 92 
93 3 3 3 2 3 3 3 4 1 1 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 1 4 4 3 2 1 3 3 3 82 
94 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 1 2 2 2 79 
95 3 3 4 2 4 3 3 4 2 1 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 88 
To
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N 
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Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan 
 
No 
Indikator Soft Skills di 
SMK 
Diintegrasikan 
Tidak 
Diintegrasikan 
1 Mengelola diri √   
2 Mengembangkan Diri   √ 
3 Kemandirian √   
4 Kemampuan berpikir √   
5 Disiplin √   
6 Tanggung jawab √   
7 Sikap profesional √   
8 Ulet √   
9 Adaptasi   √ 
10 Daya juang   √ 
11 Daya saing √   
12 Kerja sama √   
13 Kepemimpinan √   
14 Kemampuan komunikasi √   
 
 Keterangan 
 Diintegrasikan = kualitas skor 3 – 4 
 Tidak Diintegrasikan = kualitas skor 1 – 2  
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b. Soft skills yang diintegrasikan guru pada mata pelajaran 
kewirausahaan 
 
Soft Skills yang Diintegrasikan melalui Mata Pelajaran Kewirausahaan  
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Fak 2 
1 3 3 4 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 91 
2 4 3 3 2 4 4 2 2 1 2 4 3 4 4 2 4 3 2 4 2 4 3 4 3 3 1 4 3 3 87 
3 4 2 3 1 3 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 81 
4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 94 
5 4 2 4 3 4 3 3 2 1 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 86 
6 3 2 4 3 4 4 2 3 2 1 4 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 4 3 3 2 1 4 2 3 83 
7 3 2 4 2 4 3 4 3 2 1 3 3 3 4 2 4 4 1 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 82 
8 3 2 3 1 4 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 4 3 4 83 
9 4 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 3 4 2 4 2 2 4 4 3 2 4 4 2 1 4 2 4 83 
10 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 92 
11 3 2 4 3 4 4 2 3 2 1 3 2 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 1 4 2 4 80 
12 4 3 4 2 3 3 3 4 1 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 90 
13 3 3 3 3 3 2 4 3 1 1 4 3 4 2 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 2 2 4 2 4 82 
14 3 2 4 1 3 4 2 3 1 2 3 3 3 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 78 
15 4 3 4 2 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 92 
16 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 2 1 4 1 3 87 
17 4 2 4 2 3 3 4 3 2 2 4 2 1 2 4 4 3 1 3 2 3 4 4 2 2 1 4 2 4 81 
18 4 4 4 3 4 1 4 1 2 2 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 3 2 3 3 1 4 1 2 3 86 
19 4 4 4 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
20 3 2 3 2 3 1 3 4 1 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 1 4 4 4 84 
21 4 3 4 2 4 1 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 96 
22 4 3 3 2 3 4 3 4 1 2 2 4 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 84 
23 4 2 4 2 4 4 4 4 2 1 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 1 4 3 3 92 
24 4 2 4 2 4 3 4 4 1 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 2 4 4 2 3 91 
25 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 2 2 4 2 2 93 
26 3 3 4 1 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 90 
27 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 99 
28 3 2 4 2 4 3 4 4 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 88 
29 3 2 4 2 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 90 
30 4 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 93 
31 4 3 4 2 4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 83 
32 3 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 1 74 
33 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 75 
34 3 2 3 2 4 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 2 2 4 3 2 76 
35 3 2 4 2 3 4 3 2 2 1 4 2 3 4 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 77 
36 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 76 
37 3 2 3 2 4 3 1 2 1 2 3 2 4 3 2 4 2 1 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 72 
38 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 4 2 4 4 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 73 
39 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 4 2 4 4 2 3 3 1 3 2 2 3 3 4 2 2 1 1 2 74 
40 2 2 4 2 3 4 3 2 2 1 4 3 4 3 2 4 2 1 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 2 81 
41 2 2 4 2 3 4 3 2 2 1 4 3 4 3 2 4 2 1 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 2 81 
42 2 2 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 79 
43 2 2 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 4 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 80 
44 2 2 3 2 4 3 4 3 1 2 3 3 4 3 2 4 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 79 
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45 4 2 3 2 4 3 4 3 2 1 4 3 4 4 2 3 3 1 3 2 4 3 4 2 2 2 4 2 2 82 
46 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 84 
47 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 99 
48 3 4 2 2 4 3 2 3 1 1 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 1 4 4 82 
49 2 2 4 2 3 3 4 4 1 1 4 4 4 4 1 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 1 2 3 81 
50 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 2 4 2 1 85 
51 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 4 2 3 81 
52 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 3 2 4 2 3 95 
53 4 3 2 1 4 3 2 3 2 1 4 3 4 4 2 4 3 1 4 2 3 2 4 4 2 2 4 2 4 83 
54 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 4 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 4 2 2 73 
55 4 3 4 2 4 2 3 4 2 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 1 4 3 2 1 4 4 90 
56 4 2 3 2 3 1 2 3 1 2 4 3 4 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 2 1 1 2 2 77 
57 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 4 3 2 4 2 3 91 
58 4 2 4 2 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 2 4 2 1 85 
59 4 3 3 2 4 3 3 3 1 1 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 81 
60 4 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 96 
61 4 2 4 2 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 1 1 3 3 90 
62 4 2 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 3 89 
63 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 4 1 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 1 2 2 78 
64 4 2 4 2 3 1 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 78 
65 3 2 4 2 4 3 2 4 2 2 3 2 4 2 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 2 3 81 
66 2 2 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 4 2 2 4 2 4 3 3 2 2 2 4 2 2 80 
67 2 3 4 2 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 4 1 3 87 
68 2 3 3 1 4 2 3 4 1 3 4 3 3 3 2 4 2 1 4 2 3 2 4 3 3 1 4 2 2 78 
69 2 3 3 2 3 3 1 4 2 2 4 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 78 
70 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 2 2 2 2 3 84 
71 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 3 4 2 1 2 2 2 79 
72 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 2 3 4 2 2 83 
73 4 2 3 2 3 2 4 3 2 1 4 2 4 2 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 83 
74 3 2 3 2 4 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 1 2 3 3 81 
75 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 1 2 2 82 
76 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 1 4 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 75 
77 4 4 4 2 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
78 4 2 4 4 4 1 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 3 89 
79 2 1 4 2 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 1 1 1 2 3 86 
80 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 2 94 
81 3 4 3 1 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 1 2 3 3 2 4 2 3 1 2 1 3 79 
82 2 2 4 2 4 3 4 4 2 1 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 4 2 2 4 2 4 3 2 83 
83 3 3 4 1 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 2 4 2 1 4 3 3 4 3 3 4 1 4 3 3 88 
84 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 71 
85 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
86 2 3 4 1 4 2 3 4 1 3 4 3 4 4 2 4 2 1 4 2 3 2 4 3 3 1 4 3 2 82 
87 4 4 4 1 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 2 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 2 4 2 3 87 
88 3 3 4 3 4 3 3 4 1 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 1 4 3 2 89 
89 4 3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 98 
90 4 2 3 2 4 1 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 2 2 3 4 4 3 88 
91 4 2 4 2 4 2 4 3 2 2 4 3 1 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 1 4 4 3 88 
92 4 4 4 1 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 2 3 91 
93 4 3 4 2 4 3 3 4 1 1 4 4 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 3 2 1 4 3 3 90 
94 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 4 3 2 4 2 3 4 4 4 2 1 3 2 2 77 
95 3 3 4 2 4 4 3 3 2 1 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 4 3 2 2 4 3 3 88 
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Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran kewirausahaan 
 
No 
Indikator Soft Skills 
di SMK 
Diintegrasikan 
Tidak 
Diintegrasikan 
1 Mengelola diri √   
2 Mengembangkan Diri   √ 
3 Kemandirian √   
4 Kemampuan berpikir √   
5 Disiplin √   
6 Tanggung jawab √   
7 Sikap profesional √   
8 Ulet √   
9 Adaptasi   √ 
10 Daya juang   √ 
11 Daya saing √   
12 Kerja sama √   
13 Kepemimpinan √   
14 
Kemampuan 
komunikasi 
√   
 
Keterangan 
 Diintegrasikan = kualitas skor 3 – 4 
 Tidak Diintegrasikan = kualitas skor 1 - 2 
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a. Soft skills yang diintegrasikan guru pada mata pelajaran membuat 
busana pria/wanita 
 
Soft Skills yang Diintegrasikan melalui Mata Pelajaran Membuat Busana 
Pria/Wanita  
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Fak 3 
1 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 4 3 2 88 
2 4 2 4 2 4 3 4 3 1 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 1 3 4 3 2 1 3 4 2 3 84 
3 2 2 2 1 3 3 1 2 2 4 3 3 4 4 2 2 2 1 2 3 3 4 3 2 1 2 4 2 3 72 
4 2 1 2 2 4 4 2 3 1 4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 4 3 4 2 1 1 4 3 4 77 
5 4 2 4 2 4 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 2 1 2 4 2 3 82 
6 4 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 1 4 3 3 91 
7 4 2 3 2 4 3 3 3 1 4 3 2 4 4 2 4 4 1 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 84 
8 3 3 3 1 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 92 
9 3 2 4 2 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 90 
10 4 2 3 2 4 3 4 3 1 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 1 2 4 3 3 91 
11 3 3 3 1 4 3 4 3 1 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 2 4 3 3 87 
12 3 4 3 2 4 2 3 3 3 2 1 3 4 3 3 4 4 3 2 2 4 2 2 2 1 3 4 2 2 80 
13 3 3 3 2 3 3 4 2 1 1 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 2 3 79 
14 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 1 4 3 4 87 
15 3 4 4 1 3 4 3 3 1 4 2 2 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 1 2 1 4 3 1 79 
16 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 1 2 2 4 3 2 3 2 1 4 2 3 82 
17 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 1 3 4 4 3 1 4 3 3 4 3 2 1 1 3 2 4 86 
18 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 4 2 2 2 4 4 2 4 2 4 3 2 4 96 
19 2 3 2 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 87 
20 4 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 3 2 3 3 3 4 2 1 4 4 4 88 
21 4 3 4 2 4 1 4 3 1 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 1 4 4 3 3 89 
22 4 2 3 3 4 4 4 4 1 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 90 
23 3 2 3 2 4 3 3 4 1 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 2 3 3 2 2 4 3 2 82 
24 3 3 4 2 4 3 4 4 1 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 94 
25 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 90 
26 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 98 
27 4 4 4 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 105 
28 4 2 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 87 
29 4 2 4 2 4 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 91 
30 4 2 4 2 4 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 90 
31 4 3 4 2 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 85 
32 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 1 73 
33 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 76 
34 3 2 3 2 4 2 3 3 1 4 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 2 2 4 3 2 78 
35 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 2 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 4 2 1 3 3 2 3 89 
36 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 2 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 4 2 1 3 3 2 3 89 
37 3 2 3 2 4 3 2 2 1 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 77 
38 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 4 2 4 4 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 73 
39 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 1 3 2 2 3 3 4 2 2 1 1 2 75 
40 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 2 1 1 4 4 3 94 
41 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 4 4 2 1 1 4 4 3 94 
42 4 3 4 2 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 3 3 1 3 4 2 3 90 
43 4 3 4 2 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 3 3 2 3 4 2 3 91 
44 4 3 4 2 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 4 3 3 1 3 4 2 3 90 
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45 4 2 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 2 3 2 3 3 1 3 2 4 3 3 2 1 2 4 2 3 82 
46 4 2 4 3 4 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 1 4 2 3 93 
47 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 3 2 1 2 1 2 2 91 
48 3 3 3 2 3 3 2 2 1 4 4 4 3 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 2 2 3 2 3 4 86 
49 4 3 4 4 4 2 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 1 4 4 3 4 2 4 1 1 4 92 
50 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 2 4 2 4 4 3 4 2 2 4 2 4 95 
51 4 3 4 2 4 2 4 4 2 2 3 3 2 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 92 
52 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 1 4 2 4 2 4 4 3 4 2 2 4 2 4 94 
53 4 4 3 1 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 3 4 4 4 2 3 4 2 4 96 
54 4 3 4 2 4 3 3 4 3 1 4 3 4 2 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 2 2 4 2 2 87 
55 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 1 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 91 
56 4 2 4 2 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 4 90 
57 4 2 4 3 4 3 4 4 1 4 1 4 4 3 3 1 4 4 4 2 4 4 1 2 4 2 3 2 4 89 
58 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 2 4 2 4 4 3 4 2 2 4 2 4 95 
59 4 3 3 2 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 87 
60 4 2 4 2 4 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 4 2 4 94 
61 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 95 
62 4 2 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 89 
63 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 4 2 3 2 3 2 4 4 2 4 4 2 2 87 
64 4 4 3 4 3 2 4 4 1 4 3 2 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 92 
65 4 3 4 2 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 4 2 3 81 
66 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 4 3 2 2 2 4 2 2 80 
67 4 3 4 1 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 1 3 4 4 2 2 3 4 2 2 86 
68 4 2 3 1 4 3 3 3 1 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 4 4 3 4 2 2 4 1 2 78 
69 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 1 4 1 1 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 72 
70 4 4 3 2 4 3 2 2 2 4 4 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 84 
71 4 2 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 84 
72 4 2 3 2 3 2 4 4 1 1 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 83 
73 4 2 3 2 3 2 4 3 2 4 4 2 4 2 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 86 
74 4 3 3 2 3 3 4 3 1 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 2 1 2 3 3 85 
75 3 4 4 2 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 4 2 3 2 3 2 89 
76 4 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 74 
77 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 106 
78 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 1 2 4 3 4 93 
79 2 1 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 1 1 4 4 3 94 
80 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 1 3 3 99 
81 2 3 2 3 4 3 2 3 1 1 3 4 4 3 4 3 2 1 2 3 3 1 4 1 1 4 3 3 2 75 
82 4 3 3 3 4 2 3 3 1 4 3 3 4 2 2 4 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 89 
83 3 3 3 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 2 1 4 3 3 94 
84 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 2 1 3 2 3 74 
85 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 67 
86 4 2 4 1 4 2 3 3 2 4 4 3 1 2 2 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 2 4 1 2 77 
87 3 2 2 1 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 4 4 2 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 86 
88 4 2 4 2 4 3 3 3 1 4 4 3 2 4 3 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 3 4 2 3 85 
89 4 3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 96 
90 4 3 3 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 3 4 4 2 2 3 4 3 4 93 
91 4 3 4 2 3 1 3 3 1 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 2 1 1 4 3 3 85 
92 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 3 3 99 
93 4 3 4 2 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 1 4 3 4 94 
94 4 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 1 3 2 2 82 
95 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 2 2 4 3 3 93 
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9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
9
5 
95 
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Soft skills yang diintegrasikan guru melalui mata pelajaran membuat 
busana pria/wanita 
 
No 
Indikator Soft Skills di 
SMK 
Diintegrasikan 
Tidak 
Diintegrasikan 
1 Mengelola diri √   
2 Mengembangkan Diri √ 
  
3 Kemandirian √ 
  
4 Kemampuan berpikir √ 
  
5 Disiplin √ 
  
6 Tanggung jawab √ 
  
7 Sikap profesional √   
8 Ulet √   
9 Adaptasi 
  
√ 
10 Daya juang √   
11 Daya saing √   
12 Kerja sama √   
13 Kepemimpinan √   
14 Kemampuan komunikasi √   
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3. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, kewirausahaan dan membuat busana pria/wanita di 
SMK N 1 Sewon 
a. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan 
 
No  
Ind 
1 
Ind 
2 
Ind 
3 
Ind 
4 
Ind 
5 
Ind 
6 
Ind 
7 
Ind 
8 
Ind 
9 
Ind 
10 
Ind 
11 
Total  
Kewarganegaraan 
1 6 8 8 8 6 7 8 7 6 7 7 92 
2 5 7 8 7 6 6 5 7 6 6 8 85 
3 6 7 7 7 6 4 6 6 5 7 6 81 
4 7 7 8 8 7 7 7 8 7 7 7 95 
5 7 7 6 6 7 5 6 6 5 8 7 84 
6 5 7 9 6 6 6 4 6 5 6 8 79 
7 7 6 9 7 6 7 6 4 5 5 7 79 
8 4 6 8 8 5 6 6 6 7 8 8 83 
9 4 8 10 7 4 6 7 7 4 5 6 80 
10 7 6 6 6 6 7 6 5 5 8 6 80 
11 5 8 7 6 6 6 5 6 5 7 8 79 
12 4 8 7 8 3 7 6 6 7 6 6 84 
13 7 6 6 7 6 7 6 5 5 8 5 78 
14 5 8 7 6 6 6 5 6 5 7 8 79 
15 6 8 8 7 6 7 7 8 5 5 7 85 
16 6 8 9 8 6 6 5 5 4 6 6 80 
17 6 7 7 7 7 7 5 8 4 3 6 77 
18 4 5 8 7 7 6 5 5 8 3 5 79 
19 4 5 7 7 6 6 6 5 5 7 4 78 
20 7 6 10 7 4 7 7 7 5 7 7 84 
21 8 7 9 8 4 8 8 7 7 7 7 95 
22 6 6 6 7 7 7 6 7 7 6 6 84 
23 7 7 6 7 7 6 6 6 5 5 7 83 
24 7 7 10 8 6 8 8 8 6 7 7 98 
25 8 8 11 8 7 6 7 6 6 7 5 95 
26 5 8 11 8 6 7 8 6 6 7 6 92 
27 6 8 11 8 7 8 8 7 7 8 6 100 
28 5 8 8 7 7 6 8 5 5 8 6 85 
29 6 8 8 7 7 6 8 5 5 8 6 86 
30 5 8 8 7 7 6 8 5 5 8 6 84 
31 8 8 7 8 6 6 5 7 5 6 6 85 
32 4 5 6 8 6 5 5 4 6 3 5 72 
33 5 7 7 6 6 5 5 4 6 4 5 76 
34 6 5 6 8 6 5 6 4 6 5 6 76 
35 6 8 6 6 6 6 4 6 4 7 7 77 
36 6 8 8 8 6 6 5 8 7 5 6 87 
37 6 6 8 7 6 6 6 5 5 6 5 76 
38 6 6 6 6 6 5 6 8 3 6 7 76 
39 6 6 6 6 6 5 7 8 3 6 7 77 
40 6 7 8 8 8 8 7 6 7 6 6 88 
41 5 8 7 7 7 8 7 6 5 7 3 89 
42 6 8 7 8 6 6 6 6 4 5 7 81 
43 6 8 7 8 7 6 6 7 6 6 7 86 
44 6 8 7 8 7 6 7 7 6 6 7 87 
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45 6 7 8 7 7 8 7 7 6 4 7 85 
46 7 8 7 8 7 6 5 7 5 7 7 85 
47 6 8 10 8 7 7 7 8 7 8 7 98 
48 8 6 9 5 5 7 3 6 7 5 8 81 
49 5 7 5 6 6 7 8 8 6 7 8 84 
50 8 8 8 8 6 5 8 7 5 7 4 91 
51 6 8 7 8 7 6 5 7 5 7 8 89 
52 8 8 8 8 6 5 8 6 8 7 7 96 
53 7 8 5 8 6 7 8 8 5 7 8 88 
54 8 8 7 8 5 6 6 7 4 6 6 83 
55 7 6 8 8 6 6 8 5 7 7 6 94 
56 7 8 7 8 6 6 4 5 6 8 6 81 
57 8 8 8 8 6 5 8 6 8 7 7 95 
58 8 8 8 8 6 5 8 7 5 7 4 90 
59 7 6 8 7 7 6 6 6 5 6 7 85 
60 8 8 8 8 6 5 8 6 8 7 7 96 
61 8 7 8 8 7 6 6 6 7 8 7 90 
62 8 7 8 8 7 6 8 7 5 6 8 88 
63 6 8 8 6 8 5 5 8 4 6 7 84 
64 8 8 10 8 4 8 8 8 6 4 8 96 
65 7 8 6 8 6 5 6 6 4 6 6 81 
66 7 7 8 7 7 5 4 6 7 7 6 84 
67 7 8 6 8 7 7 3 7 4 5 8 85 
68 7 5 5 8 7 7 6 8 6 6 7 85 
69 4 6 6 5 5 5 7 6 4 5 7 73 
70 4 5 7 8 6 5 7 8 4 6 8 79 
71 5 8 6 5 7 6 6 7 4 5 8 79 
72 8 8 6 7 6 8 5 6 4 7 6 82 
73 8 8 6 8 7 8 5 5 4 7 6 83 
74 5 7 7 7 6 7 6 7 6 6 7 81 
75 6 8 7 6 6 5 6 6 5 6 7 84 
76 6 8 8 8 5 5 5 5 5 6 6 79 
77 6 8 8 8 5 8 8 8 8 8 8 101 
78 6 6 3 8 5 8 5 8 7 8 6 80 
79 4 8 10 8 7 6 8 8 6 7 8 89 
80 7 8 10 8 5 8 7 8 7 5 8 97 
81 6 6 4 5 6 7 7 4 6 5 6 74 
82 6 6 8 6 6 4 5 5 4 5 6 74 
83 4 7 7 7 7 5 6 8 6 7 8 84 
84 4 4 6 6 7 7 6 6 4 5 6 73 
85 4 4 8 6 5 6 5 6 6 6 5 77 
86 6 6 5 8 6 7 6 8 6 6 6 82 
87 8 8 8 7 5 6 6 8 4 6 8 87 
88 8 7 6 6 6 7 7 8 7 7 8 88 
89 8 8 8 8 5 8 7 8 6 5 8 93 
90 8 7 6 8 7 6 4 7 6 7 8 87 
91 4 7 10 7 6 8 7 8 7 7 8 93 
92 4 8 7 8 7 7 8 6 8 8 7 92 
93 5 6 7 4 7 7 7 7 7 6 8 82 
94 8 7 6 6 7 7 7 6 4 4 6 79 
95 6 8 8 8 6 7 7 7 6 6 7 88 
Juml
ah N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 
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Frequencies soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
 
Statistics 
  
Ind1 
Mengelola 
Diri 
Ind2 
Kemandirian 
Ind3 
Kemampuan 
untuk 
Berpikir 
Ind4 
Disiplin 
Ind5 
Tanggung 
Jawab 
Ind6 Sikap 
Profesional 
Ind7 
Ulet 
Ind8 Daya 
Saing 
Ind9 Kerja 
Sama 
Ind10 
Kepemimpinan 
Ind11 
Kemampuan 
Komunikasi 
N Valid 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 6.1789 7.1158 7.4421 7.2105 6.1579 6.3263 6.2947 6.4947 5.5895 6.2737 6.6526 
Median 6.0000 7.0000 7.0000 8.0000 6.0000 6.0000 6.0000 6.0000 6.0000 6.0000 7.0000 
Mode 6.00 8.00 8.00 8.00 6.00 6.00 6.00 6.00 5.00 7.00 6.00a 
Std. Deviation 1.32069 1.06054 1.50683 .95533 .89104 1.02565 1.27891 1.17486 1.23336 1.21552 1.09902 
Variance 1.744 1.125 2.271 .913 .794 1.052 1.636 1.380 1.521 1.477 1.208 
Minimum 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
Maximum 8.00 8.00 11.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 
Sum 587.00 676.00 707.00 685.00 585.00 601.00 598.00 617.00 531.00 596.00 632.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown         
 
Pengkategorian Skor: 
Baik  : Mean Score + 1 SD ke atas 
Cukup  : Dari Mean - 1 SD sampai + 1 SD 
Kurang : Mean – 1 SD ke bawah 
203 
 
 
Perhitungan Klasifikasi Skor Soft Skills yang Diintegrasikan melalui Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
 
Frequency Table 
 
1. Kelompok Skor  Mengelola Diri 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 38 40.0 40.0 40.0 
2 (Cukup=5-6) 43 45.3 45.3 85.3 
3 (Kurang=2-4) 14 14.7 14.7 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
2. Kelompok Skor Kemandirian 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=8) 47 49.5 49.5 49.5 
2 (Cukup=6-7) 40 42.1 42.1 91.6 
3 (Kurang=2-5) 8 8.4 8.4 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
3. Kelompok Skor Kemampuan untuk Berpikir 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=8-12) 47 49.5 49.5 49.5 
2 (Cukup=6-7) 42 44.2 44.2 93.7 
3 (Kurang=2-5) 6 6.3 6.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
4. Kelompok Skor Disiplin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=8) 48 50.5 50.5 50.5 
2 (Cukup=6-7) 42 44.2 44.2 94.7 
3 (Kurang=2-5) 5 5.3 5.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
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5. Kelompok Skor Tanggung Jawab 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 35 36.8 36.8 36.8 
2 (Cukup=5-6) 55 57.9 57.9 94.7 
3 (Kurang=2-4) 5 5.3 5.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
6. Kelompok Skor Sikap Profesional 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 40 42.1 42.1 42.1 
2 (Cukup=5-6) 53 55.8 55.8 97.9 
3 (Kurang=2-4) 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
7. Kelompok Skor Ulet 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 42 44.2 44.2 44.2 
2 (Cukup=5-6) 46 48.4 48.4 92.6 
3 (Kurang=2-4) 7 7.4 7.4 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
8. Kelompok Skor Daya Saing 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 47 49.5 49.5 49.5 
2 (Cukup=5-6) 43 45.3 45.3 94.7 
3 (Kurang=2-4) 5 5.3 5.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
9. Kelompok Skor Kerja Sama 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=6-8) 48 50.5 50.5 50.5 
2 (Cukup=4-5) 45 47.4 47.4 97.9 
3 (Kurang=2-3) 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
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10. Kelompok Skor Kepemimpinan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 45 47.4 47.4 47.4 
2 (Cukup=5-6) 43 45.3 45.3 92.6 
3 (Kurang=2-4) 7 7.4 7.4 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
11. Kelompok Skor Kemampuan Komunikasi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 54 56.8 56.8 56.8 
2 (Cukup=5-6) 37 38.9 38.9 95.8 
3 (Kurang=2-4) 4 4.2 4.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
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a. Soft skills diintegrasikan melalui mata pelajaran kewirausahaan 
 
No  
Ind 
1 
Ind 
2 
Ind 
3 
Ind 
4 
Ind 
5 
Ind 
6 
Ind 
7 
Ind 
8 
Ind 
9 
Ind 
10 
Ind 
11 
Total  
Kewirausahaan 
1 6 8 8 8 6 7 7 7 6 7 6 91 
2 7 7 6 8 7 6 5 8 6 7 8 87 
3 6 7 7 6 6 6 5 7 6 6 7 81 
4 8 8 10 8 6 7 6 8 7 6 7 94 
5 7 8 8 7 7 6 5 8 5 7 7 86 
6 5 8 8 7 8 5 6 8 5 6 7 83 
7 7 8 7 7 6 7 5 7 5 5 8 82 
8 5 6 7 7 5 6 6 8 6 8 8 83 
9 6 7 8 7 4 8 7 6 4 7 8 83 
10 7 7 9 7 6 7 6 8 6 7 8 92 
11 5 8 8 7 7 5 5 7 4 7 7 80 
12 8 8 7 7 5 7 7 7 6 7 7 90 
13 6 7 8 6 5 7 5 8 5 8 6 82 
14 5 8 5 5 6 6 5 7 5 7 8 78 
15 7 7 9 6 8 6 8 8 6 6 8 92 
16 6 8 9 8 7 5 6 7 4 6 7 87 
17 7 7 8 6 7 8 5 8 4 5 6 81 
18 7 8 11 7 3 7 4 5 5 7 8 86 
19 7 8 10 8 6 6 7 6 6 7 8 98 
20 7 6 9 6 4 7 7 7 7 7 7 84 
21 8 8 8 8 4 8 8 8 8 7 7 96 
22 7 6 7 7 7 6 7 6 7 5 6 84 
23 7 8 8 8 8 8 7 7 6 5 8 92 
24 7 8 7 8 6 8 7 8 6 6 7 91 
25 7 8 11 8 7 8 8 7 6 5 5 93 
26 6 8 8 8 5 7 7 5 8 8 6 90 
27 6 8 11 8 7 7 8 7 7 8 6 99 
28 6 8 8 8 7 7 7 6 6 8 5 88 
29 6 7 8 8 7 7 7 6 7 8 7 90 
30 7 7 9 8 7 6 6 7 7 8 5 93 
31 8 8 7 8 6 6 5 5 5 6 6 83 
32 5 5 6 8 6 5 5 5 6 3 5 74 
33 5 7 7 6 6 5 5 5 4 4 5 75 
34 6 6 6 8 6 6 6 6 5 4 6 76 
35 5 7 6 6 6 7 4 7 4 6 8 77 
36 4 6 6 5 6 7 4 8 6 6 6 76 
37 5 6 6 7 6 5 4 5 4 6 7 72 
38 6 6 6 6 6 5 6 5 3 6 7 73 
39 6 6 6 6 6 5 7 5 3 6 7 74 
40 4 8 7 6 7 7 4 8 7 6 7 81 
41 4 8 7 6 7 7 4 8 7 6 7 81 
42 4 7 6 7 6 7 5 7 5 6 7 79 
43 4 7 6 7 6 7 5 7 5 7 7 80 
44 4 7 6 7 6 7 5 7 5 7 7 79 
45 7 6 6 8 6 8 5 8 5 6 7 82 
46 8 8 7 5 4 6 6 6 6 6 7 84 
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47 8 8 11 8 6 7 8 7 6 7 8 99 
48 6 5 7 7 6 6 5 5 7 7 8 82 
49 5 7 5 6 6 7 8 5 6 7 8 81 
50 7 7 7 8 7 5 7 6 6 5 4 85 
51 4 6 7 7 6 6 7 8 5 5 8 81 
52 8 8 8 8 7 5 7 6 6 7 7 95 
53 7 6 5 7 5 6 7 8 5 8 8 83 
54 5 5 7 6 5 6 5 7 5 6 6 73 
55 7 8 8 8 6 4 8 3 8 7 5 90 
56 8 7 7 7 5 6 5 5 5 6 6 77 
57 7 7 7 8 7 5 8 6 6 7 7 91 
58 7 7 7 8 7 5 7 6 6 5 4 85 
59 7 6 8 7 6 6 6 6 6 5 7 81 
60 8 8 8 8 6 5 8 6 8 7 7 96 
61 7 8 9 8 7 7 8 4 7 7 6 90 
62 8 8 9 7 7 8 6 5 5 6 8 89 
63 6 7 6 6 7 5 6 5 4 6 7 78 
64 8 7 6 7 5 8 6 6 4 4 5 78 
65 6 7 6 8 6 5 7 7 4 7 6 81 
66 4 7 9 8 6 6 5 8 5 4 6 80 
67 5 8 7 7 5 6 6 8 4 7 8 87 
68 4 7 5 7 4 7 7 8 5 5 7 78 
69 4 7 7 6 5 4 7 8 5 5 6 78 
70 7 6 7 8 7 6 6 5 5 7 8 84 
71 6 8 7 5 5 6 8 6 4 4 7 79 
72 7 6 7 7 6 7 6 8 5 5 6 83 
73 7 7 7 7 6 8 6 7 4 7 6 83 
74 6 6 7 8 6 7 6 6 6 6 7 81 
75 5 8 7 7 6 6 6 3 5 6 7 82 
76 6 8 6 6 5 6 5 4 5 6 7 75 
77 8 8 7 8 5 8 8 8 8 8 8 104 
78 7 8 9 8 5 6 6 8 6 6 7 89 
79 4 8 10 8 7 6 8 5 6 7 8 86 
80 7 7 10 8 6 8 6 5 7 5 6 94 
81 7 5 7 5 5 8 5 6 4 6 7 79 
82 5 8 7 7 7 6 6 7 6 5 6 83 
83 5 8 6 7 7 6 6 8 6 7 8 88 
84 4 6 6 5 5 5 6 7 4 5 7 71 
85 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 5 80 
86 4 8 5 7 4 7 7 8 6 6 8 82 
87 8 8 5 6 6 7 6 8 4 6 8 87 
88 7 8 9 6 5 7 7 8 7 4 8 89 
89 8 8 10 8 7 8 7 8 7 5 8 98 
90 8 7 7 8 3 7 5 7 7 7 7 88 
91 7 8 8 8 5 8 5 8 7 4 8 88 
92 7 7 7 8 4 8 8 7 6 7 7 91 
93 6 8 8 8 7 7 7 8 7 6 8 90 
94 5 7 6 6 7 7 7 7 4 4 6 77 
95 6 8 7 8 7 7 6 8 6 6 7 88 
Jumlah N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 
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Frequencies soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran kewirausahaan 
 
Statistics 
  
Ind1 
Mengelola 
Diri 
Ind2 
Kemandirian 
Ind3 
Kemampuan 
Untuk 
Berpikir 
Ind4 
Disiplin 
Ind5 
Tanggung 
Jawab 
Ind6 Sikap 
Profesional 
Ind7 
Ulet 
Ind8 Daya 
Saing 
Ind9 Kerja 
Sama 
Ind10 
Kepemimpinan 
Ind11 
Kemampuan 
Komunikasi 
N Valid 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 6.2105 7.2000 7.3895 7.0842 5.9474 6.4526 6.1895 6.6632 5.6000 6.1368 6.8526 
Median 6.0000 7.0000 7.0000 7.0000 6.0000 7.0000 6.0000 7.0000 6.0000 6.0000 7.0000 
Mode 7.00 8.00 7.00 8.00 6.00 7.00 6.00 8.00 6.00 6.00 7.00 
Std. Deviation 1.27908 .88245 1.44616 .94151 1.05557 1.03932 1.15127 1.27672 1.17961 1.13560 1.01025 
Variance 1.636 .779 2.091 .886 1.114 1.080 1.325 1.630 1.391 1.290 1.021 
Minimum 4.00 5.00 5.00 5.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 
Maximum 8.00 8.00 11.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 
Sum 590.00 684.00 702.00 673.00 565.00 613.00 588.00 633.00 532.00 583.00 651.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown         
 
Pengkategorian Skor: 
Baik  : Mean Score + 1 SD ke atas 
Cukup  : Dari Mean - 1 SD sampai + 1 SD 
Kurang  : Mean – 1 SD ke bawah 
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Perhitungan Klasifikasi Skor Soft Skills yang Diintegrasikan melalui  
Mata Pelajaran Kewirausahaan 
 
Frequency Table 
1. Kelompok Skor Mengelola Diri 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 46 48.4 48.4 48.4 
2 (Cukup=5-6) 36 37.9 37.9 86.3 
3 (Kurang=2-4) 13 13.7 13.7 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
2. Kelompok Skor Kemandirian 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=8) 44 46.3 46.3 46.3 
2 (Cukup=6-7) 47 49.5 49.5 95.8 
3 (Kurang=2-5) 4 4.2 4.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
3. Kelompok Skor Kemampuan untuk Berpikir 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=8-12) 37 38.9 38.9 38.9 
2 (Cukup=6-7) 52 54.7 54.7 93.7 
3 (Kurang=2-5) 6 6.3 6.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
4. Kelompok Skor Disiplin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=8) 40 42.1 42.1 42.1 
2 (Cukup=6-7) 49 51.6 51.6 93.7 
3 (Kurang=2-5) 6 6.3 6.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
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5. kelompok Skor Tanggung Jawab  
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=6-8) 67 70.5 70.5 70.5 
2 (Cukup=4-5) 26 27.4 27.4 97.9 
3 (Kurang=2-3) 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
6. Kelompok Skor Sikap Profesional 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 48 50.5 50.5 50.5 
2 (Cukup=5-6) 45 47.4 47.4 97.9 
3 (Kurang=2-4) 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
7. Kelompok Skor Ulet 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 39 41.1 41.1 41.1 
2 (Cukup=5-6) 50 52.6 52.6 93.7 
3 (Kurang=2-4) 6 6.3 6.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
8. Kelompok Skor Daya Saing 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 57 60.0 60.0 60.0 
2 (Cukup=5-6) 34 35.8 35.8 95.8 
3 (Kurang=2-4) 4 4.2 4.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
9. Kelompok Skor Kerja Sama 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=6-8) 52 54.7 54.7 54.7 
2 (Cukup=4-5) 41 43.2 43.2 97.9 
3 (Kurang=2-3) 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
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10. Kelompok Skor Kepemimpinan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 39 41.1 41.1 41.1 
2 (Cukup=5-6) 47 49.5 49.5 90.5 
3 (Kurang=2-4) 9 9.5 9.5 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
11. Kelompok Skor Kemampuan Komunikasi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 65 68.4 68.4 68.4 
2 (Cukup=5-6) 28 29.5 29.5 97.9 
3 (Kurang=2-4) 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
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b. Soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran membuat 
busana pria/wanita 
 
No  
In
d 
1 
Ind 
2 
Ind 
3 
Ind 
4 
Ind 
5 
Ind 
6 
Ind 
7 
Ind 
8 
Ind 
9 
Ind 
10 
Ind 
11 
Ind 
12 
Ind 
13 
Total  
Membu
at 
Busana 
1 7 6 6 9 8 7 6 6 6 6 6 6 6 88 
2 7 5 7 5 7 7 7 5 7 7 5 7 6 84 
3 4 3 4 6 6 7 4 4 6 7 5 7 6 72 
4 5 3 4 6 8 7 6 5 5 7 6 7 6 77 
5 7 4 7 6 7 7 6 5 5 8 5 6 7 82 
6 6 6 8 8 8 6 6 6 5 8 6 7 7 91 
7 8 3 7 6 7 6 6 6 7 7 4 6 8 84 
8 6 5 6 7 8 7 7 7 6 8 6 8 7 92 
9 6 5 8 8 8 7 7 7 6 5 6 6 7 90 
10 7 5 7 8 8 7 7 6 6 8 6 7 7 91 
11 6 6 5 7 7 7 7 6 6 8 6 7 7 87 
12 7 7 5 7 8 4 5 5 5 5 5 6 7 80 
13 6 5 5 7 6 7 7 4 3 7 5 7 7 79 
14 6 5 6 6 8 7 7 6 4 7 6 7 8 87 
15 6 6 7 6 7 8 6 4 5 6 5 5 5 79 
16 4 2 5 7 8 7 6 7 5 7 5 7 6 82 
17 7 3 8 9 7 8 7 6 3 7 6 5 7 86 
18 8 6 6 10 8 7 6 8 8 6 6 8 5 96 
19 5 5 4 8 8 6 7 7 6 8 5 7 6 87 
20 6 5 7 8 7 6 6 7 5 7 7 7 6 88 
21 7 5 7 9 7 4 7 7 7 8 6 7 6 89 
22 7 5 6 9 8 7 7 7 6 6 8 5 6 90 
23 6 4 7 6 8 5 6 7 6 7 6 5 6 82 
24 7 5 7 8 8 6 8 7 7 8 6 8 6 94 
25 6 5 7 9 8 7 6 6 7 6 5 8 6 90 
26 8 7 7 10 8 7 7 7 6 5 6 8 7 98 
27 8 7 8 10 7 7 8 8 8 7 8 7 7 105 
28 7 4 7 8 6 6 6 6 6 6 7 8 6 87 
29 7 4 8 8 8 7 6 6 6 6 7 8 6 91 
30 7 4 8 8 8 7 6 6 7 7 5 7 6 90 
31 8 6 8 7 8 6 6 5 6 5 5 6 6 85 
32 4 4 5 6 8 6 5 5 6 5 6 3 5 73 
33 5 5 7 7 6 6 5 5 6 5 5 4 5 76 
34 6 4 6 6 8 6 6 6 6 6 5 4 6 78 
35 6 6 8 6 8 8 7 5 7 7 4 7 7 89 
36 6 6 8 6 8 8 7 5 7 7 4 7 7 89 
37 6 4 7 7 8 5 6 4 6 5 4 6 6 77 
38 6 3 6 6 6 6 5 6 4 5 3 6 7 73 
39 6 3 6 6 6 6 5 7 5 5 3 6 7 75 
40 6 5 8 7 8 8 8 5 5 8 8 7 8 94 
41 6 5 8 7 8 8 8 5 5 8 8 7 8 94 
42 8 5 8 7 8 6 6 6 7 7 5 7 7 90 
43 8 5 8 7 8 6 6 6 7 7 5 7 7 91 
44 8 5 8 7 8 6 6 6 7 7 5 7 7 90 
45 7 3 6 6 8 6 7 6 6 8 5 5 6 82 
46 8 5 8 10 7 5 7 7 5 8 5 7 7 93 
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47 8 6 8 9 7 6 7 6 6 5 6 6 8 91 
48 5 5 7 7 7 7 6 4 7 6 7 7 8 86 
49 8 5 7 9 8 6 7 8 8 5 3 7 8 92 
50 8 6 8 8 8 6 7 8 5 7 5 8 5 95 
51 7 5 8 7 8 6 8 8 4 7 5 5 8 92 
52 8 6 8 8 8 6 7 8 5 7 4 8 5 94 
53 8 5 7 6 7 8 7 8 7 8 5 8 8 96 
54 7 5 8 7 7 6 7 7 3 8 5 6 6 87 
55 7 8 6 11 6 5 6 6 6 4 7 6 6 91 
56 7 4 7 8 7 6 6 7 7 4 7 8 6 90 
57 8 6 8 8 8 7 5 6 6 4 6 8 4 89 
58 8 6 8 8 8 6 7 8 5 7 5 8 5 95 
59 7 5 6 8 7 6 7 6 7 7 6 5 7 87 
60 8 6 8 8 8 6 7 8 5 6 5 8 5 94 
61 8 5 8 9 8 6 7 8 6 4 7 8 6 95 
62 8 4 8 9 6 6 8 5 6 6 5 6 8 89 
63 7 4 6 8 6 6 7 7 7 8 5 6 6 87 
64 7 8 6 11 7 5 7 7 6 7 5 7 6 92 
65 6 5 6 6 8 7 5 5 6 7 4 6 6 81 
66 6 5 5 6 6 7 7 5 6 7 5 5 6 80 
67 8 5 7 5 7 7 6 5 7 8 5 5 7 86 
68 7 4 6 4 8 7 6 7 6 7 3 5 5 78 
69 3 3 5 6 5 6 5 5 6 7 5 5 7 72 
70 8 6 6 7 6 6 5 5 6 7 4 7 7 84 
71 8 4 7 6 8 5 6 7 6 7 4 4 8 84 
72 8 5 6 7 6 6 8 7 4 7 5 5 6 83 
73 7 4 7 7 7 6 8 6 6 7 4 7 6 86 
74 7 5 6 9 7 6 8 6 5 6 6 6 5 85 
75 7 7 7 7 8 5 6 6 7 5 6 6 8 89 
76 6 4 6 6 5 6 4 6 5 5 6 6 6 74 
77 6 8 8 12 8 5 8 8 8 8 8 8 8 106 
78 7 4 8 7 8 6 8 7 6 8 6 8 7 93 
79 4 5 8 11 8 6 6 8 5 8 8 7 7 94 
80 8 7 8 10 8 4 8 6 8 5 7 6 8 99 
81 4 4 4 10 7 4 6 4 5 6 7 6 6 75 
82 8 5 7 7 7 5 6 7 8 7 5 7 6 89 
83 7 5 7 6 8 8 8 6 5 8 6 7 8 94 
84 5 4 4 6 6 5 7 4 5 7 4 6 7 74 
85 4 4 4 5 5 6 5 4 6 6 4 4 4 67 
86 7 4 7 4 8 5 6 6 6 8 4 3 5 77 
87 7 4 6 6 8 6 8 6 5 8 5 6 7 86 
88 6 5 8 7 6 7 7 5 7 8 5 5 6 85 
89 6 5 8 10 8 7 8 7 6 8 6 5 8 96 
90 8 5 7 7 7 6 8 5 7 8 7 8 6 93 
91 7 5 7 8 6 5 7 5 5 8 5 7 8 85 
92 8 6 8 8 8 7 8 8 6 7 7 7 6 99 
93 7 6 7 7 8 7 8 7 5 8 6 7 8 94 
94 8 4 7 6 6 7 7 7 5 7 4 4 6 82 
95 7 5 8 7 8 7 7 7 6 8 6 6 7 93 
Jumla
h N 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 
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Frequencies soft skills yang diintegrasikan melalui mata pelajaran membuat busana pria/wanita 
 
Statistics 
  
Ind1 
Mengelola 
Diri  
Ind2 
Mengemban
gkan Diri 
Ind3 
Kemandirian 
Ind4 
Kemampuan 
Untuk 
Berpikir  
Ind5 
Disiplin 
Ind6 
Tanggung 
Jawab 
Ind7 Sikap 
Profesional 
Ind8 
Ulet 
Ind9 
Daya 
Juang 
Ind10 
Daya 
Saing 
Ind11 
Kerja 
Sama 
Ind12 
Kepemim
pinan 
Ind13 
Kemampuan 
Komunikasi 
N Valid 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 6.7053 4.9474 6.8000 7.4316 7.3263 6.2842 6.5895 6.1579 5.8947 6.7263 5.4737 6.4105 6.5158 
Median 7.0000 5.0000 7.0000 7.0000 8.0000 6.0000 7.0000 6.0000 6.0000 7.0000 5.0000 7.0000 6.0000 
Mode 7.00 5.00 8.00 7.00 8.00 6.00 7.00 6.00 6.00 7.00 5.00 7.00 6.00 
Std. 
Deviation 
1.19283 1.16115 1.18142 1.56866 .86838 .94151 .98386 1.16067 1.08641 1.16182 1.18359 1.22470 .99854 
Variance 1.423 1.348 1.396 2.461 .754 .886 .968 1.347 1.180 1.350 1.401 1.500 .997 
Minimum 3.00 2.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 
Maximum 8.00 8.00 8.00 12.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 
Sum 637.00 470.00 646.00 706.00 696.00 597.00 626.00 585.00 560.00 639.00 520.00 609.00 619.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown         
 
Pengkategorian Skor: 
Baik  : Mean Score + 1 SD ke atas 
Cukup  : Dari Mean - 1 SD sampai + 1 SD 
Kurang  : Mean – 1 SD ke bawah 
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Perhitungan Klasifikasi Skor Soft Skills yang Diintegrasikan melalui  
Mata Pelajaran Membuat Busana Pria/Wanita 
 
 
Frequency Table 
 
kelompok Skor Mengelola Diri 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 59 62.1 62.1 62.1 
2 (Cukup=5-6) 29 30.5 30.5 92.6 
3 (Kurang=2-4) 7 7.4 7.4 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Skor Mengembangkan Diri 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=6-9) 25 26.3 26.3 26.3 
2 (Cukup=3-5) 69 72.6 72.6 98.9 
3 (Kurang=2) 1 1.1 1.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Skor Kemandirian 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 62 65.3 65.3 65.3 
2 (Cukup=5-6) 27 28.4 28.4 93.7 
3 (Kurang=2-4) 6 6.3 6.3 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Kemampuan untuk Berpikir 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=9-12) 21 22.1 22.1 22.1 
2 (Cukup=5-8) 72 75.8 75.8 97.9 
3 (Kurang=3-4) 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
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Kelompok Skor Disiplin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=8) 53 55.8 55.8 55.8 
2 (Cukup=6-7) 39 41.1 41.1 96.8 
3 (Kurang=2-5) 3 3.2 3.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Skor Tanggung Jawab 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 39 41.1 41.1 41.1 
2 (Cukup=5-6) 52 54.7 54.7 95.8 
3 (Kurang=2-4) 4 4.2 4.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Skor Sikap Profesional 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 52 54.7 54.7 54.7 
2 (Cukup=5-6) 41 43.2 43.2 97.9 
3 (Kurang=2-4) 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Skor Ulet 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 38 40.0 40.0 40.0 
2 (Cukup=5-6) 49 51.6 51.6 91.6 
3 (Kurang=2-4) 8 8.4 8.4 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Skor Daya Juang 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=6-8) 63 66.3 66.3 66.3 
2 (Cukup=4-5) 29 30.5 30.5 96.8 
3 (Kurang=2-3) 3 3.2 3.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
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Kelompok Skor Daya Saing 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 63 66.3 66.3 66.3 
2 (Cukup=5-6) 28 29.5 29.5 95.8 
3 (Kurang=2-4) 4 4.2 4.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Skor Kerja Sama 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=6-8) 43 45.3 45.3 45.3 
2 (Cukup=4-5) 48 50.5 50.5 95.8 
3 (Kurang=2-3) 4 4.2 4.2 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Skor Kepemimpinan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 51 53.7 53.7 53.7 
2 (Cukup=5-6) 37 38.9 38.9 92.6 
3 (Kurang=2-4) 7 7.4 7.4 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
 
 
Kelompok Skor Kemampuan Komunikasi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 (Baik=7-8) 46 48.4 48.4 48.4 
2 (Cukup=5-6) 47 49.5 49.5 97.9 
3 (Kurang=2-4) 2 2.1 2.1 100.0 
Total 95 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 3 
INSTRUMEN PENELITIAN 
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ANGKET PENELITIAN 
Kepada 
Siswa/i Kelas XII Program Studi Tata Busana  
SMK N 1 Sewon Bantul 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Dengan segala kerendahan hati, perkenankanlah kami pada kesempatan ini 
memohon bantuan siswa/i semua untuk meluangkan waktu guna mengisi dan 
menjawab angket yang kami ajukan ini. 
Angket ini dimaksudkan sebagai data penelitian dalam rangka penulisan 
skripsi pada Program Studi Pendidikan Teknik Busana, Jurusan Pendidikan 
Teknik Boga dan Busana, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta 
dengan mengambil judul  “Identifikasi Pengintegrasian Soft Skills Melalui Mata 
Pelajaran pada Program Studi Tata Busana di SMK Negeri 1 Sewon”.  Jawaban 
siswa/i yang diberikan akan bermanfaat bagi diri siswa/i. 
Demi lancarnya penelitian, maka kami memohon kepada siswa/i untuk 
mengisi seluruh butir instrumen yang tersedia sesuai dengan pendapat masing-
masing karena tidak terdapat jawaban benar atau salah. 
Atas waktu dan bantuannya kami ucapkan terima kasih 
  
Yogyakarta,   April 2011 
Peneliti 
  
(Hanifah Nur Istanti) 
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ANGKET PENGINTEGRASIAN SOFT SKILLS  
MELALUI MATA PELAJARAN 
 
A.  Identitas Pribadi 
 Nama : 
 Kelas : 
B.  Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulis data diri anda pada tempat yang telah disediakan. 
2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama dan jawablah semua 
pertanyaan /pernyataan sesuai dengan keadaan dan keyakinan anda. 
3. Berilah tanda cheklist (  ) pada kolom jawaban yang telah disediakan. 
Keterangan: 
Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Tidak Pernah (TP). 
Contoh: 
 
No PERNYATAAN SL SR KK TP 
1 
Memberi arahan pada Saudara untuk 
mengerjakan tugas dengan baik. 
√  
  
2 
Memberi tugas pada Saudara agar mencari 
informasi dari berbagai sumber (buku, 
internet, perpustakaan). 
 √ 
  
3 
Menegaskan pada Saudara agar belajar 
sungguh-sungguh sehingga dapat 
mengerjakan ujian dengan kemampuan 
sendiri. 
√  
  
 
Berarti: pada nomor 1 Guru selalu memberi arahan pada Saudara untuk 
mengerjakan tugas mandiri dengan baik. 
 
4. Bila sudah selesai mengisi lembar angket, mohon segera dikembalikan. 
5. Selamat mengisi, terima kasih atas partisipasi anda dalam mengisi angket 
penelitian ini. 
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ANGKET PENELITIAN 1. PENGINTEGRASIAN SOFT SKILLS 
MELALUI MATA PELAJARAN PENDIDIKAN  
KEWARGANEGARAAN 
 
Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok dengan 
keadaan diri saudara dan berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan 
ketentuan sebagai berikut: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Tidak 
Pernah (TP). 
 
No 
Hal yang Dilakukan Guru pada Saat 
Pembelajaran di Kelas 
SL SR KK TP 
1 
Memberi arahan pada Saudara untuk 
mengerjakan tugas dengan baik. 
    
2 
Memberi tugas pada Saudara agar mencari 
informasi dari berbagai sumber (buku, 
internet, perpustakaan). 
    
3 
Menegaskan pada Saudara agar belajar 
sungguh-sungguh sehingga dapat 
mengerjakan ujian dengan kemampuan 
sendiri. 
    
4 
Memberikan nilai tambah bagi Saudara jika 
mau mengemukakan pikiran (tanggapan). 
    
5 
Meminta Saudara agar mengumpulkan tugas 
tepat waktu. 
    
6 
Bersedia diingatkan oleh Saudara akan tetapi 
memberi tanggapan yang kurang baik. 
    
7 
Memotivasi Saudara agar Saudara memiliki 
kebanggaan dalam bidang studi yang 
dipelajari. 
    
8 
Memberikan motivasi agar siswa memiliki 
tujuan yang ingin dicapai dalam belajar 
    
9 
Memberikan ulangan harian dengan 
mendadak. 
    
10 
Memberikan tes yang berupa uraian dan 
jumlahnya cukup banyak. 
    
11 
Membeda-bedakan siswanya dalam mengajar 
sehingga Saudara kurang bersemangat 
untukbersaing secara wajar dan positif 
denganteman lain. 
    
12 
Mengajarkan pada Saudara agar menghargai 
perbedaan diantara anggota kelompok. 
    
13 
 
Menunjuk ketua kelas untuk bertanggung 
jawab terhadap kelasnya. 
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No 
Hal yang Dilakukan Guru pada Saat 
Pembelajaran di Kelas 
SL SR KK TP 
14 
Menggunakan media (misalnya: jobsheet, 
hand out, modul, buku, papan tulis) yang 
sesuai dengan materi saat mengajar sehingga 
saudara tertarik dengan pembelajaran 
tersebut.  
    
15 
Mengarahkan Saudara agar dapat 
memperkirakan akibat ketika membuat 
keputusan. 
    
16 
Mengabaikan Saudara jika Saudara tidak 
dapat mengerjakan tugas. 
    
17 
Mengecek dan menanyakan kepada Saudara 
atas kekurangan dari tugas yang Saudara 
kerjakan. 
    
18 
Memberi pujian pada Saudara jika 
mengumpulkan tugas dengan benar agar 
Saudara berkeinginan meningkatkan 
kemampuan Saudara. 
    
19 
Memberikan kesempatan pada Saudara untuk 
bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. 
    
20 
Mengadakan diskusi dengan saat 
pembelajaran berlangsung. 
    
21 
Menjelaskan kepada Saudara bahwa disiplin 
perlu dimiliki. 
    
22 
Mengajak Saudara untuk menjaga kebersihan 
kelas saat pelajaran belum dimulai sampai 
pelajaran selesai. 
    
23 
Membawa permasalahan rumah ke sekolah 
sehingga mudah emosi dalam mengajar. 
    
24 
Memberi tugas kepada Saudara dari yang 
mudah kemudian sulit. 
    
25 
Menunjuk Saudara untuk menjawab 
pertanyaan. 
    
26 
Mengurangi nilai jika terlambat 
mengumpulkan tugas agar Saudara memiliki 
daya juang. 
    
27 
Mengawasi Saudara saat ulangan harian agar 
Saudara dapat bersaing nilai dengan jujur. 
    
28 
Membentuk kelompok belajar agar Saudara 
dapat bekerjasama. 
    
29 
Memberi contoh pada Saudara agar disaat 
kegiatan kelompok harus membagi tugas. 
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ANGKET PENELITIAN 2. PENGINTEGRASIAN SOFT SKILLS 
MELALUI MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN 
Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok dengan 
keadaan diri saudara dan berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan 
ketentuan sebagai berikut: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Tidak 
Pernah (TP). 
 
No 
Hal yang Dilakukan Guru pada Saat 
Pembelajaran di Kelas 
SL SR KK TP 
1 
Memberi arahan pada Saudara untuk 
mengerjakan tugas dengan baik. 
    
2 
Memberi tugas pada Saudara agar mencari 
informasi dari berbagai sumber (buku, 
internet, perpustakaan). 
    
3 
Menegaskan pada Saudara agar belajar 
sungguh-sungguh sehingga dapat 
mengerjakan ujian dengan kemampuan 
sendiri. 
    
4 
Memberikan nilai tambah bagi Saudara jika 
mau mengemukakan pikiran (tanggapan). 
    
5 
Meminta Saudara agar mengumpulkan tugas 
tepat waktu. 
    
6 
Bersedia diingatkan oleh Saudara akan tetapi 
memberi tanggapan yang kurang baik. 
    
7 
Memotivasi Saudara agar memiliki 
kebanggaan dalam bidang studi yang 
dipelajari. 
    
8 
Memberikan motivasi agar Saudara memiliki 
tujuan yang jelas dalam belajar. 
    
9 
Memberikan ulangan harian dengan 
mendadak. 
    
10 
Memberikan tes yang berupa uraian dan 
jumlahnya cukup banyak. 
    
11 
Membeda-bedakan siswanya dalam mengajar 
sehingga Saudara kurang bersemangat 
untukbersaing secara wajar dan positif 
denganteman lain. 
    
12 
Mengajarkan pada Saudara agar menghargai 
perbedaan diantara anggota kelompok. 
    
13 
 
Menunjuk ketua kelas untuk bertanggung 
jawab di kelas. 
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No 
Hal yang Dilakukan Guru pada Saat 
Pembelajaran di Kelas 
SL SR KK TP 
14 
Menggunakan media (misalnya: jobsheet, 
hand out, modul, buku, papan tulis) yang 
sesuai dengan materi saat mengajar sehingga 
saudara tertarik dengan pembelajaran 
tersebut.  
    
15 
Mengarahkan Saudara agar dapat 
memperkirakan akibat ketika membuat 
keputusan. 
    
16 
Mengabaikan Saudara jika Saudara tidak 
dapat mengerjakan tugas. 
    
17 
Mengecek dan menanyakan kepada Saudara 
atas kekurangan dari tugas yang Saudara 
kerjakan. 
    
18 
Memberi pujian pada Saudara jika 
mengumpulkan tugas dengan benar agar 
Saudara berkeinginan meningkatkan 
kemampuan Saudara. 
    
19 
Memberikan kesempatan pada Saudara untuk 
bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. 
    
20 
Mengadakan diskusi dengan Saudara saat 
pelajaran berlangsung. 
    
21 
Menjelaskan kepada Saudara bahwa disiplin 
perlu dimiliki. 
    
22 
Mengajak Saudara untuk menjaga kebersihan 
kelas saat pelajaran belum dimulai sampai 
pelajaran selesai. 
    
23 
Membawa permasalahan rumah ke sekolah 
sehingga mudah emosi dalam mengajar. 
    
24 
Memberi tugas kepada Saudara dari yang 
mudah kemudian sulit. 
    
25 
Menunjuk Saudara untuk menjawab 
pertanyaan. 
    
26 
Mengurangi nilai jika terlambat 
mengumpulkan tugas 
    
27 
Memberi arahan pada Saudara agar tidak 
membantu teman yang meminta untuk diajari 
supaya nilai Saudara baik sendiri.  
    
28 
Membentuk kelompok belajar agar Saudara 
dapat bekerjasama dengan teman Saudara. 
    
29 
Memberi contoh pada Saudara agar disaat 
kegiatan kelompok harus membagi tugas. 
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ANGKET PENELITIAN 3. PENGINTEGRASIAN SOFT SKILLS 
MELALUI MATA PELAJARAN MEMBUAT  
BUSANA PRIA/WANITA 
Petunjuk pengisian: Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok dengan 
keadaan diri saudara dan berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan 
ketentuan sebagai berikut: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Tidak 
Pernah (TP). 
 
No 
Hal yang Dilakukan Guru pada Saat 
Pembelajaran di Kelas 
SL SR KK TP 
1 Memberi arahan pada Saudara untuk 
mengerjakan tugas dengan baik. 
    
2 Memberi tugas pada Saudara agar mencari 
informasi dari berbagai sumber (buku, 
internet, perpustakaan). 
    
3 Menegaskan pada Saudara agar belajar 
sungguh-sungguh sehingga dapat 
mengerjakan ujian dengan kemampuan 
sendiri. 
    
4 Memberikan nilai tambah bagi Saudara jika 
mau mengemukakan pikiran (tanggapan). 
    
5 Meminta siswa agar mengumpulkan tugas 
tepat waktu. 
    
6 Bersedia diingatkan oleh Saudara akan tetapi 
memberi tanggapan yang kurang baik. 
    
7 Memotivasi Saudara agar memiliki 
kebanggaan dalam bidang studi yang 
dipelajari. 
    
8 Memberikan motivasi agar Saudara memiliki 
tujuan yang ingin dicapai dalam belajar 
    
9 Memberikan ulangan harian dengan 
mendadak. 
    
10 Memberikan tugas menjahit atau menyulam 
yang jumlahnya cukup banyak dan 
diselesaikan sesuai dengan target jumlah dan 
waktu. 
    
11 Membeda-bedakan siswanya dalam mengajar 
sehingga Saudara kurang bersemangat 
untukbersaing secara wajar dan positif 
denganteman lain. 
    
12 Mengajarkan pada Saudara agar menghargai 
perbedaan diantara anggota kelompok. 
    
13 Menunjuk ketua kelas untuk bertanggung 
jawab di kelas. 
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No 
Hal yang Dilakukan Guru pada Saat 
Pembelajaran di Kelas 
SL SR KK TP 
14 Menggunakan media (misalnya: jobsheet, 
hand out, modul, buku, papan tulis) yang 
sesuai dengan materi saat mengajar sehingga 
saudara tertarik dengan pembelajaran 
tersebut.  
    
15 Mengarahkan Saudara agar dapat 
memperkirakan akibat ketika membuat 
keputusan. 
    
16 Mengabaikan Saudara jika tidak dapat 
mengerjakan tugas. 
    
17 Mengecek dan menanyakan kepada Saudara 
atas kekurangan dari tugas yang Saudara 
kerjakan. 
    
18 Memberi pujian pada Saudara jika Saudara 
mengumpulkan tugas dengan benar agar 
berkeinginan meningkatkan kemampuan 
Saudara. 
    
19 Memberikan kesempatan pada Saudara untuk 
bertanya pada saat pembelajaran berlangsung. 
    
20 Mengadakan diskusi saat pelajaran 
berlangsung. 
    
21 Menjelaskan kepada Saudara bahwa disiplin 
perlu dimiliki. 
    
22 Memberi arahan Saudara agar menggunakan 
alat dan bahan secara efisien (misalnya: 
penggunaan setrika, pressing, dll). 
    
23 Membawa permasalahan rumah ke sekolah 
sehingga mudah emosi dalam mengajar. 
    
24 Memberi tugas kepada Saudara dari yang 
mudah kemudian sulit. 
    
25 Menunjuk Saudara untuk menjawab 
pertanyaan dengan tiba-tiba saat menerangkan 
pelajaran. 
    
26 Mengurangi nilai jika terlambat 
mengumpulkan tugas 
    
27 Memberi arahan pada Saudara agar tidak 
membantu teman yang meminta untuk diajari 
supaya nilai Saudara baik sendiri.  
    
28 Membentuk kelompok belajar agar Saudara 
dapat bekerjasama dengan teman Saudara. 
    
29 Memberi contoh pada Saudara agar disaat 
kegiatan kelompok harus membagi tugas. 
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LAMPIRAN 4 
SURAT IJIN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
228 
 
 
  
229 
 
 
  
230 
 
 
  
231 
 
 
 
